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ABSTRAK

Umar, Safira. 2018. SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Profitabilitas Dan Leverage
Terhadap Alokasi Dana Corporate Social Responsibility Dengan
Board Gender Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada
Perusahaan Sektor Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2014-2016)”

Pembimbing : Puji Endah Purnamasari, SE., MM

Kata kunci  : Profitabilitas, Leverage, Board Gender dan Alokasi Dana Corporate
Social Responsiility

Selama beberapa tahun terakhir banyak perusahaan-perusahaan yang
mengalokasikan sumber daya perusahaan untuk aktivitas yang disebut sebagai
tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility / CSR). Seluruh
biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam menjalankan proram tanggung jawab sosial
disebut alokasi dana corporate social responsibility. Besaran alokasi dana corporate
social responsibility dapat dipengaruhi oleh profitabilitas, leverage dan board gender.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh profitabilitas,
leverage dan pengaruh langsung dan tidak langsung board gender terhadap alokasi
dana corporate social responsibility.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. Pemilihan sampel dalam penelitian ini
berdasarkan metode purposive sampling dan diperoleh 18 perusahaan sampel dengan
jumlah pengamatan sebanyak 54 amatan. Teknik analisis data yang digunakan
menggunakan Partial Least Square (PLS).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan
positif terhadap alokasi dana corporate social responsibility. Sebaliknya, leverage
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap alokasi dana corporate social
responsibility, sedangkan board gender memiliki pengaruh signifikan negatif
langsung terhadap alokasi dana corporate social responsibility. Hasil penelitian ini
juga menunjukkan bahwa board gender dapat memperlemah pengaruh profitabilitas
terhadap alokasi dana corporate social responsibility, namun board gender tidak
dapat memperlemah atau memperkuat pengaruh leverage terhadap corporate social
responsibility. Penelitian ini mengindikasikan bahwa perusahaan-perusahaan yang
memiliki struktur kepemilikan manajerial yang tinggi cenderung berfokus untuk
memaksimalkan nilai pemegang saham dibandingkan membuat tingkat pengembalian
investasi yang positif.
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ABSTRACT

Umar, Safira. 2018. THESIS. Tiltle: “The Effect Of Profitability And Leverage On
Corporate Social Responsibility Expenditure With Board Gender As
Moderating Variable (Empirical Study In Financial Sector Company
Listed On Indonesian Stock Exchange In 2014-2016)

Advisor  : Puji Endah Purnamasari, SE., MM

Keywords : Profitability, Leverage, Board Gender, Corporate Social Responsibility

Expenditure

Over the past few years, many companies have greatly increased the amount
of resources allocated to activities classified as Corporate Social Responsibility
(CSR). All expenses incurred in conducting company’s social responsibility activities
known as Corporate Social Responsibility Expenditure. The magnitude of company’s
corporate social responsibility expenditure can be influenced by the company's
ability to gain profits, leverage structure and diversity gender of boards. This study
aimed to examine the effect of profitability, leverage and also direct and indirect
effect of board gender on corporate social responsibility expenditure.

This study was conducted on financial sector companies listed in Indonesia
Stock Exchange in 2014-2016. The selection of sample was based on purposive
sampling method and acquired 18 companies with the number of observations as
much as 54. The data analysis technique used is partial least square analysis.

The results showed that profitability positively effect on corporate social
responsibility expenditure. On the contrary, leverage has no effect on corporate
social responsibility expenditure, while board gender has negatively direct and
indirect affect toward corporate social responsibility expenditure. The research
showed that board gender could weaken the effect of profitability on corporate social
responsibility expenditure, but board gender could not weaken or strengthen effect of
leverage on corporate social responsibility expenditure. This research indicated that
companies with high managerial ownership usually focused more to maximization
shareholder value than creating positive return on the investment.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Selama beberapa dekade terakhir semakin banyak perusahaan korporasi
global yang telah mengarahkan bisnisnya untuk menerapkan kerangka kerja beretika
dalam implementasi praktek berkelanjutan perusahaan.Elington (1997) menjelaskan
untuk mencapai keberlanjutan perusahaanmaka perusahaan selain harus menciptakan
profit, perusahaan juga harus terlibat dalam pemenuhan kesejahteraan masyarakat
(people) dan turut berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan
(planet).Kerangka kerja beretika menjadi bentuk pertanggung jawaban perusahaan
atas kegiatan usaha yang dilakukan dengan pemanfaatan sumber daya alam baik
secara langsung maupun yang tidak langsung yang tentu telah memberikan dampak
pada lingkungan sekitar seperti masalah-masalah limbah, polusi, keamanan produk
dan tenaga kerja.

Salah satu konsep kerangka kerja beretika dari pembangunan berkelanjutan
perusahaan adalah tanggung jawab sosial perusahaan / Corporate Social
Responsibility (CSR).Corporate Social Responsibility (CSR) diadopsi oleh banyak
perusahaan sebagai program yang dapat merepresentasikan kepedulian dan tanggung
jawab perusahaan terhadap stakeholder(Purwanto, 2011).Corporate Social
Responsibility (CSR) selain merupakan suatu hal yang benar dilakukan, tetapi juga
hal yang pintar dilakukan (Laluddin, 2017).CSR merupakan investasi jangka panjang

yang bermanfaat bagi perusahaan, khususnya dalam meningkatkan kunci hubungan



dengan para stakeholder (Waddock dan Graves, 1997).Dengan bertemunya berbagai
ekspektasi dari para stakeholder maka perusahaan dapat menciptakan modal reputasi
dan menambah legitimasi sosial perusahaan guna memperbaiki penjualan dan

meningkatkan loyalitas pelanggan (McWilliams dan Siegel,2001).

Seperti yang dilaporkan oleh Nielsen (2014) Survei Global tahunan pada
perusahaan dan tangungjawab sosial, menunjukkan bahwa 55%dari 30.000 konsumen
di 60 negara bersedia membayar ekstra untuk produk dan layanan dari perusahaan
yang berkomitmen untuk memberikan dampak sosial dan lingkungan yang positif.
Ketersediaan untuk membayar ekstra tertinggi berada di Asia Pasifik dengan
persentase 64% dan diikuti oleh Amerika Latin 63%, Timur Tengah/ Afrika 63%,
Amerika Utara 42% dan Eropa 40%. Negara responden dari Asia Pasifik yang
termasuk di dalamya antara lain Indonesia, Australia China, Malaysia, Korea Selatan

dan beberapa lagi.

Di Indonesia sendiri, perkembangan Corporate Social Responsibility (CSR) di
mulai sejak tahun 2007 setelah Pemerintah merilis peraturan Pasal 74 UU No.
40tahun 2007 mengenai  implementasi CSR yang mewajibkan perusahaan-
perusahaan untuk melakukan CSR (Lin dan Amin, 2016). Dalam  peraturan
pemerintah tersebut, semua perusahaan yang bekerja dengan sumber daya alam perlu
berinvestasi dalam praktek-praktek CSR.Penetapan peraturan tersebut awalnya
sempat mendapat reaksi keras dari para pelaku bisnis.Asosiasi Emiten Indonesia

(AEI), Kadin, dan Asosiasi Pengusaha Indonesia (Apido) adalah beberapa pihak yang



melakukan penolakan pada awal penetapan peraturan tersebut (Lako,
2010:88).Penolakan tersebut disebabkan karena masih berkembangnya paradigma
bisnis konservatif (shareholder-based approach) di Indonesia,yang menganggap CSR
sebagai suatu kewajiban yang berdampak kepada membengkaknya beban dan biaya

perusahaan sehingga mempengaruhi laba perusahaan menjadi turun.

Namun kendati demikian, seiring berjalannya waktu mulai banyak perusahaan
di Indonesia yang sudah mulai peduli terhadap CSR. Lako (2010:182)menjelaskan
bahwa terdapat dua motif dari berkembangnya kepedulian perusahaan di Indonesia
terhadap CSR yaitu,Pertama, para pebisnis menganggap tekanan stakeholder
eksternal yang semakin menguat agar korporasi Indonesia menginternalisasi adanya
sejumlah CSR dalam tindakan bisnis dan mengungkapkan kinerja dalam bentuk
pelaporan perusahaan.Tuntutan tersebut berasal dari stakeholder pasar internasional,
lembaga-lembaga keuangan nasional dan internasional serta tekanan dari legislatif
(DPR) dan pemerintah yang semakin responsive terhadap isu-isu sosial dan
lingkungan.Kedua, perusahaan mulai menyadari bahwa dibalik pengorbanan
sumberdaya-sumberdaya ekonomi perusahaan untuk melaksanakan program-program
CSR yang bisa menguras laba dan mengurangi dividen, perusahaan bisa meraup
mantaat berlipat ganda apabila perusahaan melaksanakan CSR. Manfaat berlipat
ganda tersebut dapat dirasakan perusahaan dari meningkatnya reputasi dan nama baik
perusahaan, meningkatnya loyalitas karyawan, investor,kreditor dan pelanggan,

menurunnya resistensi masyarakat dan lainnya.



Adapun dasar teori yang dapat menjelaskan mengapa hal tersebut bisa terjadi
adalah teori legitimasi dan teori stakeholder.Teori legitimasi menggambarkan bahwa
suatu perusahaan dapat melaksanakan operasi bisnis, dikarenakan ijin yang diberikan
dari masyarakat, dimana ijin ini dapat ditarik jika masyarakat menilai perusahaan
tidak melakukan hal-hal yang diwajibkan kepadamya.Dengan demikian, CSR
diasumsikan sebagai salah satu cara untuk memenuhi kewajiban atau tuntutan dari
masyarakat. Selanjutnya teori stakeholderyang menyatakan bahwa keberhasilan dan
keberlangsungan hidup perusahaan sangat bergantung pada kemampuan perusahaan
dalam menyeimbangkan beragam kepentingan dari para stakeholder atau pemangku

kepentingan (Lako, 2010:5).

Semakin berkembangnya pelaksanaan Corporate Social Responsibility
mendorong banyak peneliti melakukan penelitian mengenai motivasi dan faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan CSR baik di dalam maupun di luar
negeri.Beberapa penelitian terdahulu menggunakan faktor yang berbeda-beda dalam
setiap penelitiannya.Swandari dan Sadikin (2016) menggunakan faktor struktur
kepemilikan, profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan dalam penelitiannya.
Mutakin et al. (2015) menggunakan faktor ukuran perusahaan, profitabilitas,
kepemimpinan direksi perempuan, kepemimpinan direksi asing dan struktur
kepemilikan dalam penelitiannya. Rahindayanti (2015)menggunakan faktor diversitas
pengurus yang diantaranya adalah gender, kebangsaan asing, latar belakang

pendidikan dewan komisaris dan direksi, serta proporsi dewan komisaris dalam



penelitiannya.Chauhan dan amit (2014) menggunakan faktor ukuran perushaan,
profitabilitas, leverage dan firm sales. Roitto (2013) menggunakan faktor board age,
gender, dewan komisaris independen, media exposure, ukuran perusahaan, sensifitas
industry, kepemilikan institusional, leverage, profitabilitas dan likuditas. Dari
berbagai faktor penelitian diatas, dirumuskan bahwa terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi pelaksanaan CSR yaitu, struktur kepemilikan perusahaan,
leverage, profitabilitas, firm sales, ukuran perusahaan, diversitas pengurus, media

exposure, sensivitas industri, dan likuditas.

Dalam melaksanakanprogram Corporate Social Responsibility perusahaan
membutuhkan danaatau biaya. Besar kecilnya program Corporate Social
Responsibility yang diusung oleh perusahaan tergantung pada biaya atau dana yang
dialokasikan oleh perusahaan terhadap program tersebut, semakin banyak alokasi
dana perusahaan, semakin besarprogram Corporate Social Responsibility yang akan
dilaksanakan perusahaan (Adiatma, 2015).Kinerja perusahaan merupakan salah satu
faktor penting dalam pelaksanaan program-program  Corporate  Social
Responsibility(Arika dan Sudana, 2017).Adapunkinerja perusahaan yang diduga
mempengaruhi alokasi dana CSR di antaranya adalah profitabilitas, /everage, dan

board gender.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan yang dapat memelihara pertumbuhan perusahaan baik dalam jangka

pendek maupun jangka panjang.Profitabilitas merupakan variabel yang dapat



membuat manajemen perusahaan leluasa untuk menunjukkan kepedulian perusahaan
terhadap CSR (Chauhan dan Amit, 2014).Penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terdahulu Mukerjee et al., (2017) menyatakan bahwa adanya hubungan positif antara
profitabilitas dengan alokasi danaCSR. Penelitian Chauhan dan Amit (2014) serta
Hakim dan Nugroho (2014) juga menyatakan hal yang sama yaitu terdapat hubungan
positif antara profitabilitas dengan alokasi dana CSR. Sedangkan penelitian Kabir dan
Qoyum (2016) menyatakan bahwa profitabilitas tidak memiliki hubungan signifikan

dengan alokasi danaCSR.

Faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi alokasi dana CSR adalah
leverage.Leveragemerupakan jumlah utang yang digunakan untuk mendanai aset
perusahaan.Perusahaan yang mempunyai tingkat hutang yang lebihtinggidibanding
ekuitas perusahaan mengindikasikan tingginya tingkat /everage dari suatu perusahaan.
Leverage bukan merupakan suatu hal yang buruk. Leverage dapat digunakan untuk
mendanai pertumbuhan dan pengembangan perusahaan dalam membiayai aset-aset
perusahaan (Chauhan dan Amit, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh peneliti
Swandari dan Sadikin (2016) menyatakan bahwa adanya hubungan positif /everage
dengan CSR.Sedangkan penelitian Chauhan dan Amit (2014) menyatakan bahwa

leveragetidak memiliki hubungan signifikan dengan alokasi dana CSR.

Selanjutya faktor lain yang didugadapat mempengaruhi CSR adalahBoard
gender.Board gender merupakan tingkat keberagaman gender perempuan dalam

jajaran dewan komisaris dan direksi perusahaan.Keberagaman gender



perempuanmerupakan salah satu komponen dalam diversitas pengurus yang paling
sering diteliti (Rahidayanti, 2015).Terdapat dua prespektif yang menjelaskan
mengenai peranan dewan komisaris dan direksi dalam perusahaan (Pfeffer dan
Salancik, 1978). Pandangan yang pertama menjelaskan bahwa dewan komisaris dan
direksi melakukan suatu fungsipengendalian internal (control role) melalui upaya
administrasi agar dapat mempengaruhi efisiensi perusahaan. Keberadaan dewan
komisaris dan direksi dipandang sebagai mekanisme internal yang mengontrol
tindakan mementingkan diri sendiri (self-serving behavior) manajemen schingga
dapat memaksimalkan nilai pemegang saham.Pandangan yang keduadisebut dengan
perspektif hubungan lingkungan (environmental linkage perspective).Perspektifini
menjelaskan bahwa dewan komisaris dan direksi merupakan bagian dariperusahaan
dan lingkungannya.Dewan komisaris dan direksi dapat membantu melindungi
perusahaan dari ketidakpastian lingkungan denganmenyediakan informasi dan

sumber daya bagi perusahaan(Pfeffer dan Salancik, 1978).

Penelitian lain yang dilakukan oleh peneliti terdahulu menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan hubungan board gender terhadap CSR. Rahindayanti (2015)
adalah peneliti yang menyatakan bahwa board gender memiliki hubungan signifikan
positif terhadap luasnya pengungkapan CSR. Bertentangan dengan itu, Muttakin et al.,
(2015) menyatakan bahwa board gender tidak memiliki pegaruh signifikan terhadap

luasnya pengungkapan CSR.



Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaanCorporate
Social Responsibility (CSR) memang telah banyak dilakukan, namun penelitian
tersebut lebih berfokus kepada pengungkapan CSR. Penelitian ini ingin menguji
pengaruh faktor profitabilitas, leverage dan board gender terhadap alokasi danaCSR
pada perusahaan Sektor Keuangan di Indonesia.Alokasi danaCSR akan diukur
menggunakan logaritma natural alokasi dana CSR tahun tdi bidang sosial. Informasi
mengenai alokasi dana CSR di bidang sosial dalam penelitian ini dapat diperoleh dari
informasi alokasi dana pada aspek praktik ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja,

aspek masyarakat dan aspek tanggung jawab produk.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor keuangan tahun 2014-2016
yang terdiri dari perusahaan perbankan, lembaga keuangan, perusahaan efek, asuransi
dan lainnya. Perusahaan sektor keuangan dipilih mengacu pada hasil riset yang
dilakukan oleh Pusat Studi Pemerintah, Institusi, dan Organisasi National University
of Singapore (NUS) Business School, yang menyatakan bahwa dari total 424
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012,jenis
perusahaan yang jabatan elitenya cukup banyak diduduki perempuan adalah
perusahaan sektor keuangan, perdagangan dan investasi sebesar 14,2 persen,
pertanian 7,1 persen dan pertambangan 6,6 persen (Aria, 2012). Di harapkan dengan
cukup banyaknya keberadaan dewan komisaris dan direksi perempuan pada
perusahaan sektor keuangan mampu menggambarkan bagaimana peranan board

gender secara jelas, guna mengukur pengaruhnya dalam memoderasi profitabilitas



dan leverage terhadap pengambilan keputusan pengalokasian dana CSR perusahaan

yang relevan.

Lebih lanjut, dalam penelitian ini faktor board gender dipilih sebagai variabel
moderasiuntuk menguji pengaruh board gender dalam memoderasi pengaruh
profitabilitas dan /everageterhadap alokasi danaCSR pada perusahaan sektor
keuangan di Indonesia.Keberadaan gender perempuan dalam jajaran dewan
perusahaan dapat meningkatkan efektifitas proses tata kelola perusahaan (Tejersen et
al., 2009) dan mengindikasikan pemberian amal yang lebih besar dibanding
perusahaan yang memiliki sedikit perempuan dalam jajaran dewan perusahaan
(William, 2003).Dewan komisaris dan direksi perempuan dapat mengikat dan
merespon dengan baik bermacam-macam stakeholder karena kemampuan mereka
membangun dan menjalin hubungan dalam Corporate Social Responsibility (CSR)
(Galbreath, 2011).Hal tersebut tidak terlepas dari karakteristik perilaku yang ada pada
perempuan seperti kasih sayang, suka membantu, baik, simpatik, sensitif secara
interpersonal, mengasuh dan lembut (Dawar dan singh, 2016).Selain itu, perempuan
juga memiliki sikap kehati-hatian yang sangat tinggi, cenderung menghindari risiko
dan lebih teliti dibanding laki-laki, sehingga dengan adanya perempuan dalam jajaran
dewan komisaris dan dewan Kkomisaris dikatakan dapat membantu proses
pengambilan keputusan yang lebih tepat dan berisiko lebih rendah (Kusumatri dkk,

2007).
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk menguji
pengaruh profitabilitas dan [leverage terhadap alokasi dana corporate social
responsibility dengan board gender sebagai variabel moderasi dengan mengambil
sampel perusahaan Sektor Keuangan di BEI tahun 2014-2016. Maka judul penelitian
ini adalah “PENGARUH PROFITABILITAS DAN LEVERAGE TERHADAP
ALOKASI DANA CORPORATE SOCIAL RESPONSIILITY DENGAN BOARD

GENDER SEBAGAI VARIABEL MODERASI.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang penelitian diatas, maka garis besar dari
masalah-masalah penelitian adalah sebagai berikut:
1. Apakah profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap alokasi
dana corporate social responsibility?
2. Apakah /everage memiliki pengaruh yang signifikan terhadap alokasi dana
corporate social responsibility?
3. Apakah board gender memiliki pengaruh yang signifikan terhadap alokasi
dana corporate social responsibility?
4. Apakah board gender memperkuat atau memperlemah pengaruh profitabilitas
terhadap alokasi dana corporate social responsibility?
5. Apakah board gender memperkuat atau memperlemah pengaruh /leverage

terhadap alokasi dana corporate social responsibility?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada penjelasan dan formulasi dari rumusan masalah diatas,

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh signifikan profitabilitas terhadap
alokasi dana corporate social responsibility
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh signifikan /everage terhadap

alokasi dana corporate social responsibility

. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh signifikan board gender terhadap

alokasi dana corporate social responsibility

. Untuk menguji dan menganalisis board gender dalam memperkuat atau

memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap alokasi dana corporate social

responsibility

. Untuk menguji dan menganalisis board gender dalam memperkuat atau

memperlemah pengaruh leverage terhadap alokasi dana corporate social

responsibility

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun secara praktis.

a. Manfaat Teoritis

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



12

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan

mengenai berbagai variabel yang berpengaruh terhadap alokasi dana corporate

social responsibility.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat praktis bagi

pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil penelitian, di antaranya:

I.

Bagi Perusahaan

Perusahaan dapat mengambil keputusan alokasi dana corporate social
responsibility yang lebih baik setelah mengetahui informasi mengenai
berbagai faktor yang dapat mempengaruhi alokasi dana corporate social
responsibility.

Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada pemerintah
mengenai berbagai faktor pelaksanaan alokasi dana corporate social
responsibility yang membawa pengaruh baik positif maupun negatif
terhadap perkembangan pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan di
Indonesia.

Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi peneliti
lainnya untuk melakukan penelitian mengenai berbagai faktor yang dapat

mempengaruhi alokasi dana corporate social responsibility di Indonesia.
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1.5 Batasan Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini akan dibatasi pada perusahaan yang
terdaftar dalam Sekor Keuangan di BEI selama periode 2014-2016. Sampel untuk
penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar pada Sekor Keuangan di BEI yang
secara konsisten selama periode 2014-2016. Seluruh informasi akan dikumpulkan
dari laporan tahunan yang akan di unduh di website resmi Bursa Efek Indonesia.
Periode observasi yang dilakukan akan dimulai sejak tahun 2014 hingga 2016. Oleh
karena itu, perusahaan yang tidak mengalami laba pada tahun 2014-2016, tidak
mengumumkan informasi alokasi dana CSR pada kategori sosial dan informasi
mengenai profil komisaris dan direksi perempuan mereka pada laporan tahunan dari

periode observasi akan dikecualikan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hasil-hasil penelitian terdahulu

Mukerjeeet al., (2017) melakukan penelitian mengenai pengaruh
hubungan alokasi dana (CSR Expenditure) dan profitabilitas dalam kaitan
perintahalokasi dana CSR di India pada tahun 2008-2015. Variabel dependen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ROE, sedangkan variabel independen
dalam penelitian ini menggunakan CSR Expenditure pada empat jenis kategori
perusahaan yaitu kategori A (perusahaan besar yang mengalokasikan dana CSR
dalam kegiatan bisnis), kateogri B (perusahaan besar yang baru sekali
mengalokasikan dana CSR dalam kegiatan bisnis), kategori C (perusahaan kecil
yang melakukan yang mengalokasikan dana CSR dalam kegiatan bisnis) dan
kategori D (perusahaan kecil yang tidak mengalokasikan dana CSR dalam
kegiatan bisnis). Sampel penelitian ini menggunakanperusahaan yang tercatat
pada Bombay Stock Exchange dari tahun 2008-2015.Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi.Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh CSR expenditure dan
profitabilitas pada perusahaan besar dan kecil yang melakukan alokasi dana CSR
dalam kegiatan bisnisnya dan tidak. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
pengaruh signifikan CSR Expenditure pada perusahaan kategori A dan C,
perusahaan kategori A menunjukkan pengaruh signifikan positif dan perusahaan

kategori C menunjukkan pengaruh signifikan negatif. Sedangkan CSR

14
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Expenditure pada perusahaan kategori B dan D tidak memiliki pengaruh

signifikan.

Kabir dan Qoyum (2016) melakukan penelitian mengenai alokasi dana
CSR / CSR expenditure dan Kinerja Keuangan Perusahaan pada Bank Syariah di
Bangladesh pada tahun 2010-2014. Variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ROE, Investasi, Deposit, ROI, ROA, Net Profit, EPS dan P/E.
Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini menggunakan CSR
Expenditure Sampel penelitian ini menggunakan 6 Bank Syariah di Bangladesh
tahun 2010-2014. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah one
way ANOVA.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pengaruh CSR expenditure dan profitabilitas pada perusahaan besar dan kecil
yang melakukan alokasi dana CSR dalam kegiatan bisnisnya dan tidak. Hasil
penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh signifikan positif antara CSR
Expenditure dengan Deposit dan Investasi. Sedangkan pengaruh CSR Expenditure
menujukkan tidak memiliki pengaruh signifikan dengan variabel lainnya (ROE,

ROA, ROI, NPM, EPS dan P/E).

Cavazotte dan Chang (2016) melakukan penelitian tentang Internal CSR
dan kinerja perusahaan pada perusahaan jasa bisnis kerja sama import (Traded
company) di Brazilian Stock Exchange. Variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Net Reveneu, sedangkan variabel independen dalam
penelitian ini menggunakan internal CSR expenditure pada employee education,
employee health, profit sharing dan pension planning. Penelitian ini

menggunakan 79 sampel perusahaan dari Traded companydan diuji dengan
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menggunakan metode Ordinary least square (OLS).Hasil penelitian ini
menunjukkan keempat Internal CSR expenditure (employee education, employee
health, profit sharing dan pension planning.) seluruhnya memiliki pengaruh

signifikan positif terhadap kinerja perusahaan (Net revenue).

Febrianti (2016) melakukan penelitian tentang Pengaruh Kinerja
Keuangan terhadap Corporate Social Responsibility Expenditure dan Corporate
Social Responsibility Disclosure pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015. Variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah CSR Expenditure dan CSR Disclosure, sedangkan variabel
independen dalam penelitian ini menggunakan profitabilitas, leverage, dan
likuditas. Penelitian ini menggunakan 55 sampel perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI.Hasil penelitian ini menunjukkan profitabilitas dan likuiditas
memiliki pengaruh signifikan terhadap CSR Expenditure.Profitabilitas memiliki
pengaruh signifikn terhadap CSR Diclosure.Leverage tidak berpengaruh terhadap
CSR Expenditure dan CSR Disclosure. Sedangkan likuditas memiliki pengaruh

negative terhadap CSR Disclosure.

Swandari dan Sadikin (2016) melakukan penelitian tentang pengaruh
struktur kepemilikan, profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan terhadap
CSR. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengungkapan CSR, sedangkan variabel independen dalam penelitian ini
menggunakan kepemilikan institusisi, kepemilikan manajer, kepemilikan asing,
profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan. Penelitian ini menggunakan 64

sampel perusahaan dari 160 populasi perusahaan Sektor Manufaktur pada tahun
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2012 dan diuji dengan menggunakan metode analisis Regresi linier
berganda.Pengungkapan CSR  dihitung dengan  menggunakan indeks
pengungkapan GRI yang terdiri dari 72 item pengungkapan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh signifikan positif terhadap
CSR dan leverage memiliki pengaruh dengan arah negatif dengan CSR.
Sedangkan variabel kepemilikan institusisi, kepemilikan manajer, kepemilikan

asing, dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhnadap CSR.

Muttakin et al., (2015) melakukan penelitian mengenai karakteristik
perusahaan, keberagaman gender dan Corporate Social Responsibility studi kasus
pada perusahaan non keuangan di Bangladesh. Variabel dependen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pengungkapan CSR, sedangkan variabel independen
dalam penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan, profitabilitas,
kepemimpinan wanita (Female directorship), kepemimpinan asing (Foreign
directorship).Dalam penelitian ini menggunakan beberapa variabel indikator di
antaranya board independence, CEO duality, Firm age dan Leverage. Penelitian
ini menggunakan 116 sampel perusahaan manufaktur yang tercatat pada Dhaka
Stock Exchange (DSE) di Bangladesh dengan 580 total pengamatan perusahaan
dari tanun 2005 hingga 2009. Metode analisis dalam penelitian ini adalah Regresi
linier berganda Pengungkapan CSR dihitung dengan menggunakan 20 item indeks
pengungkapan Appendix mengikuti Khan et al (2013).Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan memiliki hubungan signifikan

negatif terhadap pengungkapan CSR. Sedangkan kepemimpinan asing, ukuran



18

perusahaan, profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan

CSR.

Rahindayanti (2015) melakukan penelitian mengenai pengaruh diveritas
pengurus pada luasnya pengungkapan CSR perusahaan Sektor Keuangan tahun
2008-2012.Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengungkapan CSR dengan variabel kontrol ukuran perusahaan, sedangkan
variabel independen dalam penelitian ini menggunakan diversitas gender,
diversitas kebangsaan, diversitas pendidikan dan independensi dewan komisaris.
Penelitian ini menggunakan 204 sampel perusahaan dari 335 populasi perusahaan
sektor keuangan yang terdaftar di BEI selama periode 2008-2012 dan diuji dengan
menggunakan metode analisis Regresi linier berganda.Pengungkapan CSR
dihitung dengan menggunakan indeks pengungkapan GRI yang terdiri dari 79
item pengungkapan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diversitas gender,
diversitas kebangsaan, diversitas pendidikan dan independensi dewan komisaris
serta ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol berpengaruh signifikan positif

terhadap pengungkapan CSR di Indonesia.

Chauhan dan Amit (2014) melakukan penelitian mengenai karakteristik
perusahaan dengan alokasi dana CSR / CSRExpenditure pada perusahaan yang
terdaftar pada Bangladesh Stock Exchange (BSE) tahun 2007-2012. Variabel
dependen dalam penelitian ini menggunakan alokasi dana CSR / CSR Expenditure,
sedangkan variabel independen dalam penelitian ini menggunakan ukuran
perusahaan (firmsize), profitabilitas, leverage dan firm sales. Penelitian ini

menggunakan 30 sampel perusahaan India yang terdaftar di BSE selama periode
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2007-2012 dan diuji dengan menggunakan metode analisis regresi.Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas dan firm sales memiliki
pengaruh signifikan positif dengan CSR Expenditure. Sedangkan leverage tidak

memiliki pengaruh signifikan dengan CSR Expenditure.

Hakim dan Nugroho (2014) melakukan penelitian mengenai pengeluaran
CSR / CSR Expense terhadap Profitabilitas perusahaan dan return saham pada
masing-masing 9 sektor perusahaan LQ45 di BEI dari Q1 2009- Q1 2014.
Variabel depeden dalam penelitian ini menggunakan profitabilitas (ROA) dan
Stock retun sedangkan variabel independen dalam penelitian ini menggunakan
pengeluaram CSR / CSR Expense. Penelitian ini menggunakan 9 sampel
perusahaan terabik di LQ45 (LSIP, INTP, PTBA, ASII, UNVR, LPKR, PGAS,
BMRI and UNTR) yang terdaftar di BSE selama periode dari Q1 2009- Q1
2014.Penelitian ini diuji dengan menggunakan metode analisis regresi.Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa CSR expense berpengaruh positif dengan ROA
pada 6 perusahaan LSIP, INTP, ASIl, UNVR, PGAS, and BMRI. Sedangkan CSR
expense3 perusahaan PTBA, LPKR, and UNTR memiliki pengaruh sigifikan
negatif dengan ROA. Lebih lanjut CSR expensedari total 9 perusahaan tersebut

seluruhnya memiliki pengaruh signifikan positif terhadap stock return.

Folajin et al., (2014)melakukan penelitian mengenai Corporate Social
Responsibility (CSR) dan profitabilitasstudi kasus pada United Bank for Africa
(UBA) Plc pada tahun 2006-2012. Variabel dependen dalam penelitian ini
menggunakan Net Profit, sedangkan variabel independen dalam penelitian ini

menggunakan alokasi dana CSR / CSR Expenditure. Penelitian ini melakukan
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penelitian pada jumlah alokasi dana CSR United Bank for Africa (UBA) Plc dari
tahun2007 hingga 2012. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalahmodel regresi Ordinary least sqguare (OLS). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa CSR Expenditure tidak memiliki pengaruh signifikan

terhadap Net Profit perusahaan.

Hermawan dan Mulyawan (2014)melakukan penelitian mengenai analisis
profitabilitas dan Corporate Social Responsibilty pada perusahaan tercatat di
Indonesia tahun 2008-2009.Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pengungkapan CSR Variabel independen dalam penelitian ini
menggunakan rasio profitabilitas NPM, ROA dan ROE. Dalam penelitan ini
menggunnakan variabel kontrol ukuran perusahaan, kompas100 dan spesifikasi
industri. Penelitian ini menggunakan 543 sampel perusahaan selama tahun 2008-
2009. Penelitian ini diuji dengan menggunakan one-way ANOVA dan post-hoc
Turkey. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio NPM, ROA dan ROE tidak

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR di Indonesia.

A. John et al., (2013) melakukan penelitian mengenai hubungan
Corporate Social Responsibility (CSR) dan profitabilitasstudi kasus pada
perusahaan manufaktur di Nigeria pada tahun 2002-2011. Variabel dependen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah alokasi dana CSR (CSR
expenditure), sedangkan variabel independen dalam penelitian ini menggunakan
laba setelah pajak (Profit beforer tax/ PBT). Penelitian ini melakukan penelitian
pada jumlah alokasi dana CSR Bank Dutch Bangla Ltd dari tahun 2002 hingga

2011. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi



21

Ordinary least square (OLS). Pengukuran alokasi dana CSR dan PAT dilakukan
dengan logaritma natural alokasi dana tahun t dan logaritma natural PAT tahun t.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan positif
Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Profit before tax (PBT). Alokasi
dana CSR dapat meningkatkan tingkat pengembalian yang baik (good returns)
untuk bank dalam jangka pendek dan jangka panjang tentu akan meningkatkan

tingkat pengembalian yang lebih baik tentunya.

Roitto (2013) melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi peringkat pengungkapan CSR.Studi empiris pada perusahaan yang
tercatat di Firlandia pada tahun 2012. Variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah CSRHub. CSRHub adalah gerbang jaringan untuk
mengakses peringkat dari lebih dari 7000 perusahaan pada 135 perusahaan dari 90
negara. Variabel independen dalam penelitian ini menggunakan Age (usia rata-
rata dewan), Gender, Independence, Media exposure, Company size, sensifitas
industry (Industry sensitivity), Kepemilikan institusi (Institusional ownership),
Leverage, Profitabilitas dan Likuiditas. Penelitian ini menggunakan 31 sampel
perusahaan yang tercatat di Firlandia pada tahun 2012. Pengungkapan CSR
dihitung dengan menggunakan indeks pengungkapan GRI G3.1. Penelitian ini
diuji dengan menggunakan metode analisis Regresi linier berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa usia dewan (age) dan profitabilitas memiliki
pengaruh signifikan 1% dan 5% terhadap peringkat pengungkapan CSR.

Sedangkan Gender, Independence, Media exposure, Company size, sensifitas
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industry, kepemilikan institusi, leverage, dan Likuiditas tidak memiliki pengaruh

signifikan terhadap peringkat pengungkapan CSR.

Nursiam dan Gemitasari (2013) melakukan penelitian mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosieal perusahaan
manufaktur BEI tahun 2009-2011. Variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah CSRD. Variabel independen dalam penelitian ini
menggunakan. Profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, usia perusahaan dan
likuiditas. Penelitian ini menggunakan 40 sampel perusahaan manufaktur di BEI
tahun 2009-2011. Penelitian ini diuji dengan menggunakan metode regresi linier
berganda.Hasil penelitian ini menunjukkan leverage dan ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan CSR sedangkan variabel
profitabilitas, usia perusahaan dan likuditas tidak memiliki pengaruh signifikan

terhadap pengungkapan CSR.

Galbreath (2011) melakukan penelitian mengenai pengaruh gender
terhadap keberlanjutan perusahaan studi terhadap dewwan direksi perempuan di
Australia. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah woman
on board.Variabel independen dalam penelitian ini menggunakan pertumbuhan
ekonomi yang diukur dengan ROE, ROA dan market to book values serta kualitas
lingkungan dan social responsiveness. Penelitian ini menggunakan 200 sampel
perusahaan tercatat di Australian Securities Exchange (ASX) tahun
2004.Penelitian ini diuji dengan menggunakan metode regresi linier berganda.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa woman on the boardperngearuh terhadap

pertumbuhan ekonomi dan social responsiveness.
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Bernardi dan Threadgill (2010) melakukan penelitian mengenai direktor
perempuan dancorporate social responsibility. Variabel dependen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah CSRrating.Variabel independen dalam penelitian ini
menggunakan persentase direksi wanita (female directors). Dalam penelitian ini
CSR rating diukur dikategorikan menjadi empat yaitu CSR ratingpada karyawan,
keterlibatan komunitas, amal (charitable) dan lingkungan.Penelitian ini
menggunakan 500 data sampel yang terdaftar pada Fortune yang memiliki
proporsi perempuan dalam dewan direktor yang tinggi. Penelitian ini diuji dengan
menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan antara persentase direksi perempuan dan perilaku
tanggungjawab sosial pada aspek pemberian amal, keterlibatan komunitas, dan

lingkungan dan karyawan.



Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No

Nama Peneliti

Judul

Variabel

Metode Analisis

Hasil Penelitian

Mukerjee et al.,
(2017)

Mandatory Corporate social
responsibility: The India

Experience

Independen
CSR Expenditure
CSR (Category A)
CSR (Category B)
- CSR (Category C)
- CSR (Category d)
Dependen
- ROE
Control Variabel
- ROE

- Firm size

- Leverage
- Effeciency Ratio
- Quict ratio

- Age

Analisis Regresi

ESR Expenditure and ROE Large
company (CSR A) (sig +)

CSR Expenditure and ROE Large
company (CSR C) (sig -)

CSR Expenditure and ROE Small
company/ CSR B, D (not sig)

Kabir dan
Qoyum (2016)

CSR Expenditure and Bank’s
Performance” A comparative
Study on Islamic Bank of

Bangladesh

Independen

- CSR Expenditure
Dependen

- ROE

One way ANOVA

Deposit dan investment (sig +)
ROE. ROI, NPM, EPS dan P/E (not

Sig)
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- Investment
- Deposit

- ROI

- ROA

- Net profit
- PIE

Cavazzote dan
Chang (2016)

Ineternal Corporate Social

Responsibility and Performance:

A Study of Publicly Traded

Companies

Independen
- |-CSR Expenditure on
Employee Education
- I-CSR Expenditure on
Employee health
- I-CSR Expenditure on Profit
sharing
- I-CSR Expenditure on
Pension planning
Dependen
- Net Revenue

Ordinal least square
(OLS)

I:CSR Expenditure on Employee
education, health, profit sharing

dan pension planning ( sig +)

Febrianti, Dwi
(2016)

Pengaruh Kinerja keuangan
terhadap corporate social

responsibility expenditure dan

Independen
- Profitabilitas

- Leverage

Analisis regresi

berganda

Profitabilitas (+_on CSRE dan
CSRD
Leverage (not sig) on CSRE dan




corporate social disclosure

(' Studi Empiris pada perusahaan
sektor pertambangan yang
etrdaftar di Bursa efek Indonesia
tahun 2011-2015)

- Likuiditas

- CSR Expenditure
Dependen

- CSR Disclosure

CSRD
Likuditas (+) on CSRE dan (-) on
CSRD

Swandari dan
Sadikin (2016)

The effect of ownership structure,
profitability, leverage, and firm
size on corporate social
responsibility (CSR)

Independen
- Institutional ownership
- Managerial ownership

- Foreign ownership

Regresi linier

berganda

Profitabilitas (sig +)
Leverage (sig -)
Institutional ownership, managerial

ownership dan foreign ownership;

- Profitability firm size (not sig)

- Leverage

- Firmsize

Dependen

- CSRD
Muttakin et al., | Firm characteristics,board Independen Regresi berganda Firm size, profitability dan foreign
(2015) diversity and corporate social - Firmsize ownership ( sig +)

responsibility:Evidence from - Profitability Female directorship (sig -)

Bangladesh

- Female directorship

- Foreign directorship
Variabel control

- Board independence

- CEO duality
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- Firm age

- Leverage
Dependen
- CSRD
Rahindayanti Pengaruh diveritas pengurus pada | Independen Analisis regresi Gender, kebangsaan, pendidikan
(2015) luasnya pengungkapan CSR - Gender proporsi komisaris ( sig +)

perusahaan sektor keuangan
2008-2012

- Kebangsaan asing
- Latar belakang pendidikan
komisaris dan direksi
- Proporsi komisaris
independen
Dependen
- CSRD

Chauhan dan
Amit (2014)

A relational study of firm’s
characteristics and CSR

Expenditure

Independen

- Firm size

- Profitability

- Leverage

- Firm sales
Dependen

- CSR Expenditure

Analisis Regresi

Eirm size, profitability, firm sales
*)

Leverage (not sig)

Hakim dan
Nugroho (2014)

The effect corporate social

responsibility expense to

Independen
- CSR Expense

Analisi Regresi

CSR Expenses (+) ROA ( pada
perusahaan LSIP, INTP, ASIl, UNVR,
PGAS, and BMRI),
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Corporate profitability an and Dependen CSR Expenses (not sig) ROA (pada
stock return (Case study ineach 9 | - Profitability (ROA) perusahaan PTBA, LPKR, and UNTR),
cmpany sectors in the stock - Stock Return CSR Expenses (+) stock return
exchange in Q1 2009 untuk Q1 pada semua perusahaan
2014)
10 | Folajinetal., Corporate Social Responsibility Independen Ordinal least square [=Net profit (not sig)
(2014) and organizational Profitability: - Net profit (OLS)
an empirical investigation of Dependen
United Bank for Africa (UBA) - CSR Expenditure
Plc.
11 | Hermawan dan | Profitability and Corporate Indepeden One way ANOVA NPM ROA dan ROE (not sig)
Mulyawan Social Responsibility: an Analysis | - Profitability dan post-hoc Turkey
(2014) of Indonesia’s Listed Company 1. NPM
2. ROA
3. ROE
Dependen
- CSRD
Variabel control
- Firmsize
- Kompas100
- Industry spesific
12 | A Johnetal., Corporate social responsibility Independen Ordinal least square [-CSR Expenditure (+) on PBT and
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(2013)

and financial performance:
evidence from Nigerian

Mnufacturing Sector

- CSR Expenditure
Dependen
-Profit Before Tax (PBT)
-Turnover

(OLS)

Turnover

13

Roitto (2013)

Factors effecting CSRD ratings:
an empirical study of finnish

listed companies 2012

Indepeden

- Age (board member average
age)

- Gender

- Independence

- Media exposure

- Copany size

- Industry sensitivity

- Institusional ownership

- Leverage

- Provitability

- Liquidity

Dependen

- CSRhub overall rating

Regresi linier

Average age of board dan
profitabilitas (+) CSRD

Lainnya (not sig)

14

Nursiam dan
Gemitasari
(2013)

Analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan

(studi empiris pada perusahaan

Independen
- Leverage
- Profitabilitas

- Umur perusahaan

Analisis regresi linier

berganda

Leverage dan firm size (+)
Profitabilitas, umur perusahaan dan
likuditas (not sig)
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manufaktur yyang terdaftar di
Buersa efek Indonesia tahun
2009-2011)

- Ukuran perusahaan

- likuditas

Dependen

- pengungkapan tanggungjwab

sosial
15 | Galbreath, Are there gender-related Independen Analisis regresi Woman on board (+) economic
Jeremy (2011) influences on corporate - Women on boards growth dan environmental quality
sustainability? A study of women | Dependen dan social responsiveness
on board of directors. - Economic growth (ROE
ROA, market to book value
of equity)
- Environmental quality and
social responsiveness
16 | Bernardi dan Woman Directors and Corporate | Independen Analisis regresi Sum Female (+)CSR (charitable

Threadgill
(2010)

Social Responsibility

- Female Director
Dependen
CSR (charitable
giving,community involvement,

environtment, dan employee)

giving,community involvement dan

employee)

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2017
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Tabel 2.2

Persamaan dan Perbedaan dengan penelitian sebelumnya

Nama Peneliti

Persamaan

Perbedaan

Mukerjee et al., (2017)

Persamaan dengan penelitian ini
adalah sama-sama menggunakan
variabel ROE dan alokasi dana CSR /
CSR Expenditure

Perbedaan penulis dengan penelitian ini adalah perjulis menggunakan alokasi dana
CSR sebagai variabel dependen dan ROE, EPS sebagai indikator pengukuran
variabel independen (profitabilitas) sedangkan penelitian Mukerjee dkk (2017)
menggunakan alokasi dana sebagai variabel independen. Selain itu, penulis juga
menggunakan variabel board gender sebagai variabel moderasi dan menggunakan
smartPLS 3 sebagai alat analisis serta menggunakan logaritma natural alokasi dana

CSR tahun t sebagai indikator pengukuran variabel alokasi dana CSR.

Kabir dan Qoyum (2016)

Persamaan dengan penelitian ini
adalah sama-sama menggunakan
variabel ROE, EPS dan alokasi dana
CSR / CSR Expenditure

Perbedaan penulis dengan penelitian ini adalah penulis menggunakan alokasi dana
CSR sebagai variabel dependen dan menggunakan'profitabilitas dan leverage sebagai
variabel independen serta sedangkan penelitian Kabir dan Qoyum dkk (2016)
menggunakan alokasi dana sebagai variabel independen dan menggunakan variabel
Deposit, investment, ROE. ROI, NPM, EPS dan"P/E sebaai variabel dependen

Selain itu, penulis juga menggunakan variabel board gender sebagai variabel
moderasi dan menggunakan smartPLS 3 sebagai‘alat analisis serta menggunakan
logaritma natural alokasi dana CSR tahun t sebagai indikator pengukuran variabel
alokasi dana CSR.

Cavazzote dan Chang
(2016)

Persamaan dengan penelitian ini
adalah sama-sama menggunakan
variabel alokasi dana CSR / CSR

Perbedaan penulis dengan penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan internal
CSR yang dibagi menjadi 4 jenis internal CSR sebagai variabel independen dan Net

revenue sebgai variabel dependen.Selain itu, penalis juga menggunakan variabel
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Expenditure

board gender sebagai variabel moderasi dan menggunakan smartPLS 3 sebagai alat
analisis serta menggunakan logaritma natural alokasi dana CSR tahun t sebagai

indikator pengukuran variabel dependen (CSR).

Febrianti (2016)

Persamaan dengan penelitian ini
adalah sama-sama menggunakan
variabel profitabilitas dan leverage
sebagai varaiabel independen dan CSE
Expenditure sebagai variabel

dependen

Perbedaan penulis dengan penelitian ini adalah penelitian ini menambahkan variabel
likuditas sedang penulis menggunakan varaiebl board gender. Penelitian ii
menambahkanCSRD sebagai variabel dependen=Selain itu, penulis juga
menggunakan variabel board gender sebagai vartabel moderasi dan menggunakan
smartPLS 3 sebagai alat analisis serta menggunakan logaritma natural alokasi dana

CSR tahun t sebagai indikator pengukuran variabel dependen (CSR).

Swandari dan Sadikin
(2016)

Persamaan penulis dengan penelitian
ini adalah sama-sama menggunakan
variabel independen Profitabilitas
(ROE) dan leverage (DER)

Perbedaan penulis dengan penelitian ini adalah penulis menambahkan variabel EPS
sebagai indikator profitabilitas dan DTA sebagairindikator leverage. Selain itu,
penulis juga menggunakan variabel board gender. sebagai variabel moderasi dan
menggunakan smartPLS 3 sebagai alat analisis serta menggunakan logaritma natural
alokasi dana CSR tahun t sebagai indikator pengukuran variabel dependen (CSR)

sedangkan penelitian ini menggunakan CSRD.

Muttakin et al., (2015)

Persamaan penulis dengan penelitian
ini adalah sama-sama menggunakan

variabel independen Profitabilitas

Perbedaan penulis dengan penelitian ini adalah peénulis menggunakan ROE dan EPS
sebagai indikator profitabilitas, dimana indikator-profitabilitas penelitian Muttakin
et al (2015) menggunakan ROA. Selain itu penulis’juga menggunakan Variabel

board gender sebagai variabel moderasi dan menggunakan smartPLS 3 sebagai alat

analisis serta menggunakan logaritma natural alokasi dana CSR tahun t.

Rahindayanti (2015)

Persamaan penulis denngan penelitian

ini adalah penggunaan variabel board

Perbedaan penulis dengan penelitian ini adalah variabel board genderdigunakan

sebagai variabel moderasi.Selain itu, penulis juga-=mnambahkan variabel profitabilitas
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gender

dan variabel leverage. Dalam penelitian penulis menggunakan smartPLS 3 sebagai
alat analisis serta menggunakan logaritma naturdbalokasi dana CSR tahun t sebagai
indikator pengukuran variabel dependen (CSR).

Chauhan dan Amit (2014)

Persamaan penulis dengan penelitian
ini adalah sama-sama menggunakan
variabel independen Profitabilitas dan
leverage dan variabel dependen CSR

Expenditure

Perbedaan penulis dengan penelitian ini adalah penulis menggunakan variabel board
gender sebagai variabel moderasi dan menggunakan smartPLS 3 sebagai alat analisis

Hakim dan Nugroho (2014)

Persamaan dengan penelitian ini
adalah sama-sama menggunakan
variabel alokasi dana CSR / CSR

Expenditure

Perbedaan penulis dengan penelitian ini adalah penulis menggunakan variabel alokasi
dana sebgai variabel dependen selain itu penulisjuga menggunakan variabel board

gender sebagai variabel moderasi dan menggunakan smartPLS 3sebagai alat analisis

Folajin et al., (2014)

Persamaan dengan penelitian ini
adalah sama-sama menggunakan
variabel alokasi dana CSR / CSR

Expenditure

Perbedaan penulis dengan penelitian ini adalah penulis menggunakan variabel alokasi
dana sebgai variabel dependen. Selain itu, penulis-juga menggunakan variabel board

gender sebagai variabel moderasi dan menggunakan smartPLS 3 sebagai alat analisis

Hermawan dan Mulyawan
(2014)

Persamaan penulis dengan penelitian
ini adalah sama-sama menggunakan
variabel independen Profitabilitas
(ROE)

Perbedaan penulis dengan penelitian ini adalah penulis menggunakan variabel board
gendersebagai variabel moderasi, Selain itu, penalis menggunakan smartPLS 3
sebagai alat analisis serta menggunakan logaritma-hatural alokasi dana CSR tahun t

sebagai indikator pengukuran variabel dependen(CSR).

A.Johnetal., (2013)

Persamaan dengan penelitian ini

adalah sama-sama menggunakan

Perbedaan penulis dengan penelitian ini adalah penulis penulis menggunakan

variabel alokasi dana sebgai variabel dependen dan profitabilitas dan leverage sebgai
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variabel alokasi dana CSR / CSR

Expenditure

variabel independen. Selain itu, penulis juga menggunakan variabel board gender

sebagai variabel moderasi dan menggunakan smartPLS 3sebagai alat analisis.

Roitto (2013)

Persamaan penulis dengan penelitian
ini adalah sama-sama menggunakan

variabel board gender

Perbedaan penulis dengan penelitian ini adalah penulis menggunakan variabel board
gender sebagai variabel moderasi, menggunakan-variabel board gender dalam
penelitian Roitto (2013) digunakan sebagai variabel independen. Selain itu, penulis
menggunakan smartPLS 3 sebagai alat analisis serta menggunakan logaritma natural

alokasi dana CSR tahun t sebagai indikator pengukuran variabel dependen (CSR).

Nursiam dan Gemitasari
(2013)

Persamaan penulis dengan penelitian
ini adalah sama-sama menggunakan
variabel independen Profitabilitas dan

leverage

Perbedaan penulis dengan penelitian ini adalah penelitian ini menambahkan variabel
likuditas, usia perusahaan dan ukura perusahaan'sedangkan penulis menggunakan
variabel board gendersebagai variabel moderasi;“Selain itu, penulis menggunakan
smartPLS 3 sebagai alat analisis serta menggunakan logaritma natural alokasi dana

CSR tahun t sebagai indikator pengukuran variabel dependen (CSR).

Galbreath, Jeremy (2011)

Persamaan penulis dengan penelitian
ini adalah sama-sama meneliti
mengenai pengaruh dewan direksi

perempuan

Perbedaan penulis dengan penelitian ini adalah penulis menggunakan ROE dan EPS
sebagai indikator profitabilitas, dimana indikator-ROE dalam penelitian Galbreath
(2011) digunakan sebgai indikator pengukuran pertumbuhan ekonomi. Selain itu,
menggunakan smartPLS 3 sebagai alat analisis sérta menggunakan logaritma natural
alokasi dana CSR tahun t sebagai indikator pengukuran variabel dependen (CSR).

Bernardi dan Threadgill
(2010)

Persamaan penulis dengan penelitian
ini adalah sama-sama menggunakan

variabel kompisi dewan perempuan

Perbedaan penulis dengan penelitian ini adalah penulis menambahkan variabel
profitabilitas dan leverage. Selain itu penulis juga-menggunakan Variabel board
gender sebagai variabel moderasi dan menggunakan smartPLS 3 sebagai alat analisis
serta menggunakan alokasi dana CSR tahun t sebagai indikator pengukuran variabel
dependen (CSR).

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2017
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2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Teori Stakeholder

Perkembangan teori mengenai pelaksanaan CSR dibedakan
menjadi dua yakni teori klasik dan teori modern. Teori Kklasik
dikemukakan oleh Milton Friedman (1960) yang menyatakan bahwa
satu-satunya tanggung jawab perusahaan adalah memaksimalkan laba
(maximize profits)untuk kepentingan pemilik dan pemegang saham
(Lako, 2010:40). Namun konsepsi tersebut mendapat pro dan kontra
dikalangan pelaku bisnis, akademisi dan masyarakat di berbagai Negara.
Hingga pada tahun 1997 berkembang teori pelaksanaan CSRmodern
setelah John Elkington mengemukakan konsep “The Triple Bottom
Line” yang menyatakan bahwa dalam mencapai keberlanjutan
perusahaaan, maka perusahaan harus memperhatikan 3P, yaitu selain
harus menciptakan profit, perusahaan juga harus terlibat dalam
pemenuhan Kkesejahteraan masyarakat (people)dan memberikan
konstribusimenjaga kelestarian alam (planet). Secara garis besar
konsepmaximize profitsdan konsep Triple Bottom line telah
mengkaitkan antara dimensitujuan dan tanggungjawab perusahaan

kepada stakeholder.

Hadi (2011:93) menyatakan bahwa stakeholder adalah semua
pihak baik internal maupun eksternal yang memiliki hubungan baik
bersifat mempengaruhi atau dipengaruhi, bersifat langsung maupun

tidak langsung oleh perusahaan. Dalam Oxford Dictionary (1995)
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stakeholder berarti seseorang atau organisasi yang mempunyai bagian

dan kepentingan pada perusahaan.

Solihin  (2009:2) menyatakan stakeholder adalah setiap
kelompok yang berada di dalam maupun di luar perusahaan yang
mempunyai peran dalam menentukan keberhasilan perusahaan.
Stakeholder atau pemangku kepentingan diklasifikasikan menjadi 2

(dua) kategori, yaitu:

1) Inside stakeholder, terdiri atas orang-orang yang memiliki
kepentingan dan tututan terhadap sumber daya perusahaan serta
berada di dalam organisasi perusahaan. Yang termasuk ke dalam
kategori inside stakeholder adalah pemegang saham (shareholder
atau stockholder), para manajer (managers) dan karyawan
(employees).

2) Outside stakeholder, terdiri atas orang-orang atau pihak-pihak yang
bukan pemilik perusahaan,bukan pemimpin perusahaan, dan bukan
pula karyawan, namun memiliki kepentingan dan dipengaruhi oleh
keputusan dan tindakan yang dilakukan perusahaan. Adapun yang
termasuk kedalam kategori outside stakeholder adalah pelanggan
(customer), pemasok (supplier), pemerintah (government),
masyarakat local (local community), dan masyarakat secara umum

(general public)
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Tabel 2.3

Interes dan kepentingan masing-masing stakeholder
No | Macam stakeholder Kriteria kepuasan
1. | Pemegang saham Prestasi keuangan
2. | Karyawan Kepuasan kerja, gaji dan supervise
3. | Konsumen Kualitas, pelayanan, lokasi dan harga
4. | Kreditor Creditworthless
5. | Komunitas Kontribusi terhadap komunitas
6. | Pemasok Transaksi yang memuaskan
7. | Pemerintah Kepatuhan terhadap hukum

Sumber: Kasali (1994:65)

Jones, Thomas dan Andrew (1999) dalam Hadi (2011:94)
menyatakan bahwa pada hakikatnya stakeholder theory mendasarkan

diri pada asumsi, antara lain:

1. The corporation has relationship with many constituenty groups
(stakeholder) that effect and are affected by its decisions (Freeman,
1984).

2. The theory is concerned with nature of these relationship in terms
of both processes and outcomes for the firm and its stakeholder

3. The interests of all (legitimate)stakeholder have intrinsic value,
and no set of interests is assumed to dominate the others (Clakson,
1995;Donalson & Preston 1995)

4. The theory focuses on managerial decision making (Donalson &

Preston 1995)
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Berdasarkan pada asumsi dasar stakeholder theory tersebut,
perusahaan tidak dapat melepaskan diri dengan lingkungan sosial
(social setting) sekitarnya.Perusahaan perlu menjaga legitimasi
stakeholder serta medudukannya dalam kerangka kebijakan dan
pengambilan keputusan, sehingga dapat mendukung dalam pencapaian
tujuan perusahaan. Esensi teori stakeholder tersebut kemudian dapat
dihubungkan dengan teori legitimasi yang mengisyaratkan bahwa
perusahaan hendaknya mengurangi expectation gap dengan masyarakat
sekitar guna meningkatkan legitimasi atau pengakuan masyarakat (Hadi,

2011:95).

Menurut McWilliams dan Siegel (2001) manajer secara
berkelanjutan menjumpai tuntutan yang bermacam-macam dari
kelompok stakeholder, seperti konsumen, karyawan, pemasok dan
pemerintah, untuk memberikan sumberdaya dalam pemenuhan
tanggung jawab sosial perusahaan. Tuntutan-tuntutan dari para
stakeholder secara luas berbeda-beda, misalnya konsumen menuntut
adanya pelayanan dan produk beretika dengan kualitas baik atau
kayawan yang menuntut sebuah tempat yang aman untuk bekerja dan

beberapa perjanjian lain.

Berdasarkan beberapa definisi mengenai stakeholder dapat
disimpulkan bahwa stakeholder merupakan pihak-pihak dimana
perusahaan melaksanaan CSR. Pelaksanaan CSR dapat dijadikan

sebagai salah satu strategi perusahaan untuk menjaga dan menjalin
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hubungan baik dengan para stakeholder-nya. Dengan pelaksanaan CSR
melalui pegalokasian dana CSR, diharapkan perusahaan mampu
mengelola stakeholder agar mendapatkan dukungan oleh para

stakeholder yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan.

2.2.2 Teori Legitimasi

Legitimasi masyarakat merupakan faktor strategis bagi
perusahaan dalam rangka mengembangkan perusahaan ke depan. Hal
itu, dapat dijadikan sebagai wahana untuk mengkonstruksi strategi
perusahaan, terutama terkait dengan upaya memposisikan diri di tengah
lingkungan masyarakat yang semakin maju. O’Donovan (2002) dalam
Hadi (2011:87) berpendapat bahwa legitimasi organisasi dapat dilihat
sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat kepada perusahaan dan
sesuatu yang diinginkan atau dicari perusahaan dari masyarakat.
Dengan demikian, legitimasi merupakan manfaat atau sumberdaya

potensial bagi perusahaan untuk bertahan hidup (going concern).

Legitimasi merupakan sesuatu yang penting dalam organisasi,
yang mana mengandung batasan-batasan yang ditekankan oleh norma-
norma dan nilai-nilai sosial serta reaksi-reaksi terhadap batasan yang
mendorong pentingnya analisis mengenai perilaku organisasi dalam
memperhatikan  hubungan perusahaan dengan lingkungan dan

masyarakat (Dowling dan Pfeffer, 1975).
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Hadi (2011:89) menyatakan legitimasi dapat diperoleh manakala
terdapat kesesuaian antara keberadaan perusahaan tidak mengganggu
atau sesuai (congruent) dengan eksistensi sistem nilai yang ada dalam
masyarakat dan lingkungan. Ketika terjadi pergeseran yang menuju
ketidaksesuaian, maka pada saat itu legitimasi perusahaan dapat
terancam. Hadi (2011:92) menyatakan perkembangan tingkat kesadaran
dan peradaban masyarakat membuka peluang meningkatnya tuntutan
terhadap kesadaran kesehatan lingkungan. Lebih lanjut dinyatakan
bahwa legitimasi perusahaan di mata stakeholder dapat dilakukan
dengan integritas pelaksanaan etika dalam berbisnis (business ethic
integrity) serta meningkatkan tanggungjawab sosial perusahaan
(corporate social responsibility).

Teori legitimasi menggambarkan suatu perusahaan yang dapat
melaksanakan operasi bisnis, dikarenakan ijin yang diberikan dari
masyarakat, dimana ijin ini dapat ditarik jika masyarakat menilai
perusahaan tidak melakukan hal-hal yang diwajibkan kepadamya.
Dengan demikian, CSR diasumsikan sebagai salah satu cara untuk

memenuhi kewajiban atau tuntutan dari masyarakat. (Lako, 2010:5)

Berdasarkan beberapa definisi mengenai teori legitimasi dapat
disimpulkan bahwa apabila perusahaan menginginkan agar perusahaan
dapat beroperasi berkelanjutan maka perusahaan dituntut untuk
melaksanakan kegiatan operasi perusahaan yang sesuai dengan aturan,

norma dan etika bisnis yang disepakati masyarakat (stakeholder.
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Pelaksanaan CSR melalui pengalokasian dana CSR guna membiayai
program-program CSR perusahaan merupakan sarana bagi perusahaan
untuk memenuhi tuntutan-tuntutan dari masyarakat atau stakeholder

tersebut.

2.2.3 Struktur Kepemilikan

Struktur kepemilikan (ownership structure) adalah struktur
kepemilikan saham, yaitu perbandingan jumlah saham yang dimiliki
oleh orang dalam perusahaan (insiders) dengan jumlah saham yang
dimiliki oleh investor (outsiders). Atau dengan kata lain struktur
kepemilikan saham adalah proporsi kepemilikan  manajerial,
kepemilikan institusional, dan kepemilikan asing dalam kepemilikan
saham perusahaan (Tamba, 2011). Struktur kepemilikan akan memiliki
motivasi yang berbeda dalam memonitor perusahaan serta manajemen
dan dewan direksinya. Struktur kepemilikan dipercaya memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi jalannya perusahaan yang nantinya

dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. (Pujiningsih, 2011)

2.2.3.1 Struktur Kepemilikan Managerial

Struktur kepemilikan manajerial merupakan kondisi dimana
manajer memiliki saham perusahaan atau dengan kata lain manajer
tersebut sekaligus sebagai pemegang saham perusahaan. (Christiawan
dan Tarigan, 2007). Kepemilikan manajerial tersebut adalah mereka

yang duduk di dewan komisaris dan dewan direksi perusahaan.
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Keberadaan manajemen perusahaan mempunyai latar belakang yang
berbeda, antara lain: pertama, mereka mewakili pemegang saham
institusi, kedua, mereka adalah tenaga- tenaga professional yang
diangkat oleh pemegang saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham.
Ketiga, mereka duduk di jajaran manajemen perusahaan karena turut

memiliki saham. (Tamba, 2011)

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham oleh
pihak manajemen perusahaan. Kepemilikan saham manajerial dapat
mensejajarkan kepentingan pemegang saham dengan manajer, karena
manajer yang menanggung risiko apabila ada kerugian yang timbul
sebagai konsekuensi dari pengambilan keputusan yang salah. Semakin
besar proporsi kepemilikan manajerial pada perusahaan akan dapat
menyatukan kepentingan antar manajer dan pemegang saham (Jensen,

1986).

2.2.3.2 Struktur Kepemilkan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh
pihak-pihak yang berbentuk institusi seperti yayasan, bank, perusahaan
asuransi, perusahaan investasi, dana pensiun, perusahaan berbentuk
perseroan (PT) dan institusi lainnya. Institusi biasanya dapat menguasai
mayoritas saham karena mereka sumber daya yang lebih besar
dibandingkan pemegang saham lainnya. Oleh karena menguasai saham

mayoritas, maka pihak institusional dapat melakukan pengawasan
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terhadap kebijakan manajemen secara lebih kuat dibanding pemegang

saham lainnya (Tamba, 2011).

Keberadaan  investor institusional dapat menunjukkan
mekanisme corporate governance yang kuat yang dapat digunakan
untuk  memonitor manajemen perusahaan. Pengaruh investor
institusional terhadap manajemen perusahaan dapat menjadi sangat
penting serta dapat digunakan untuk menyelaraskan kepentingan
manajemen dengan para pemegang saham. Hal tersebut disebabkan jika
tingkat kepemilikan manajerial tinggi, dapat berdampak buruk terhadap
perusahaan karena dapat menimbulkan masalah pertahanan, yang
berarti jika kepemilikan manajerial tinggi, mereka memiliki posisi yang
kuat untuk melakukan kontrol terhadap perusahaan dan pihak
pemegang saham eksternal akan mengalami kesulitan untuk
mengendalikan tindakan manajer. Hal ini disebabkan tingginya hak
voting yang dimiliki manajer. Adanya pengawasan yang optimal
terhadap Kkinerja manajer maka akan lebih berhati-hati dalam

mengambil keputusan (Pujiningsih, 2011).

2.2.3.3 Struktur Kepemilikan Asing

Menurut Farooque et al., (2007) kepemilikan asing merupakan
proporsi saham biasa yang dimiliki oleh perseorangan, badan hukum,
pemerintah serta bagian-bagian yang berstatus luar negeri terhadap
jumlah seluruh modal saham yang beredar. Sedangkan menurut

Undang-undang No. 25 Tahun 2007 pada pasal 1 angka 6 struktur
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kepemilikan asing merupakan perseorangan warga negara asing, badan
usaha asing, dan pemerintah asing yang melakukan penanaman modal
di Wilayah Republik Indonesia.

2.2.4 Corporate Social Responsibility

Eells dan Walton (1961) dalam Archie B. Carrol (2001)
mendefinisikan CSR sebagai permasalahan yang muncul Kketika
perusahaan berusaha mengatasi bayangan pada pandangan sosial dan
prinsip-prinsip etika yang sepatutnya digunakan untuk mengatur

hubungan antara perusahaan dan masyarakat.

ISO 26000 Guadiance Standart on Social Respinsibility
mendefinisikan corporate social responsibility (CSR) sebagai suatu
organisasi atas ampak keputusan dan aktivitasnya terhadap masyarakat

dan lingkungan, melalui perilaku yang transparan dan etis yang:

1. Konsisten dengan pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan
masyarakat

2. Memperhatikan kepentingan dari para stakeholder

3. Sesuai hukum yang berlaku dan konsisten dengan norma-norma
internasional

4. Terintegrasi di seluruh aktivitas organisasi, dalam pengertian ini

meliputi baik kegiatan, produk maupun jasa.

The World Bussiness Council for Sustainable Development

(WBCSD) mendefinisikan CSR sebagai:
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........ commitment of busniness to contribute to sustainable
economic development, working with the employees and their
representatives, their families, the local community and society at
large to improve quality of life, in ways that are both good for
business and good for development”

Sementara itu, Clement K. Sankat dalam Djakfar (2012:223)
berpendapat bahwa Corporate social responsibility(CSR) merupakan
komitmen usaha untuk bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan
berkontribusi untuk peningkatan ekonomi bersama dengan peningkatan
kualitas hidup dari karyawan dan keluarga, masyarakat local dan
masyarakat secara lebih luas. Lebih lanjut, Swandari dan Sadikin (2016)
menjelaskan bahwa Corporatesocial responsibility (CSR) merupakan
mekanisme perusahaan dalam integrasi sukarela yang berfokus pada

sosial dan lingkungan untuk operasi dan interaksi dengan stakeholder.

Tanggung jawab perusahaan (Corporate Social Responsibility)
merupakan salah satu topik mata kajian etika bisnis.Perusahaan
merupakan badan hukum, vyang artinya perusahaan dibentuk
berdasarkan hukum tertentu dan disahkan dengan hukum atau aturan
legal tertentu.Ini berarti perusahaan adalah bentukan manusia yang
eksistensinya diikat berdasarkan aturan hukum yang sah.Oleh karena itu
konsekuensinya perusahaan mempunyai hak-hak legal tertentu
sebagaimana dimiliki manusia, seperti hak milik pribadi, hak intelektual
dan hak-hak lainnya yang perlu dihormati dan bisa memberi kontribusi

pada kepentingan sosial kemasyarakat (Djakfar, 2012:216).
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Beberapa alasan mengapa perusahaan perlu melakukan CSR.
Pertama, karena perusahaan dan seluruh karyawannya adalah adalah
bagian integral dari masyarakat setempat.Karena itu wajar apabila
mereka harus ikut bertanggungjawab atas kemajuan dan tanggungjawab
masyarakat tersebut. Kedua, perusahaan lebih diuntungkan dengan
mendapat hak untuk mengelola sumber daya alam yang ada dalam
masyarakat tersebut dengan mendapatkan keuntungan  bagi
perusahaan.Bahwa sampai tingkat tertentu, masyarakat telah berhasil
menyediakan tenaga-tenaga professional yang sangat berjasa
memajukan perusahaan tersebut.Ini berarti, keterlibatan sosal
merupakan balas budi perusahaan terhadap masyarakat. Ketiga,
perusahaan memperlihatkan komitmen komitmen moralnya untuk tidak
melakukan kegiatan-kegiatan bisnis yang merugikan kepentingan
masyarakat luas. Dan keempat, dengan keterlibatan sosial perusahaan
telah menjalin hubungan sosial yang lebih baik dengan masyarakat
sehingga kehadirannya akan lebih diterima dala masyarakat tersebut

(Djakfar, 2012:217).

Wujud program CSR tidak hanya berupa bantuan yang sifatnya
jangka pendek untuk kepentingan sesaat seperti perayaan hari-hari besar
nasional, tetapi berupa program pemberdayaan masyarakat dalam
jangka panjang seperti pembuatan koperasi, pemberian beasiswa,
program orang tua asuh bagi usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)

dan lain sebagainya. Bahkan yang tidak kalah pentingmya yaitu
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membangun human resource (sumber daya manusia) ke depan, akhir-
akhir ini banyak dilakukan program pelatihan (skill) dengan segala
bentuknya oleh berbagai perusahaan. Pelaksanaan program CSR akan
memberikan dampak positif, tidak hanya bagi operasional perusahaan
akan tetapi juga bagi kelangsungan eksistensi perusahaan utnuk jangka
panjang antara lain mengurangi biaya, mengurangi risiko, membentuk
reputasi, membangun modal sosial dan mengingkatkan akses pasar

yang lebih luas (Djakfar, 2012:220).

Menurut kacamata teologis (Islam), bagaimanapun program
CSR merupakan salah satu wujud perbuatan ihsan yang bertujuan untuk
membantu orang lain. Dalam islam, ihsan di maknai sebagai perbuatan
terpuji (bajik) sekalipun karena sesuatu hal yang itu belum pernah
berbuat baik pada pelaku ihsan. Oleh sebab itu, seyogyanya sebuah
perusahaan bisa melakukan CSR tanpa menunggu partisipasi
masyarakat. Terlebih lagi jika masyarakat sudah terlebih dahulu bnyak
berpartisipasi sebagai stakeholder, maka CSR itu dengan sendirinya
merupakan sebuah keniscayaan yang seharusnya dilakukan. Inilah
sebenarnya sang sangat dianjurkan dalam ajaran islam agar terjadi
saling tolong-menolong (ta’awun-tafakul) antara satu pihak dengan

pihak yang lain dalam urusan kebaikan (Djakfar, 2012:220).

Menurut Djakfar (2012:225) program CSR merupakan implikasi
dari ajaran kepemilikan dalam Islam.Allah adalah Pemilik Mutlak

(hagigiyah) sedangkan manusia hanya sebatas pemilik sementara yang
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berfungsi sebagai penerima amanah. Menurut Ahmad, Allah sebagai
Pemilik Mutlak memberikan mandat kepada manusia untuk menjadi
khalifah-Nya dan penerima karunia-Nya. Manusia didorong untuk
mencari rezeki, tetapi tanpa mengabaikan kepentingan akhirat. Selain
itu, ia didorong untuk berbuat ihsan (baik) dan di larang berbuat

kerusakan di muka bumi, sebagimana firman-Nya:

> g7° 2 - g~
.

(2 Orwiadl Cge N Wl )

s
>

ool § sl
“dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”

Ayat diatas dapat disimpulkan bahwa manusia diperintahkan
untuk mencari rezeki namun tetap tidak melupakan urusan akhirat.
Suatu perusahaan hendaknya melaksanakan kewajiban sosialnya yaitu
dalam bentuk program CSR dengan tujuan membantu masyarakat
lainnya. Ayat ini juga menegaskan bahwa seorang pebisnis harus
mampu menyeimbangkan antara dua kepentingan secara proposional
yaitu kepentingan diri (corporate) dan orang lain (stakeholder).

Dalam Islam, Allah sebagai Pemilik Mutlak memerintahkan

kepada pemilik sementara yaitu manusia untuk mendistribusikan bagian
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yang ia miliki kepada orang-orang yang berhak menerimanya, karena
sebagian harta itu ada hak bagi mereka. Oleh karena itu, Islam sangat
menekankan ajaran filantropi untuk memberi ruang dan kesempatan
kepada seorang Muslim yang berkelebihan berbagi rasa dengan orang
lain. Zakat adalah contoh ajaran filantropi yang diwajibkan kepada
setiap pemeluk Islam yang berkemampuan, di samping yang hukumnya
sunnah seperti pemberian wakaf, infak, sedekah, dan bentuk kebajikan
lainnya. Betapa besar kepedulian Islam terhadap orang-orang yang
sepatutnya dibantu (musta’fin) antara lain sebagaimana sabda
Rasulullah SAW: (Djakfar, 2012:226)

“Tidaklah beriman kepadaku, orang yang tidur kekenyangan di malam
hari, sementara tetangganya sedang tertimpa kelaparan padahal ia
e Substansi ajaran tersebut mengingatkan kepada umat Islam agar
mempunyai kepekaan terhadap orang lain, karena hal itu merupakan
parameter kadar iman seorang terhadap Tuhannya selaku Pemilik
Mutlak alam semesta beserta isinya. Bersamaan dengan itu pula,
implementasi program CSR juga sekaligus sebagai sarana pendekatan
(ibadah ghairu mahdhah) kepada Tuhan selaku Pemilik Mutlak atas
semua harta yang diamanatkan kepada manusia di muka bumi. Ajaran
ihsan sebenarnya berawal dari hadist yang menggambarkan dialog
Rasullullah saw dengan Jibril AS. Pada suatu ketika Jibril datang

kepada Rasulullah menanyakan tentang iman, Islam dan lhsan. Diakhir

dialog berkaitan dengan masalah ihsan adalah ‘“melakukan ibadah
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seolah-olah kita (‘abid) melihat Tuhan (ma’bud), dan jika Kita tidak
melihat-Nya, maka sebenarnya Dia melihat kita.” (Djakfar, 2012:227).
Dengan demikian melakukan program CSR jika motivasinya
(niat) tulus membantu masyarakat yang membutuhkan, niscaya bisa
dikategorikan ke dalam ibadah ghairu mahdhah. Maksudnya, kendati
program itu asalnya bukan termasuk ibadah, namun karena semata
untuk membantu orang lain dan berharap ridha Allah SWT, maka
subjek pelakunya akan mendapat pahala sebagaimana melakukan
ibadah. Ini berarti apabila niat yang dicanangkan seperti itu, maka
keuntungan melakukan CSR tidak saja perusahaan akan semakin dekat
dengan masyarakat. Namun yang lebih bermakna, para pengelolanya
akan semain dekat dan mendapat pahala (ajrun) dari Tuhan Yang Maha
Rahman, Maha Rahim dan Maha Melihat (Djakfar, 2012:228).
Pentingnya melakukan tanggung jawab sosial (CSR) tidak
hanya diatur dalam Undang-undang namun secara intens Islam juga
mengatur hal tersebut.Kepentingan sosial tidak hanya ketika manusia
dalam kondisi berkecukupan, bahan ketika manusia dalam kondisi
kesulitan. Oleh karena itu, kepedulian ini tidak hanya tercermin dari
tindakan-tindakan oleh seorang atau perusahaan mendapatkan laba yang
cukup tinggi, akan tetapi juga pada setiap setingkat keuntungan yag
mereka peroleh. Dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam surat al-

Bagarah ayat 261 yang berbunyi:



51

_ 2 ) 367 s 2oy, /}f} w R - P .
. . ] " s - . - -
- 2 = z -z - > U
@ }ﬁ P

“perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah[166] adalah serupa dengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia
kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
mengetahui. [166] Pengertian menafkahkan harta di jalan Allah
meliputi belanja untuk kepentingan jihad, pembangunan perguruan,
rumah sakit, usaha penyelidikan ilmiah dan lain-lain.”

Dari ayat diatas dapat kita pahami, bahwa dengan melaksankan
program CSR, perusahaan tidak akan dirugikan melainkan
keuntungannya akan dilipat gandakan oleh Allah SWT. Selain
bermanfaat bagi mayarakat, diharapkan dapat memberikan dampak
positif pada perushaaan itu sendiri.Perusahaan bisa berjalan dengan
baik tanpa ada gangguan baik dari internal maupun ekternal perusahaan
sehingga terciptanya lingkungan yang kondusif dan bisnis yang
berkelanjutan.

2.2.4.1 Jenis-jenis Corporate Social Responsibility

Perusahaan dalam melakukan kegiatan operasi perusahaan
berinteraksi dengan berbagai pihak. Oleh karena itu, perusahaan
dituntut untuk memenuhi berbagai tanggungjawab yang terkait dengan

interaksi tersebut.Menurut Carrol (2001) agar CSR dapat diterima oleh
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kesadaran bisnis seseorang atau perusahaan, maka CSR harus di rangkai
dalam keseluruhan jangkauan tanggungjawab bisnis. Adapun 4 (empat)
jenis atau komponen dari tanggungjawab sosial (CSR) meliputi
ekonomi, legal, etika dan philantrophy.

Gambar 2.1

Piramida Corporate Social Responsibility

PHILANTHROPIC
Responsibilities

ETHICAL
Responsibilities

Obligation to do what is right. just,
and Fair. Avoid harm

LEGAL
Responsibilities

1
] ticsn of right and wrong.
he rules of the game.

ECONOMIC
Responsibilities

Be profitab

The foundation upon which all others rest

Sumber: Carrol (2001)

1. Tanggung jawab ekonomis, yaitu perusahaan perlu menghasilkan
laba sebagai fondasi untuk berkembang dan mempertahankan
eksistensinya. Ringkasnya, be profitable. Adapun komponen dari
tanggungjawab ekonomi meliputi:

a. Penting bagi perusahaan untuk beroperasi dalam konsistensi
perilaku (manner) dengan memaksimalkan earning per share.
b. Penting bagi perusahaan untuk berkomitmen untuk

memungkinkan menjadi laba (profitable).



53

c. Penting bagi perusahaan untuk memelihara posisi kompetitif
yang kuat

d. Penting bagi perusahaan untuk memelihara high level
dalamefesiensi operasi perusahaan.

e. Penting bagi perusahaan bahwa sebuah kesuksesan perusahaan
dapat didefinisikan sebagai salah satu konsistensi keuntungan.

2. Tanggung jawab legal, yaitu hukum adalah aturan mengenai benar
dan salah dalam masyarakat. Dalam tujuannya mencarilaba, sebuah
perusahaan juga harus bertanggung jawab secara hukum dengan
mentaati hukum yang berlaku. Ringkasnya, obeythe law.Adapun
komponen dari tanggungjawab legal meliputi:

a. Penting bagi perusahaan untuk beroperasi dalam perilaku
konsisten sesuai dengan yang diharapkan pemerintah dan
hukum.

b. Penting bagi perusahaan untuk mengikuti berbagai aturan
federal, negara dan aturan local.

c. Penting bagi perusahaan untuk menjadi sebuah tempat tinggal
hukum (a law-abidinng) masyarakat perusahaan.

d. Penting bagi perusahaan bahwa sebuah kesuksesan perusahaan
dapat didefinisikan sebagai salah satu pemenuhan dari obligasi
legal.

e. Penting bagi perusahaan dalam meningkatkan barang dan

pelayanan sehingga meminimalisir bertemunya tuntutan legal.
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3. Tanggung jawab etis, yaitu secara etis perusahaan juga harus
bertanggung jawab untuk mempraktekkan hal-hal yang baik dan
sesuai dengan nilai-nilai etika dan norma-norma dalam
kemasyarakatan. Perusahaan harus menjauhi berbagai tindakan
yang merugikan masyarakat. Ringkasnya, be ethical. Adapun
komponen dari tanggungjawab etika meliputi:

a. Penting bagi perusahan untuk beroperasi dalam konsistensi
perilaku dengan ekspektasi moral sosial dan norma etika

b. Penting bagi perusahaan untuk mengenali dan menghargai
etika baru atau sedang berkembang atau norma moral yang
diadopsi masyarakat

c. Penting bagi perusahaan untuk mengindari norma etika untuk
dicocokan dalam perintah untuk mencapai tujuan perusahaan.

d. Penting bagi perusahaan bahwa good corporate citizenship di
definisikan sebagai melakukan apa yang yang sesuai dengan
moral dan etika.

e. Penting bagi perusahaan untuk mengenali bahwa integritas
perusahaan dan perilaku etika berjalan bersamaan dengan
hukum-hukum dan peraturan

4. Tanggung jawab filantropis. yaitu perusahaan dituntut untuk
memberi kontribusi sumber daya kepada masyarakat. Tujuannya

adalah untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan sejalan
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dengan operasi bisnisnya. Ringkasnya, be a goodcorporate

citizen.Adapun komponen dari tanggungjawab filantropis meliputi:

a. Penting bagi perusahaan untu beroperasi dalam konsistensi
prilaku dengan philantrpic dan ekspetasi murah hati atau
kedermawanan kepada masyarakat.

b. Penting untuk membantu kebaikan dan melaksanakan kesenian.

c. Penting bagi perusahaan bahwa manajer dan karyawan
perpartisipasi dalam relawan dan aktivitas kedermawanan
dengan komuitas local

d. Penting untuk menyediakan bantuan untuk institusi pendidikan
privat atau publik

e. Penting bagi perusahaan untuk membantu sukarela projek-
projek yang berkaitan dengan komunitas”kualita hidup”

2.2.4.2 Manfaat Corporate Social Responsibility

Degan melakssanakan CSR secara konsisten, maka perusahaan
akan mampu memperbaiki hubungan dengan para stakeholder-nya
(Susanto, 2007:28) Adapun manfaat yang dapat dirasakan perusahaan

apabila melaksanakan CSR antara lain:

1. Mempertahankan dan mendongkrak reputasi serta merek
perusahaan

2. Mendapatkan lisensi untuk beroperas secara sosial

3. Mereduksi risiko bisnis perusahaan

4. Melebarkan akses sumber daya bagi operasional usaha
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5. Membuka peluang pasar yang lebih luas

6. Merduksi biaya

7. Memperbaiki hubungan denga stakeholder

8. Implementasi corporate social responsibilityakan membantu

menambah frekuensi komunikasi dengan stakeholder.

Gurvy Kavey dalam Habibah (2016:33) menjelaskan manfaat

utama CSR bagi perusahaan antara lain:

1. Profitabilitas dan kinerja financial yang lebih kokoh

2. Meningkatkan akuntabilitas dan asesmen dari kiomunitas investasi

3. Emndorong komitmen karyawn karena meraka diperhatikan dan
dihargai

4. Menurunkan kerentanan gejolak dengan komunitas

5. Mempertinggi reputasi dan corporate branding

6. Keberadaan perusahaan dapat tumbuh dan berkelanjutan

7. Perusahaan lebih mudah memperoleh akses terhadap modal

8. Perusahaan dapat memperthankan SDM yang berkualitas

9. Perusahaan dapat meningkatkan pegambilan keputusan pada hal-
hal yang kritis dan mempermudah pengelolaan manajemen risiko

10. Adanya jaminan bahan baku

11. Perusahaan akan mendapat dukungan dari masyarakat

Dengan melaksanakan pengalokasian dana untuk program-

program CSR secara konsisten dalam jangka panjang akan dapat
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menumbuhkan penerimaan dankeselarasan hubungan masyarakat
terhadap kehadiran perusahaan. Kondisi tersebut dapat memberikan
berbagai keuntungan dalam ekonomi-bisnis kepada perusahaan yang

bersangkutan.

2.2.4.3 Alokasi Dana Corporate Social Responsibility

Dalam melaksanakan program Corporate Social Responsibility
perusahaan membutuhkan dana atau biaya. Alokasi dana CSR
merupakan jumlah dana yang dialokasikan untuk kegiatan-kegiatan atau
program Corporate Social Responsibility (CSR).Besar kecilnya
program Corporate Social Responsibility yang diusung oleh perusahaan
tergantung pada biaya atau dana yang dialokasikan oleh perusahaan
terhadap program tersebut, semakin banyak alokasi dana perusahaan,
semakin besar program Corporate Social Responsibility yang akan
dilaksanakan perusahaan (Adiatma, 2015). Alokasi dana CSR dapat
diperoleh dari alokasi dana CSR dibidang ekonomi, sosial dan
lingkungan dalam laporan tahunan dan lapotan keberlanjutan. Dalam
penelitian ini alokasi danadiukur dengan menggunakan logaritma
natural jumlah alokasi dana CSR dibidang sosial pada tahun t. Jumlah
alokasi dana CSR di bidang sosial dalam penelitian ini diperoleh dari
alokasi dana sosial pada aspek-aspek praktik ketenagakerjaan dan
kenyamanan bekerja, aspek masyarakat dan aspek tanggung jawab
produk. Adapun informasi mengenai jumlah alokasi dana CSR di

bidang sosial dapat diukur menggunakan formula sebagai berikut.
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CSR= Logarithm natural dana CSRanunt
Sumber :Basir (2015)

2.2.5 Board gender

Board gender merupakan tingkat keberagaman gender
perempuan dalam jajaran dewan perusahaan (Roitto, 2013).Keberadaan
anggota wanita dalam jajaran dewan komisaris dan direksi perusahaan
merupakan salah satu komponen keberagaman gender yang paling
sering diteliti. Terdapat dua prespektif yang menjelaskan mengenai
peranan keberadaan dewan komisaris dan direksi dalam perusahaan
menurut teori ketergantungan terhadap sumber daya (resource
dependence theory) (Pfeffer dan Salancik, 1978).

Pandangan yang pertama menjelaskan bahwa dewan komisaris
dan direksi melakukan suatu fungsipengendalian internal (control role)
melalui upaya administrasi agar dapat mempengaruhi efisiensi
perusahaan. Keberadaan dewan komisaris dan direksi dipandang
sebagai mekanisme internal yang mengontrol tindakan mementingkan
diri  sendiri (self-serving behavior) manajemen sehingga dapat
memaksimalkan nilai pemegang saham.Pandangan yang keduadisebut
dengan perspektif hubungan lingkungan (environmental linkage
perspective). Perspektifini menjelaskan bahwa dewan komisaris dan
direksi merupakan bagian dariperusahaan dan lingkungannya.Dewan

komisaris dan direksi dapat membantu melindungi perusahaan dari
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ketidakpastian lingkungan dengan menyediakan informasi dan sumber
daya bagi perusahaan (Pfeffer dan Salancik, 1978).

Lebih lanjut, Booth dan Nolen (2009) menjelaskan mengenai
perbedaan sikap antara pria dan wanita dalam menghadapi preferensi
risiko. Perbedaan sikap antara wanita yang cenderung menghindari
risiko (risk averse) dengan pria yang cenderung mengambil risiko (risk
taker) disebabkan karena pembawaan alami (innate) dan pembawaan
karena pola asuh (nurture) orang tua. Pembawaan karena pola asuh
orang tua timbul karena adanya tekanan untuk menyesuaikan diri
dengan stereotypegender yang menekankan bahwa seorang pria harus
berani mengambil risiko untuk memenangkan kompetisi, sedangkan
wanita harus tetap berhati-hati dalam bertindak. Sedangkan
Kusumastuti dkk (2006) mengungkapkan bahwa wanita memiliki sikap
kehati-hatian yang sangat tinggi, cenderung menghindari risiko, dan
lebih teliti dibandingkan pria. Sisi inilah yang membuat wanita tidak
terburu-buru dalam mengambil keputusan, sehingga dengan adanya
wanita dalam jajaran dewan komisaris dan direksi dikatakan dapat
membantu mengambil keputusan yang lebih tepat dan berisiko lebih
rendah.

Keberadaan gender perempuan dalam jajaran dewan perusahaan
dapat meningkatkan efektifitas proses tata kelola perusahaan (Tejersen
et al., 2009). Perempuan dapat mengikat dan merespon dengan baik

bermacam-macam stakeholder karena kemampuan mereka membangun
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dan menjalin hubungan dalam Corporate Social Rsponsibility (CSR)
(Galbreath, 2011). Direktor perempuan cenderung lebih memberikan
perhatian yang lebih tinggi terhadap tanggungjawab sosial atau CSR
dibandingkan dengan dewan direktor laki-laki (Kahreh et al., (2014).
Perusahaan yang memiliki proporsi perempuan dalam jajaran dewan
lebih banyak mengindikasikan pemberian amal yang lebih besar
dibanding perusahaan yang memiliki sedikit perempuan dalam jajaran
dewan perusahaan (William,2003). Hal tersebut tidak terlepas dari
karakteristik perilaku yang ada pada perempuan seperti kasih sayang,
suka membantu, baik, simpatik, sensitif secara interpersonal, mengasuh
dan lembut (Dawar dan singh, 2016). Memiliki lebih banyak direktor
perempuan juga membuat sebuah perusahaan lebih peka terhadap
tanggung jawab sosial (CSR) dan memberikan sebuah perusahaan lebih
banyak prespektif ketika memformulasikan program CSR (Wang&
Coffey, 1992).

Dalam islam secara khusus memaparkan peranan seorang
wanita yakni Kisah seorang Ratu yang memimpin kerajaan besar, yaitu

Ratu Balgis di negeri Saba’ hal ini disebutkan dalam QS. As-Saba’ (34)

ayat 15:
E < E ~ e
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“Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di
tempat kediaman mereka Yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di
sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan): "Makanlah olehmu dari rezki
yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya.
(Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan
yang Maha Pengampun™.

Ratu Balqgis adalah seorang perempuan yang berpikir lincah,
bersikap hati-hati dan teliti dalam memutuskan sesuatu.la tidak gegabah
dan buru-buru dalam memutuskan sesuatu, sehingga ketika ditanya
tentang singgasananya yang telah dipindahkan itu, ia menjawab dengan
ungkapan diplomatis, tidak dengan jawaban vulgar yang dapat
menjebak. Bahkan kecerdasan Balqis dan berlogika dan bertauhid
terlinat ketika ia melihat keindahan istana Sulaiman yang lantainya dari
marmer yang berkilauan laksana air. Dalam ketakjuban itu, Ratu Balgis
tidak menyerah begitu saja kepada Sulaiman. Tetapi ia mengatakan ,Ya
Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku dan

aku berserah diri kepada Sulaiman kepada Allah, tuhan semesta alam™.

(Fatimah, 2015)

Dalam ayat tersebut telah dijelaskan mengenai sifat-sifat
kepemimpinan seorang perempuan dengan mengambil contoh kisah
Ratu Bilgis yakni seorang perempuan yang mempunyai kecemerlangan
pemikiran. Ketajaman pandangan, kebijaksanan dalam mengambil
keputusan, dan memiliki stategi politik yang baik.lamempunyai
pandangan yang jauh dan tidak ingin negerinya hancur dan rakyat

menjadi korbannya.
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Board gender dapat dihitung menggunakan rasio perbandingan
jumlah dewan komisaris dan dewan direksi wanita dibagi dengan total

jumlah dewan komisaris dan dewan direksi (Roitto, 2013).

woman board member

Board gender=
all board member

2.2.6 Profitabilitas

Kelangsungan hidup perusahaan (going concern) dipengaruhi
oleh banyak hal antara lain aspek keuangan yang mencerminkan
keberhasila perusahaan dalam Kkinerjanya.Hal ini dikarenakan para
pengguna informasi umumya melihat keberhasilan perusahaan dari
kondisi keuangan dan kinerja keuangan yang dimiliki. Salah satu cara
untuk mengetahui kinerja keuangan yang sehat pada suatu perusahaan
adalah dengan melihat bagaimana kemampuan perusahaan dalam

memperoleh profit atau keuntungan melalui rasio profitabilitas.

Tujuan akhir yan ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting
adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, disamping
hal-hal lainnnya. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang
telah ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan
pemilik, karyawan serta meningkatkan mutu produk dan melakukan
investasi baru. Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam
praktiknya dituntut harus mampu untuk memnuhi target dengan harapan
dan bukan berarti asal untung. Profitabilitas merupakan kemampuan

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang dapat memelihara
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pertumbuhan perusahaan baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Profitabilitas merupakan variabel yang dapat membuat
manajemen perusahaan leluasa untuk menunjukkan kepedulian
perusahaan terhadap CSR (Chauhan dan Amit, 2014). Untuk mengukur
tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunkan rasio keuntungan atau
rasio profitabilitas yang dikenal juga dengan rasio rentabilitas (Kasmir,

2010:196).

Dalam islam melakukan sebuah binis merupakan sebuah anjuran
dan merupakan sunnah yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad
SAW ketika ia masih hidup. Dalam Islam, mencari keuntungan dala
bisnis diperbolehakan jika didasarkan pada kegiatan perdagangan yang
diawali dengan niat yang baik dan diikui dengan penuh kesungguhan
dan keikhlasan untuk mencari ridho Allah SWT. Seperti pada firman

Allah yang dijelaskan pada QS. Al-Bagarah ayat 188:

AT G 1 gl 5 KT 8L

—_ % 5757 8 E/ > = L:,/J _ -w Z <. 28 2
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“dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang
lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat
memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan
(jalan berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui. ”

Dalam ayat tersebut telah dijelaskan bahwa, pengambilan
keuntungan yang dilakukan oleh perusahaan diperbolehkan asalkan

masih berada pada jalan yang benar. Maksudnya disini yaitu mengambil
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keuntungan dengan niat yang baik tanpa memakan harta yang bukan
haknya.

2.2.6.1 Rasio profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada
tingkat penjualan, aset dan modal saham yang tertentu (Hanafi & Halim,
2003:83). Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimilki
perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan perusahaan (Sudana,

2009:25).

Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan beberapa
ukuran tetapi yang umum digunakan untuk semua rasio-rasio keuangan

adalah sebagai berikut:

a) Return On Equity (ROE)

ROE menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh
laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki
perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak pemegang saham, untuk
mengetahui efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri yang
dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. Semakin tinggi rasio ini
berarti semakin efisien penggunaan modal sendiri yang dilakukan oleh

pihak manajemen perusahaan (Fahmi, 2014:26)



65

ROE mengukur kemampuan perusahaan meghasilkan laba
berdasarkan modal saham tertentu.Rasio ini merupakan ukuran
profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham.Meskipun rasio ini
mengukur laba dari sudut pandang saham, rasio ini tidak
memperhitungkan deviden maupun capital gain untuk pemegang saham.
Karena itu rasio ini bukan mengukur return pemegang saham yang
sebenarnya. ROE dipengaruhi oleh ROA dan tingkat leverage
perusahaan (Hanafi & Halim, 2003:85). ROE dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut :

Laba Bersih
ROE = X 100%
Modal Saham

b) Earning Per Share (EPS)

Earning per share/ laba per lembar saham seringkali dipandang
sebagai informasi terpenting yang terdapat di dalam laporan keuangan.
Jumlah laba per lembar saham adalah informasi yang seringkali
disebut-sebut di dalam laporan tahunan perusahaan dan media masa
sebagai pengukur keberhasilan perusahaan di dalam usahanya untuk
menghasilkan laba. Banyak pemakai laporan keuangan percaya bahwa
EPS merupakan indikator tentang kinerja finansial efektifitas

manajemen, potensi laba dan deviden masa datang (Harnanto, 2003:476)

Laba per lembar saham/ earning per share (EPS) menunjukan

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dan mendistribusikan
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laba yang diraih perusahaan kepada pemegang saham.Laba per lembar
saham / earning per share (EPS) juga merupakan salah satu cara untuk
mengukur keberhasilan dalam mencapai keuntungan bagi para pemiliki
saham dalam perusahaan (Rangkuti, 2005:155). Tujuannya adalah
melihat keberhasilan kemampuan perusahaan dalam melakukan

kegiatan operasional usahanya.

Earning per share (EPS) merupakan laba bersih yang siap
dibagikan kepada pemegang saham dibandingkan dengan jumlah saham
perusahaan yang beredar di pasar. Dari penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa EPS adalah rasio yang mengukur berapa besar
pendapatan yang diperoleh ioleh setiap lembar saham biasa yang
beredar (Tandelilin, 2010:356). Rasio ini dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Laba Bersih
EPS =
Jumlah Saham

2.2.7 Leverage

Menurut Sartono (2008:257) leverage merupakan penggunaaan
asset dan sumber dana (source of fund) oleh perusahaan yang memiliki
biaya tetap dengan maksud agar meningkatkan keuntungan potensial
pemegang saham. Sudana (2009:207) leverage timbul Kkarena
perusahaan dalam operasinya mempergunakan aktiva dan sumber dana

yang menimbulkan beban tetap bagi perusahaan. Lebih lanjut, leverage
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menurut Fahkrudin  (2008:109) merupakan jumlah utang Yyang
digunakan untuk membiayai atau membiayai asset-aset perusahaan.
Perusahaan yang memiliki utang vyang lebih besar dari equity

dinyatakan sebagai perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi.

Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar
perusahaan bergantung kepada kreditur dalam pembiayaan aset
perusahaan. Leverage merupakan jumlah utang yang digunakan untuk
mendanai asset perusahaan.Perusahaan yang mempunyai tingkat hutang
yang lebihtinggi dibanding ekuitas perusahaan mengindikasikan
tingginya tingkat leverage dari suatu perusahaan. Leverage bukan
merupakan suatu hal yang buruk. Leverage dapat digunakan untuk
mendanai pertumbuhan dan pengembangan perusahaan dalam

membiayai aset-aset perusahaan (Chauhan dan Amit, 2014).

Dalam Islam sendiri, hutang telah diperbolehkan. Hal ini
dijelaskan oleh firman Allah SWT yang tercantum dalam Al-Qur’an

surah Al-Bagarah ayat 245 :

20075 378 Blatal A1 Ade il Gina a8 2l (a8 o8 13 0%
(Y€0) Gusanly 4l laliny (g

“Siapakah yang mau memberikan pinjaman kepada Allah, pinjaman
yang baik (menafkahkan hartanya dijalan Allah), maka Allah akan
melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang
banyak.Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan
kepada-Nya lah kamu dikembalikan ”.(QS.Al-Baagarah:245)
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa, dalam Islam hutang
diperbolehkan dengan tujuan untuk membantu orang lain yang
membutuhkan, dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Islam. Dalam hal
ini, Islam mensyaratkan bahwa hutang yang diutangkan jelas dan murni
halal, hutang dengan niat mencari ridho Allah dan harta yang
dihutangkan tidak akan memberi kelebihan atau keuntungan pada pihak

yang mempiutangkan.

Dalam Islam juga dijelaskan bahwa dalam berhutang harus
dibayar kepada peminjam hal ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad
SAW :

“Barang siapa yang mati dalam keadaan masih memiliki hutang satu
dinar atau datu dirham, maka hutang tersebut, akan dilunasi dengan

kebaikannya (di hari kiamat nanti) karena disana (di akhirat) tidak ada
lagi dinar dan dirham.”(H.R. Ibnu Majah)

Dalam hadist tersebut dijelaskan bahwa, jika hutang tidak
terbayarkan maka akan digantikan dengan pahala di hari kiamat nanti.
Maka dari itu Islam menganjurkan untuk segera membayar hutang,
karena ditakutkan jika manusia meninggal namun masih mempunyai
tanggungan hutang, maka hutang tersebut akan dibayarkan dengan

pahala yang dimiliki.
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2.2.7.1 Rasio Leverage

Tingkat leverage perusahaan dapat diukur dengan menggunakan
beberapa ukuran tetapi yang umum digunakan adalah Debt to Equity

Ratio (DER) dan Debt to Asset(DTA) sebagai berikut:
a) Debt to Equity (DER)

Debt to equitu ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan
untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini berfungsi untuk
mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan
utang (Kasmir, 2012:158). Semakin tinggi DER menunjukkan tingginya
ketergantungan permodalan perusahaan terhadap pihak luar sehingga
beban perusahaan juga semakin besar. Tentunya, hal ini akan
mengurangi hak pemegang saham. Perusahaan dengan tingkat DER
yang tinggi menghadaoi risiko rugi yang lebih tinggi, tetapi tingkat
pengembalian yang diharapkan juga lebih tinggi. Sebaliknya,
perusahaan yang tingkat DER yang lebih rendah tidak berisiko besar,
tetapi peluang untuk melipatgandakan pengembalian atas ekuitas juga
kecil. Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :

_ Total hutang

" Total Equitas

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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b) Debt to Asset (DTA)
Menurut Kasmir (2010:156) Debt to Asset Ratio (DTA)

merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan
antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar
aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Sedangkan
menurut Fahmi (2014: 75) menyatakan bahwa rasio DTA digunakan
untuk melihat perbandingan hutang usaha vyaitu diperoleh dari
perbandingan total hutang dibagi dengan total asset. Semakin tinggi
debt ratio semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan di
dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.Rasio ini dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Total hutang
DTA =
Total Aset

2.3 Kerangka Konseptual

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan kajian teoritis yang
telah dilakukan, mengindikasikan bahwa terdapat variabel lain yang
diduga ikut mempengaruhi pengaruh profitabilitas dan leverage
terhadap alokasi dana Corporate Social Responsibility. Dalam
penelitian ini penulis memasukkan variabel board gender untuk melihat
apakah variabel ini dapat memperkuat atau memperlemah hubungan

profitabilitas dan leverage terhadap alokasi dana Corporate Social
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Responsibility atau tidak, maka kerangka konseptual dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

Gambar 2.2
Kerangka Konseptual

Profitabilitas

(X1) H1
i
H4 !
H3
Board gender Alokasi dana CSR
(2) ()
=gl
v
Leverage H2
(X2)

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2017

Keterangan
-~ : pengaruh langsung
------ > : pengaruh moderasi

[ 1 :variabel dengan satu indikator

© - variabel dengan indikator lebih dari satu (>1)

H1 : Mukerjee et al., (2017), (Febrianti, 2016), Kabir dan
Qoyum (2016), Chauhan dan Amit (2014), Hakim dan
Nugroho (2014), Folajin et., (2014), A. John et al., (2013)

H2 . Febrianti (2016), Swandari dan Sadikin (2016), Chauhan

dan Amit (2014), Nursiam dan Gemitasari (2013)
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H3 . Rahindayanti (2015), Mutakkin et al., (2015), Bernardi

dan Threadgill (2010), Galbearth (2011),

H4 : Galbearth (2011), Swandari dan Sadikin (2016)
H5 : Booth dan Nolen (2009)
2.4 Hipotesis

2.4.1 Hubungan Profitabilitas dan Alokasi Dana Corporate Sosial
Responsibility

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan yang dapat memelihara pertumbuhan
perusahaan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Profitabilitas merupakan variabel yang dapat membuat manajemen
perusahaan leluasa untuk menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap

CSR (Chauhan dan Amit, 2014).

Penelitian yang dilakukan Mukerjee et al., (2017) menyatakan
bahwa adanya hubungan signifikan positif antara profitabilitas dengan
alokasi dana CSR. Penelitian Febrianti (2016, Hakim dan Nugroho
(2014) dan A John et al., (2013) menyatakan hal yang sama yaitu
terdapat hubungansignifikanpositif antara profitabilitas dengan alokasi
dana CSR. Sedangkan penelitian Kabir dan Qoyum (2016); Folajin et
al., (2014) menyatakan bahwa profitabilitas tidak memiliki hubungan

signifikan dengan alokasi dana CSR.
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Dalam penelitian ini indikator pengukuran dari variabel
profitabilitas adalah ROE dan EPS. Apabila dikaitkan dengan
pelaksanaan CSR, maka rasio profitabilitas ROE dan EPS dipadang
sebagai salah satu alat yang digunakan untuk menunjukkan bagaimana
kinerja keuangan perusahaan terhadap para stakeholder baik itu
pemegang saham, investor dankreditur dan lain sebagainya. Sehingga
semakin tinggi rasio profitabilitas maka semakin baik kinerja keuangan
yang memungkinkan perusahaan mengalokasikan dana CSR yang lebih
tinggi guna membiayai program-program CSR. Dengan demikian dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap alokasi dana

CSR

2.4.2 Hubungan Leverage dan Alokasi Dana Corporate Sosial
Responsibility

Fahkrudin (2008:109) leverage merupakan jumlah utang yang
digunakan untuk membiayai atau membiayai asset-aset perusahaan.
Perusahaan yang memiliki utang yang lebih besar dari equity
dinyatakan sebagai perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi.
Chauhan dan Amit (2014) Leverage bukan merupakan suatu hal yang
buruk. Leverage dapat digunakan untuk mendanai pertumbuhan dan
pengembangan perusahaan dalam membiayai aset-aset perusahaan.
Akan tetapi jika perusahaan terlalu banyak melakukan hutang maka

perusahaan mungkin mengalami kesulitan untuk membayarkan kembali
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semua hutang. Sehingga sangat berisiko bagi perusahaan jika memiliki

hutang yang banyak dalam struktur modal perusahaan.

Penelitian yang dilakukan Swandari dan Sadikin (2016)
menyatakan bahwa adanya hubungan signifikan negatif leverage
dengan luasnya pengungkapan CSR. Sedangkan Nursiam dan
Gemitasari  (2013) menyatakan  bahwa leverage  memiliki
hubungansignifikan positif dengan luasnya pengungkapan CSR.
Luasnya pengungkapan CSR apabila dikaitkan dengan alokasi dana
CSR, semakin luas pengungkapan CSR maka semakin besar juga dana
CSR yang dialokasikan. Sedangkan penelitian Febrianti (2016) dan
Chauhan dan Amit (2014) menyatakan bahwa leverage tidak memiliki

hubungan signifikan dengan alokasi dana CSR

Dalam penelitian ini indikator pengukuran dari variabel leverage
adalah DER dan DTA. Karena DER dan DTA menunjukkan tingkat
ketergantungan perusahan dalam pendanaan perusahaan melalui hutang,
maka semakin tinggi DER dan DTA semakin besar jumlah modal
pinjaman yang digunakan di dalam menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan. Dengan demikian perusahaan akan mengalokasikan dana
untuk program-program CSRlebih banyak. Dengan demikian dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2 : Leverage berpengaruh signifikan positif terhadap alokasi dana

CSR
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2.4.3 Hubungan Board gender dan Alokasi Dana Corporate Sosial
Responsibility

Galbreath (2011) menemukan bahwa perempuan dapat mengikat
dan merespon dengan baik bermacam-macam stakeholder karena
kemampuan mereka membangun dan menjalin hubungan dalam
Corporate Social Responsibility (CSR). Bernardi & Threadgill (2010)
menjelaskan keberagaman gender perempuan dapat meningkatkan
proses pengambilan keputusan dan meningkatkan lebih perhatian terkait
isu etika dan lingkungan. Wang & Coffey (1992) mengungkapkan
bahwa memiliki lebih banyak direktor perempuan juga membuat sebuah
perusahaan lebih peka terhadap tanggung jawab sosial (CSR) dan
memberikan sebuah perusahaan lebih banyak prespektif ketika

memformulasikan program CSR.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Rahindayanti (2015),
menyatakan bahwa board gender berpengaruh signifikan positif
terhadap CSR. Bertentangan dengan itu, Muttakin et al., (2015) dan
Roitto (2013) menyatakan bahwa board gender tidak memiliki
pengaruh  signifikan terhadap pengungkapan CSR. Luasnya
pengungkapan CSR apabila dikaitkan dengan alokasi dana CSR,
semakin luas pengungkapan CSR maka semakin besar juga dana CSR

yang dialokasikan.

Dalam penelitian ini indikator pengukuran dari variabel board

gender, yakni perbandingan dewan direksi dan dewan komisaris
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prempuan dibanding dengan total dewan komisaris dan dewan direksi.
Dalam mencapai tujuan pembangunan keberlanjutan perusahaan
melalui pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) yang baik
dapat tercermin dari kemampuan jajaran eksekutif perusahaan
khususnya jajaran eksekutif perempuan dalam mengelola, membangun
dan menjalin hubungan dengan para stakeholder. Dengan demikian
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3 : Board gender berpengaruh signifikan positif terhadap alokasi dana
CSR

2.4.4 Hubungan Board gender dalam memperkuat pengaruh

Profitabilitas dan Alokasi Dana Corporate Sosial

Responsibility

Keberadaan gender perempuan dalam jajaran dewan perusahaan
dapat meningkatkan efektifitas proses tata kelola perusahaan (Tejersen
et al., 2009). Perempuan dapat mengikat dan merespon dengan baik
bermacam-macam stakeholder karena kemampuan mereka membangun
dan menjalin hubungan dalam Corporate Social Rsponsibility (CSR)
(Galbreath, 2011). Direktor perempuan cenderung lebih memberikan
perhatian yang lebih tinggi terhadap tanggungjawab sosial atau CSR
dibandingkan dengan dewan direktor laki-laki (Kahreh et al., (2014).
Dengan memiliki lebih banyak direktor perempuan juga membuat
sebuah perusahaan lebih peka terhadap tanggung jawab sosial (CSR)
dan memberikan sebuah perusahaan lebih banyak prespektif ketika

memformulasikan program CSR (Wang & Coffey, 1992).
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Saores et al., (2011) menemukan bahwa perusahaan yang
memiliki tiga atau lebih dewan direksi perempuan maka semakin
banyak danacharity yang dialokasikan atau sebesar 28 kali lebih banyak
dana yang dialokasikan daripada perusahaan yang tidak memiliki

pimpinan eksekutif perempuan.

Apabila dikaitkan dengan hubungan profitabilitas terhadap
alokasi dana CSR, maka ketika perusahaan mengalami profitabilitas
yang tinggi, berdasarkan karakteristik perempuan yang cenderung
memiliki tingkat kepekaan terhadap sosial maka ketika profitabilitas
perusahaan tinggi, board gender akan memformulasian lebih banyak
program-program CSR yang tentunya akan berdampak pada besarnya
alokasi dana CSR. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H4 : Board gender memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap alokasi
dana CSR

2.4.5 Hubungan Board gender dalam memperlemah pengaruh
Leverage dan Alokasi Dana Corporate Sosial Responsibility

Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar
perusahaan bergantung kepada kreditur dalam pembiayaan aset
perusahaan.Semakin tinggi tingkat levarege perusahaa menunjukkan
tingginya ketergantungan permodalan perusahaan terhadap pihak luar
sehingga beban perusahaan juga semakin besar. Perusahaan dengan
tingkat leverage yang tinggi menghadapi risiko rugi yang lebih tinggi,

tetapi tingkat pengembalian yang diharapkan juga lebih tinggi.
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Sebaliknya, perusahaan yang tingkat DER yang lebih rendah tidak
berisiko besar, tetapi peluang untuk melipat gandakan pengembalian

atas ekuitas juga kecil.

Booth dan Nolen (2009) menjelaskan mengenai perbedaan sikap
antara pria dan wanita dalam menghadapi preferensi risiko.Perbedaan
sikap antara wanita yang cenderung menghindari risiko (risk averse)
dengan pria yang cenderung mengambil risiko (risk taker). Kusumastuti
dkk.(2006) mengungkapkan bahwa wanita memiliki sikap kehati-hatian
yang sangat tinggi, cenderung menghindari risiko, dan lebih teliti
dibandingkan pria. Sisi inilah yang membuat wanita tidak terburu-buru
dalam mengambil keputusan, sehingga dengan adanya wanita dalam
jajaran dewan komisaris dan direksi dikatakan dapat membantu

mengambil keputusan yang lebih tepat dan berisiko lebih rendah.

Apabila dikaitkan dengan hubungan leverage terhadap alokasi
dana CSR, berdasarkan karakteristik board gender menurut Booth dan
Nolen (2009) yang cenderung menghindari risiko maka board gender
akan memformulasian kebijakan atau pengambilan keputusan mengenai
yang memiliki tingkat risiko yang lebih rendah dengan menghindari
jumlah hutang perusahaan yang tentunya akan berdampak pada
besarnya alokasi dana CSR. Dengan demikian dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H5 : Board gender memperlemah pengaruh leverage terhadap alokasi

dana CSR
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan deskriptif.
Menurut Sugiyono (2014:13) metode penelitian kuantitatif karena digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Sedangkan dikatakan sebagai penelitian diskriptif
karena bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskriptif mengenai
hubungan antar variabel terkait.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
berlokasi di fakultas ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Penentuan
lokasi ini berdasarkan pada pertimbangan yang berangkat dari latar belakang
peneliti mengambil judul penelitian ini. Lokasi ini dipandang mampu memberikan
informasi dan kebutuhan akan data-data yang akan diteliti misalnya informasi
profitabilitas, leverage, profil dewan komisaris dan dewan direksi perempuan

serta alokasi dana CSR di bidang sosial.

3.3 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiono (2014:80) populasi adalah wilayah generaliasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

79



80

Populasi dalam penelitian ini menggunakan 93 perusahaan pada Sektor Keuangan
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang terdiri dari 43 perusahaan
subsektor perbankan, 17 perusahaan subsektor lembaga keuangan, 12 perusahaan
subsektor perusahaan efek, 12 perusahaan subsektor perusahaan asuransi dan 9

perusahaan subsektor lainnya.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiono, 2014:81). Sampel dalam penelitian ini adalah 18
perusahaan yang terdaftar pada Sektor Keuangan di Bursa Efek Indonesia.
Penelitian ini menggunakan rentang tahun yang relatif baru, dengan menggunakan
sampel yang relatif baru diharapkan hasil penelitian akan lebih relevan untuk

memahai kondisi yang ada di Indonesia.

3.4 Teknik Pengumpulan Sampel

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan sampel yang digunakan peneliti
adalah dengan teknik metode Non-probability sampling. Non probability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang
yang sama pada anggota populasi untuk menjadi sampel. Dalam penelitian ini
jenis model Non-probability sampling yang dipilih adalah menggunakan
purposive sampling, dengan tujuan untuk mendapat sampel yang representatives
sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Adapun kriteria sampel yang akan

digunakan sebagai berikut:

1) Perusahaan Sektor Keuangan yang mempublikasikan laporan tahunan di

Bursa Efek Indonesia secara konsisten daritahun 2014-2016
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2) Perusahaan yang mengalami laba selama tahun 2014-2016

3) Perusahaan yang melakukan dan mengungkapkan informasi alokasi dana
CSR dibidang sosial dalam laporan tahunan 2014-2016

4) Perusahaan yang mengungkapkan informasi profil dewan komisaris dan

dewan direksi perempuan tahun 2014-2016

Tabel 3.1
Teknik Pengambilan Sampel
Keterangan Jumlah

Perusahaan yang terdaftar dalam sektor keuangan 93
Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan

secara konsisten di BEI tahun 2014-2016 77
Perusahaan yang mengalami laba selama tahun

2014-2016 62

Perusahaan yang melaksanakan dan
mengungkapkan informasi alokasi dana CSR
dibidang sosial dalam laporan tahunan 2014-2016 33
Perusahaan yang mengungkapkan informasi dewan
komisaris dan dewan direksi perempuan dalam

laporan tahunan 2014-2016 18
Jumlah sampel penelitian dari tahun 2014-2016
periode pengamatan 18

Sumber : Data Diolah

3.5 Data dan Sumber Data
3.5.1 Data

Data merupakan keterangan yang dapat memberikan gambaran tentang suatu
keadaan. Jenis data yang digunakan untuk penelitian ini merupakan data sekunder,
Menurut Abdillah dan Jogianto (2015:51) data sekunder adalah data yang
diperoleh melaui atau berasal dari pihak kedua yang ikut mengetahui atau
memiliki suatu data. Menurut Klarifikasi pengumpulan, jenis data penelitian ini
adalah data time series, yaitu data yang secara kronologis disusun menurut waktu

pada suatu variabel.
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3.5.2 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari objeknya, tetapi
melalui sumber lain baik lisan maupun tulisan.Untuk penelitian ini digunakan data
sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Informasi data
mengenai daftar perusahaan sektor keuangan dapat diakses pada domain
(http://www.sahamok.com) sedangkan untuk data laporan tahunan perusahaan

sektor Keuangan dapat diakses melalui domain (http://www.idx.co.id).

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan teknik pengumpulan data antara lain sebagai berikut:

1. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan menghimpun informasi
untuk menyelesaikan masalah yang ada dalam dokumen.Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI)
(http://www.idx.co.id).Data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI)
adalah berupa laporan tahunan perusahaan yang terdaftar pada Sektor Keuangan

di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2016.



83

2. Studi pustaka

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data dengan mempelajari
buku-buku, jurnal-jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Bisnis, dan literature-literatur

serta pustaka pendukung yang relevan dengan masalah yang diteliti.

3.7 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional pada penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel yaitu
variabel endogen (dependent variable), variabel eksogen (independent variable)
dan variabel moderasi. Adapun definisi dan pengukuran ketiga variabel tersebut

adalah sebagai berikut:

3.7.1 Variabel Endogen (dependent variable)

Variabel endogen menurut Santoso (2014:9) adalah variabel dependen
yang dipengaruhi oleh variabel independen (variabel eksogen). Pada model SEM,
variabel eksogen ditunjukkan dengan adanya anak panah yang menuju variabel
tersebut, sehingga variable endogen bersifat mempengaruhi dan dipengaruhi
variabel lainnya. Variabel endogen dalam penelitian ini adalah alokasi dana
Corporate Social Responsibility (CSR). Dalam penelitian ini alokasi dana CSR
akan diukur dengan menggunakan logaritma natural jumlah alokasi dana CSR
dibidang sosial pada tahun t. Jumlah alokasi dana CSR di bidang sosial dalam
penelitian ini diperoleh dari alokasi dana sosial pada aspek-aspek praktik
ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja, aspek masyarakat dan aspek tanggung
jawab produk. Adapun informasi mengenai jumlah alokasi dana CSR di bidang

sosial dapat diukur menggunakan formula sebagai berikut.
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CSR= Logarithm natural dana CSRhunt
Sumber :Basir (2015)

3.7.2 Variabel Eksogen (independent variable)

Variabel eksogen (independent variable) menurut Santoso (2014:9) adalah
variabel independen yang mempegaruhi variabel dependen.Pda model SEM,
variabel eksogen ditunjukkan dengan adanya anak panah yang berasal dari
variabel tersebut menuju variabel endogen dan tidak dipengaruhi oleh variabel
lain. Variabel eksogen (independent variable) dalam penelitian ini ada dua yaitu
profitabiltas dan leverage. Adapun definisi dan formulasi variabel independen

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Profitablitas

Dalam penelitian ini,profitabilitas diukur dengan menggunakan dua indikator

rasio yakni meliputi ROE dan EPS.

a. Return on Equity (ROE)

Return on equity (ROE) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki
perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak pemegang saham, untuk mengetahui
efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak
manajemen perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien
penggunaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan

(Fahmi, 2014:26)
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ROE = EAT

" Total Equity
b. Earning per Share (EPS)

Earning per share (EPS)merupakan laba bersih yang siap dibagikan kepada
pemegang saham dibandingkan dengan jumlah saham perusahaan yang beredar di
pasar.Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa EPS adalah rasio yang
mengukur berapa besar pendapatan yang diperoleh ioleh setiap lembar saham

biasa yang beredar (Tandelilin, 2010:356).

EAT
number of common shares outsytanding

EPS =

2) Leverage

Leverage dapat diartikan sebagai tigkat ketergantungan perusahaan terhadap
hutang. Dalam penelitian ini,leverage diukur dengan menggunakan duaindikator

rasio yakni meliputi DER dan DTA.

a. Debt to Equity Ratio (DER)

Rasio ini mengukur besar kecilnya penggunaan utang jangka panjang
dibandingkan dengan modal sendiri perusahaan.Semakin tinggi rasio ini
mencerminkan risiko keuangan perusahaan semakin besar dan sebaliknya.

(Sudana, 2009:23)

total liabilitas

DER=

" total ekuitas pemegang saham
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b. Debt to Asset (DTA)

Rasio ini mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang untuk
membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar rasio ini menunjukkan porsi
penggunaan utang dalam membiayai investasi pada aktiva semakin besar, yang
berarti pula risiko keuangan perusahaan meningkat dan sebaliknya (Sudana,

2009:23).

Total utan
DTA= — 219

Total asset

3.7.3 Variabel Moderasi

Variabel moderasi menurut Santoso (2014:9) adalah variabel yang
memperkuat atau memelemah hubungan antara variabel eksogen dengan variabel
endogen. Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai variabel moderasiadalah
board gender.Board gender dihitung sebagai tingkat keberagaman gender diantara
dewan komisaris dan dewan direksi. Roitto (2013) Board gender dapat dihitung
menggunakan rasio perbandingan jumlah dewan komisaris dan dewan direksi

wanita dibagi dengan total jumlah dewan komisaris dan dewan direksi.

woman board member

Board gender=
all board member

3.8 Analisis Data

3.8.1 Statistika Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan teknik analisis yang memberikan gambaran
atau deskriptif empiris data yang dikumpulkan dalam penelitian. Data tersebut

berasal dari data sekunder dimana data-data tersebut bersumber dari laporan
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keuangan perusahaan yang terdaftar pada perusahaan Sektor Keuangan Bursa
Efek Indonesia tahun 2014-2016 dan akan diolah dengan cara dikelompokan serta
ditabulasikan kemudian diberi penjelasan. Cakupan data tersebut meliputi rata-

rata nilai maksimum, minimum dan standar deviasi untuk masing-masing variabel.

3.8.2 Statistika inferensial

Statistika inferensial (statistic induktif dan statistic probabilitas) adalah
teknik analisis data yang digunakan untuk menentukan sejauh mana kesamaan
antara hasil yang diperoleh dari suatu sampel dengan hasil yang akan didapat pada
populasi secara keseluruhan. Sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan.maka
dalam penelitian ini analisis data statistik dan data inferensial diukur dengan
menggunakan software SmartPLS (Partial Least Square) mulai dari pengukuran

model (outer model), struktur model (inner model) dan pengujian hipotesis.

Penelitian ini menggunakan analisis data dengansoftware SmartPLS versi
3.Menurut Abdillah dan Jogianto (2015:161) Partial LeastSquare (PLS) adalah
analisis stuktural atau Structural Equation Modeling (SEM) yang berbasis
komponen atau varian. Yang secara simultan dapat melakukan pengujian model
pengukuran sekaligus pengujian model sruktural.Model pengukuran digunakan
untuk uji validitas dan reabilitas, sedangkan model struktural digunakan untuk uji

kausalitas (pengujian hipotesis dengan model prediksi).

Selanjutnya Abdillah dan Jogianto (2015:164) menyatakan analisis Partial
Least Square (PLS) adalah teknik statistika multivarian yang melakukan

perbandingan antara variabel dependen berganda dan variabel independen
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berganda. PLS merupakan salah satu metode statistika SEM berbasis varian yang
didesain untuk menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi permasalahan

spesifik pada data.

PLS memiliki asumsi data penelitian bebas distribusi, artinya data
penelitian tidak mengacu pada salah satu distribusi tertentu (misalnya distribusi
normal).PLS merupakan metode alternative dari SEM yang dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahan hubungan diantara variabel yang kompleks namun
ukuran sampel datanya kecil (30 sampel 100) mengingat SEM memiliki ukuran
sampel data minimal 100. Perbedaan mendasar PLS yang merupakan SEM
berbasis dengan LISREL atau AMOS yang berbasis kovarian adalah tujuan

penggunaannya (Abdillah dan Jogianto, 2015:177).

Keunggulan-keunggulan dari PLS menurut Abdillah dan Jogianto (2015):

1) Mampu memodelkan banyak variabel dependen dan variabel independen
(model komplek)

2) Mampu mengelola masalah multikolearitas antar variabel independen

3) Hasil tetap kokoh walaupun terdapat data yang tidak normal atau hilang

4) Menghasilkan variabel laten independen secara langsung berbasis cross-
product yang melibatkan variabel laten dependen sebagai kekuatan prediksi

5) Dapat digunakan pada konstruk reflektif dan formatif

6) Dapat digunakan pada sampel kecil

7) Tidak mensyaratkan data berdistribusi normal
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8) Dapat digunakan pada data dengan tipe skala berbeda, yaitu: nominal, ordinal

dan kontinus sampai ratio.

Terdapat beberapa alasan penggunaan PLS dalam penelitian ini. Adapun

alasan-alasan tersebut adalah sebagai berikut:

1. PLS merupakan metode umum untuk mengestimasi path model yang
menggunakan variabel laten dengan multiple indicator.

2. PLS merupakan metode analisis yang dapat diterapkan pada semua skala data,
tidak membutuhkan banyak asumsi dan ukuran sampel tidak harus besar.
Besar sampel kecilnya berkisar 30 s/d 100 kasus dapat dilakukan analisis
(Abdillah dan Jogianto, 2015).

3. PLS merupakan metode analisis untuk causal-predictive analysis dalam
situasi kompleksitas yang tinggi dan dukungan teori yang rendah.

4. PLS menangani model reflektif dan formatif, bahkan konstruk dengan item
(indikator) tunggal (Hair et al.2010 dalam Ghozali, 2011). Konstruk reflektif
mengasumsikan bahwa konstruk/ variabel laten mempengaruhi indikator
(arah hubungan kausalitas dari konstruk ke indikator). Konstruk formatif
mengasumsikan bahwa indikator mempengaruhi konstruk/variabel laten (arah
hubungan kausalitas dari indikator ke konstruk).

3.8.2.1 Model pengukuran (Outer model)

Pengujian model pengukuran digunakan untuk memvalidasi model
penelitian yang dibangun dua parameter utama yang dibangun adalah pengujian

validitas konstruk (validitas konvergen dan diskriminan) dan pengujian
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konsistensi internal (reliabilitas) (Abdillah dan Hartono, 2015:206).Model
pegukuran (outer model) disebut pula dengan evaluasi model pengukuran
dilakukan untuk menilai validitas dan reliabilitas model (Chin, 1998 dalam

Ghozali, 2011).
1) Uji validitas konstruk

Validitas adalah kriteria utama dalam suatu penelitian. Validitas
menunjukkan apakah hasil penelitian dapat diterima oleh khalayak dengan
Kriteria-kriteria tertentu.Penelitian empiris berusaha mengoptimalkan pencapaian
validitas (Abdillah dan Jogianto, 2015:71). Uji validitas konstruk secara umum
dapat diukur dengan parameter skor loading di model penelitian (rule of thumbs>
0,7) dan menggunakan parameter AVE, communality, R? dan Redudancy. Skor
AVE harus > 0.5, communality> 0,5 dan redundancy mendekati 1. Jika skor
loading <0,5 indikator ini dapat dihapus dari konstruknya karena indikator ini
tidak termuat (load) ke konstruk yang mewakilinya. Jika skor loading antara 0,5
— 0,7 sebaiknya peneliti tidak menghapus indikator yang memiliki skor loading
tersebut sepanjang skor AVE dan communality indikator tersebut >0,5. (Abdillah

dan Jogianto, 2015:206).
a. Uji validitas konvergen (convergent validity)

Parameter uji validitas konvergen dilihat dari skor AVE dan communality,
masing-masing harus bernilai di atas 0,5. Artinya probabilitas indikator suatu

konstruk masuk ke variabel lain lebih rendah (kurang 0,5) sehingga probabilitas
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indikator tersebut konvergen dan masuk di konstruk yang dimaksud lebih besar,

yaitu diatas 50 persen.

b. Uji validitas diskriminan (discriminant validity)

Uji validitas diskriminan parameter yang diukur adalah membandingkan nilai
square root of Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk dengan
korelasi antara konstruk lainnya dalam model. Jika nilai akar AVE setiap
konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antar konstruk dengan konstruk
lainnya dalam model, maka dikatakan memiliki nilai discriminant validity yang
baik. Pengukuran ini dapat digunakan untuk mengukur reabilitas component
score variabel laten dan hasilnya lebih konservatif dibandingkan dengan
composite reability. Direkomendasikan nilai AVE harus lebih besar 0,50 (Fornnel

dan Larcker, 1981 dalam Ghozali, 2011)

Metode lain yang digunakan untuk menilai discriminant validity adalah
dengan melihat skor cross loading. Pada tabel skor cross loading terlihat bahwa
masing-masing indikator di suatu konstruk akan berbeda dengan indikator di
konstruk akan berbeda dengan indikator di konstruk lain dan mengumpul pada

konstruk yang dimaksud.

Adapun Rule of thumb uji validitas konvergen dan validitas diskriminan dapat

dilihat pada tabel berikut
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Tabel 3.2
Ringkasan Rule of Thumb Uji Validitas

Validitas Parameter Rule of Thumb

) . > 0,70 untuk confirmatory research
Loading factor
. > 0,60 untuk exploratory research

Validitas _
) > 0,50 untuk confirmatory research
Konvergen Communality
dan exploratory research
(Convergent
> AVE (average %
validity) i > 0,50 untuk confirmatory research
variance
dan exploratory research
extracted)
N Cross loading > 0,70 untuk setiap variabel
Validitas
W T Akar kuadrat
Diskriminan

—— AVE dan korelasi | Akar kuadrat AVE > korelasi antar
(Discriminant
o antar konstruk konstruk laten
validity)
laten

2) Ujireliabilitas

Selain uji validitas, pengukuran model juga dilakukan untuk menguji
reliabilitas (keakuratan) suatu konstruk. Uji reliabilitas dilakukan untuk
membuktikan akurasi, konsistensi dan ketepatan instrumen dalam mengukur
konstruk. Uji reliabilitas suatu konstruk dengan indikator refleksif dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu composite reliability dan Cronbach’s alpha.
Penggunaan Cronbach’s alpha untuk menguji reliabilitas konstruk akan
memberikan nilai yang lebih rendah (under estimate) sehingga lebih disarankan
untuk menggunakan composite reliability dalam menguji reliabilitas suatu
konstruk. (Ghozali, 2011). Uji reabilitas dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha
dan nilai composite reliability. Untuk dapat dikatakan suatu konstruk reliable,

maka nilai cronbach’s alpha harus > 0,6 dan nilai composite reliability harus
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>0,7 (Abdillah dan Hartono, 2015:206) Adapun Rule of thumb uji reliabilitas

dengan indikator reflektif dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.3
Ringkasan Rule of Thumb Uji Reliabilitas

Paramiter Rule of Thumb
a. > 0,70 untuk confirmatory research
Composite b. >0,06 — 0,07 masih dapat diterima untuk exploratory
Reliability research
Cronbach’s a. > 0,07 untuk confirmatory research
Alpha b. 0,06 masih dapat diterima untuk exploratory
research

Sedangkan outler model dengan indikator formatif dievaluasi melalui
substantive content-nya yaitu dengan membandingkan besarnya relative weight
dan melihat signifikansi dari indikator konstruk tersebut. Nilai weight indikator
formatif dengan konstruknya harus signifikan (p<0,05) (Chin, 1998 dalam

Ghozali, 2011)

3.8.2.2 Model Struktural (inner model)

Inner model (inner relation, structural model dan substantive theory)
menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan pada teori substantif.
Model struktural dalam PLS dapat dilihat dari nilai R-square untuk konstruk atau
variabel laten endogen (dependen), Nilai R-square merupakan uji goodness fit
model. Perubahan nilai R-Squares digunakan untuk menjelaskan pengaruh

variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen, apakah
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mempunyai pengaruh substantive. Nilai R-Squares 0,67; 0,33; dan 0,19 untuk
variabel laten endogen dalam model struktural menunjukkan model kuat, moderat,
dan lemah (Chin, 1998 dalam Ghozali, 2011). Hasil dari PLS R-Squares
mempresentasikan jumlah variance dari konstruk yang dijelaskan oleh model.

Adapun rule of thumb model struktural dapat dilihat pada Tabel 3.4

Tabel 3.4
Ringkasan Rule of Thumb Model Strutural

Kriteria Rule of Thumb
0,67; 0,33 dan 0,19 menunjukkan model kuat,
R-Square moderat, dan lemah (Chin, 1998 dalam Ghozali,
2012).
t-value 1,65 (signifikansi level 10%);
Signifikansi Y. | ]
| t-value 1,96 (signifikansi level 5%); dan
(two-tiled)

t-value 2,58 (signifikansi level 1%)

3.8.2.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik t (t-test).Rule of tumbs dari
terdukungnya suatu hipotesis penelitian adalah: (1) jika koefesien atau arah
hubungan variabel (ditunjukkan oleh nilai original sample) sejalan dengan yang
dihipotesiskan, dan (2) jika nilai t statistik lebih dari 1,64(two-tiled) atau 1,96
(one-tiled) dan probability value (p-value) kurang dari 0,05 atau 5%. Sebaliknya
apabila kedua role of tumbs tersebut tidak terpenuhi atau hanya salah satu yang
terpenuhi, missal t statistik lebih dari 1,64 (two-tiled) atau 1,96 (one-tiled) dan p-
value > 0,05 (a 5%), berarti tidak signifikan. Bilamana hasil pengujian hipotesis
pada outer model signifikan, hal ini menunjukkan bahwa indikator dipandang

dapat digunakan sebagai instrumen pengukur variabel laten. Sementara, bilamana
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hasil pengujian pada inner model adalah signifikan, maka dapat diartikan bahwa
terdapat pengaruh yang bermakna variabel laten satu terhadap variabel laten

lainnya.

Lebih lanjut, menurut Baron dan Kenney (1986) dalam Sofyan (no date)
untuk menguji efek moderasi suatu variabel maka asumsi efek utama variabel
independen tehadap variabel dependen harus signifikan telah terpenuhi, sehingga

uji efek moderasi dapat dilakukan.

3.8.2.4 Langkah-langkah pemodelan

Adapun langkah-langkah analisis data dan pemodelan persamaan
struktural dengan menggunakan software SmartPLS dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1) Merancang model Struktural (Inner Model). Perancangan model struktural
hubungan antar variabel laten didasarkan pada rumuan masalah atau hipotesis
penelitian.

2) Merancang Model Pengukuran  (OuterModel).Perancangan  Model
Pengukuran menentukan sifat indikator dari masing-masing variabel laten,
apakah reflektif atau formatif, berdasarkan definisi operasional variabel.

3) Membuat diagram jalur
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Gambar 3.1
Diagram Jalur dengan PLS
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Sumber: Data diolah, 2017
4) Konversi Diagram jalur ke Sistem Persamaan

Persamaan struktural dalam penelitian ini diformulasikan sebagai berikut:

a. Konversi persamaan model pengukuran (outer model)

1. Variabel laten eksogen (y1 Profitabilitas)
Profitabilitasl = PROF1 (ROE)*Profitabilitas + &;
Profitabilitas 2 = PROF2 (EPS)*Profitabilitas + &>

2. Variabel laten eksogen (y2 Leverage)
Leverage 1 = LEV1 (DER)*Leverage + ¢;
Leverage 2 = LEV2 (DAR)*Leverage + ¢

3. Variabel laten Moderasi (y3 Board Gender)
Board Gender = GEND_P*Board Gender + ¢;

4. Variabel Moderating Effect ()

B1Moderating Effect 1 = Profitabiltas*Board Gender + &;
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B2Moderating Effect 2 = Leverage*Board Gender + ¢
5. Variabel laten endogen (Alokasi dana CSR)
Alokasi dana CSR = CSR_S*CSR + &1
b. Koversi persamaan model struktural (inner model)
Alokasi dana CSR = y1 Profitabilitas + y2Leverage + y3 Board Gender+
B1Profitabiltas*Board Gender +B2 Leverage*Board Gender + &;
5) Evaluasi kriteria Goodness of Fit model meliputi evaluasi model pengukuran
(outer model) dan evaluasi model struktural (inner model)
6) Pengujian Hipotesis degan interpretasi model. Intepretasi ini berdasarkan

kepada hasil model struktural.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan sektor keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014 hingga tahun 2016 yang
terdiri dari perusahaan perbankan, lembaga keuangan, perusahaan efek, asuransi dan
lainnya. Perusahaan sektor keuangan dipilih mengacu pada hasil riset yang dilakukan
oleh Pusat Studi Pemerintah, Institusi, dan Organisasi National University of
Singapore (NUS) Business School, yang menyatakan bahwa dari total 424
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012,jenis
perusahaan yang jabatan elitenya cukup banyak diduduki perempuan adalah
perusahaan sektor keuangan, perdagangan dan investasi sebesar 14,2 persen,
pertanian 7,1 persen dan pertambangan 6,6 persen (Aria, 2012). Di harapkan dengan
cukup banyaknya keberadaan dewan komisaris dan direksi perempuan pada
perusahaan sektor keuangan mampu menggambarkan bagaimana peranan board
gender secara jelas, guna mengukur pengaruhnya dalam memoderasi profitabilitas
dan leverage terhadap pengambilan keputusan pengalokasian dana CSR perusahaan
yang relevan.

Objek penelitian dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling

dengan menggunakan Kriteria-kriteria yang telah ditentukan peneliti. Objek penelitian

98
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ini berfokus pada perusahaan sektor keuangan yang menerbitkan laporan tahuan di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014 hingga 2016. Laporan tahunan inilah yang
memberikan informasi menyeluruh tentang perusahaan yang umumnya digunakan
para stakeholder dalam pengambilan keputusan. Berdasarkan metode purposive

sampling diperoleh 18 perusahaan sampel yakni sebagai berikut.

Tabel 4.1
Daftar Sampel Penelitian

No | KODE Nama Perusahaan

1 | AGRO PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk.
2 | BBCA PT Bank Central Asia Tbk.

3 | BBKP PT Bank Bukopin Tbk.

4 | BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
5 | BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
6 | BBYB PT Bank Yudha Bhakti Tbk.

7 | BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk.

8 | BSIM PT Bank Sinarmas Tbk.

9 | BVIC PT Bank Victoria Internasional Tbk.

10 | MCOR PT Bank Windu Kentjana Internasional Thk.
11 | PNBN PT Bank PAN Indonesia Tbk.

12 | ADMF PT Adira Dinaika Multi Finance Thk.

13 | BFIN PT BFI Finance Indonesia Thk.

14 | HDFA PT Radana Bhaskara Finance Tbk.

15 | MFIN PT Mandala Multifinance Tbk.

16 | ABDA PT Asuransi Bina Dana Arta Thk.

17 | ASBI PT Asuransi Bintang Tbk.

18 | VICO PT Victoria Investama Tbk.

Sumber: Data diolah peneliti, 2017
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4.1.2 Deskripsi Kinerja Perusahaan

4.1.2.1 Alokasi Dana Corporate Social Responsibility

Alokasi dana Corporate Social Responsibility merupakan seluruh biaya yang
dikeluarkan perusahaan untuk menjalankan seluruh aktivitas tanggung jawab sosial
perusahaan. Besarnya pengeluaran perusahaan dalam melaksanakan aktivitas CSR
bergantungpada besar kecilnya program yang akan dijalankan. Semakin besar
program yang akan dijalankan, maka semakin besar pula jumlah dana yang
diperlukan untuk menutupi biaya pelaksanaan program tanggung jawab sosial
tersebut. Alokasi dana CSR hitung dengan menggunakan logaritma natural tahun t
dibidang sosial. Alokasi dana dibidang sosial diperoleh dari alokasi dana terkait aspek
praktik ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja, aspek masyarakat dan aspek
tanggung jawab produk. Data rata-rata alokasi dana CSR di bidang sosial perusahaan

sektor keuangan tahun 2014-2015 sebagai berikut.

Gambar 4.1
Rata-rata Alokasi dana CSR tahun 2014-2016
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Nilai rata-rata alokasi dana CSR pada perusahaan sektor keuangan tahun 2014-
2016 menunjukkan perubahan setiap tahun yang sangat bervariasi. Pada tahun 2014
nilai rata-rata logaritma natural alokasi dana CSR menunjukkan angka 21,23 yang
kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2015 menjadi 21,85 kenaikan tersebut
disebabkan karena adanya kenaikan laba bersih rata-rata perusahan sektor keuangan
pada tahun. Namun pada tahun 2016 nilai rata-rata tesebut turun menjadi 21,32,
penurunan tersebut disebabkan karena turunnya persentase laba bersih perusahaan

sektor keuangan pada tahun 2016.
4.1.2.2 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan yang dapat memelihara pertumbuhan perusahaan baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang (Chauhan dan Amit, 2014). Dalam penelitian ini
profitabilitas perusahaan sektor keuangan tahun 2014-2016 diukur dengan

menggunakan Return on Equity (ROE) danEarning Per Share (EPS).

Gambar 4.2
Rata-rata Pofitabilitas (ROE) pada tahun 2014-2016
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. Berdasarkan gambar 4.2 Nilai rata-rata ROE pada perusahaan sektor
Keuangan tahun 2014-2016 menunjukkan perubahan setiap tahun yang sangat
bervariasi dan cenderung mengalami penurunan. Pada tahun 2014 nilai rata-rata ROE
adalah sebesar 12,17% yang kemudian mengalami penurunan pada tahun 2015
menjadi 11,12% yang disebabkankarena pada tahun 2015 laba bersih rata-rata dan
ekuitas perusahaan sektor keuangan sama-sama mengalami persentase kenaikan akan
tetapi kenaikan ekuitas rata-rata perusahaan sektor keuangan lebih tinggi. Kemudian
pada tahun 2016 rata-rata ROE turun kembali menjadi 10,77% vyang
disebabkankarena laba bersih rata-rata dan ekuitas perusahaan sektor keuangan sama-
sama mengalami penurunan akan tetapi persentase penurunan laba bersih rata-rata
lebih besar.

Gambar 4.3
Rata-rata Pofitabilitas (EPS) pada tahun 2014-2016
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Berbanding terbalik dengan nilai rata-rata ROE perusahaan sektor keuangan
tahun 2014-2016 yang cederung mengalami penurunan, nilai rata-rata Earning Per

Share (EPS) perusahaan sektor keuangan tahun 2014-2016 menunjukkan kenaikan
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yang bervariasi setiap tahunnya. Pada tahun 2014 rata-rata EPS perusahaan sektor
Keuangan adalah sebesar 240,11kemudian naikdan menjadi 243,20 pada tahun 2015.
Kenaikan tersebut yang disebabkan persentase laba bersih rata-rata perusahaan sektor
keuangan mengalami kenaikan dan jumlah lembar saham biasa yang beredar
tetap.Kemudian naik lagi menjadi 278,26 pada tahun 2016 yang disebabkan oleh laba
bersih rata-ratadan jumlah saham beredar rata-rata perusahaan sektor keuangan sama-
sama mengalami penurunanakan tetapi persentase jumlah jumlah saham beredar rata-

rata lebih besar.

4.1.2.3 Leverage

Leverage merupakan jumlah utang yang digunakan untuk mendanai aset

perusahaan. Perusahaan yang mempunyai tingkat hutang yang lebih tinggi dibanding

ekuitas perusahaan mengindikasikan tingginya tingkat leverage dari suatu perusahaan.

Dalam penelitian ini leverage perusahaan sektor keuangan tahun 2014-2016 diukur

dengan menggunakan Debt Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset(DTA).

Gambar 4.4
Rata-rata Leverage (DER) pada tahun 2014-2016
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Debt Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk seberapa
besar komposisi utang perusahaan dalam pemodalan perusahaan. Berdasarkan
oambar 4.4 nilai rata-rata DER pada perusahaan sektor Keuangan tahun 2014-2016
menunjukkan perubahan setiap tahun yang bervariasi. Pada tahun 2014 nilai rata-rata
DER adalah sebesar 5,69 yang kemudian mengalami penurunan yang cukup
signifikan pada tahun 2015 menjadi 4,91 yang disebabkan oleh ekuitas rata-rata dan
persentase hutang rata-rata perusahaan sektor keuangan sama-sama mengalami
kenaikan akan tetapi kenaikan ekuitas rata-rata lebih besar. Selanjutnya pada tahun
2016 mengalami kenaikan menjadi 5,01 yang disebabkan oleh ekuitas rata-rata
perusahaan sektor keuangan mengalami penurunan namun presentase hutang rata-rata

mengalami kenaikan.

Gambar 4.5
Rata-rata Leverage (DTA) pada tahun 2014-2016
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Nilai rata-rata DTA pada perusahaan sektor Keuangan tahun 2014-2016

menunjukkan adanya fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 2014 nilai rata-rata DTA
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adalah sebesar 77,53% yang kemudian mengalami penurunan pada tahun 2015
menjadi 71,79%. Penurunan tersebut disebabkan oleh persentase aset rata-rata dan
hutang rata-rata perusahaan sektor keuangan mengalami kenaikan, akan tetapi
kenaikan aset rata-rata perusahaan sektor keuangan lebih besar. Selanjutnya pada
tahun 2016 mengalami kenaikan menjadi 81,42% yang disebabkan oleh persentase
hutang rata-rata perusahaan sektor keuangan mengalami kenaikan akan tetapi

persentase aset rata-rata perusahaan sektor keuangan mengalami penurunan.
4.1.2.4 Board Gender

Board gender merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi
perbandingan jumlah dewan komisaris dan direksi perempuan dari total jumlah
dewan komisaris dan direksi. Semakin besar rasio ini menunjukkan semakin
banyaknya komposisi dewan komisaris dan direksi perempuan pada perusahaan

sektor Keuangan tahun 2014-2016.

Gambar 4.6
Rata-rata Board Gender pada tahun 2014-2016
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Nilai rata-rata board gender pada perusahaan sektor Keuangan tahun 2014-
2016 menunjukkan adanya perubahan dan cenderung mengalami penurunan setiap
tahunnya. Pada tahun 2014 nilai rata-rata board gender adalah sebesar 21,54%%
yang kemudian mengalami penurunan pada tahun 2015 menjadi 21,37% dan turun
kembali menjadi 20,94% pada tahun 2016.Penurunan rata-rata board gendertersebut
disebabkan karena persentase jumlah dewan komisaris dan direksi perempuan
perusahaan sektor keuangan setiap tahunnya mengalami penurunan dari tahun 2014-

2016.

4.1.3 Hasil Analisis Deskriptif

Penelitian ini menggunakan perusahaan Sektor Keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai sampel penelitian. Berdasarkan kriteria sampel
dan prosedur penyampelan yang telah dilakukandiperoleh sampel sebanyak 18
perusahaan Sektor Keuangan dengan jumlah pengamatan sebanyak 54 pengamatan.
Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari laporan tahunan dan laporan
keuangan perusahaan. Hasil tabulasi data untuk variabel dependen dan indepeden
disajikan pada lampiran 2. Statistik deskriptif masing-masing variabel disajikan

dalam Tabel 4.2 sebagai berikut.

Tabel 4.2
Statistik Deskriptif
Variabel Minimum | Maksimum Mean Std Deviasi
Profitabilitas (ROE) 0.009 0.248 0.114 0.063

Profitabilitas (EPS) 2.240 1071.510 253.859 321.454
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Leverage (DER) 0.047 11.523 5.201 2.804
Leverage (DTA) 0.045 0.964 0.769 0.194
Board Gender 0.050 0.667 0.213 0.160
Alokasi dana CSR 16.760 28.375 21.468 3.117

Sumber: Data diolah peneliti, 2017

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.2 dapat dijelaskan hasil

sebagai berikut.

)

@)

Rasio ROE yang digunakan untuk mengukur profitabilitas perusahaan Sektor
Keuangan tahun 2014-2016 memiliki nilai rata-rata sebesar 0,114. Hal ini
berarti perusahaan Sektor Keuangan tahun 2014-2016 rata-rata mampu
menghasilkan laba bersih hingga 11,4% dari total ekuitas yang dimiliki
perusahaan. Perusahaan yang memiliki nilai ROE paling rendah sebesar 0.009
adalah PT Bank Windu Kentjana Internasional Thk (MCOR) pada tahun 2016,
hal ini berarti bahwa perusahaan MCOR hanya mampu menghasilkan laba
bersih sebesar 0,9% dari total ekuitas perusahaan. Sementara perusahaan yang
memiliki nilai maksimum ROE sebesar 0.248 adalah PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk (BBRI) pada tahun 2014, hal ini yang berarti
perusahaan BBRI mampu menghasilkan laba bersih paling besar hingga 24,8%
dari total ekuitas perusahaan.

Nilai rata-rata dari EPS yang digunakan untuk mengukur profitabilitas
perusahaan Sektor Keuangan tahun 2014-2016 adalah sebesar 253,859 dengan
nilai standar deviasi sebesar 321,454. Nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap

sampel perusahaan Sektor Keuangan tahun 2014-2016 memiliki nilai sebaran
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yang tidak sama dalam menghasilkan laba per saham perusahaan. Perusahaan
yang memiliki nilai EPS paling rendah sebesar 2,240 adalah PT Bank Windu
Kentjana Internasional Tbk (MCOR) pada tahun 2016, hal ini berarti bahwa
perusahaan MCOR hanya mampu menghasilkan laba bersih per lembar saham
sebesar 2,240. Sementara perusahaan yang memiliki nilai maksimum EPS
sebesar 1071,51 adalah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk (BBRI) pada
tahun 2016, hal ini yang berarti perusahaan BBRI mampu menghasilkan laba
bersih per lembar saham paling besar hingga 1071,51.

Nilai rata-rata dari rasio DER yang digunakan untuk mengukur leverage
perusahaan Sektor Keuangan tahun 2014-2016 adalah sebesar 5,201.Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan Sektor Keuangan tahun 2014-2016 rata-rata
memiliki hutang mencapai 520,1% dari seluruh modal sendiri perusahaan.
Perusahaan yang memiliki nilai DER paling rendah sebesar 0,047 adalah PT
Victoria Investama Thk (VICO) pada tahun 2015, hal ini berarti bahwa
perusahaan VICO pada tahun 2015 hanya memiliki komposisi hutang hutang
paling rendah sebesar 4,7%  dari total ekuitas perusahaan. Sementara
perusahaan yang memiliki nilai DER yang paling tinggi sebesar 11,523 adalah
PT Bank Bukopin Thk. (BBKP) pada tahun 2015, hal ini berarti bahwa
perusahaan VICO pada tahun 2015 memiliki komposisi hutang paling besar
mencapai 1152,3% dari dari total ekuitas perusahaan.

Nilai rata-rata dari rasio DTA yang digunakan untuk mengukur leverage

perusahaan Sektor Keuangan tahun 2014-2016 adalah sebesar 0,769. Hal ini
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berarti rata-rata perusahaan Sektor Keuangan tahun 2014-2016 menggunakan
76,9% hutangnya untuk mendanai aset perusahaan. Perusahaan yang memiliki
nilai DTA paling rendah sebesar 0,045 adalah PT Victoria Investama Tbk
(VICO) pada tahun 2015, hal ini berarti bahwa perusahaan VICO pada tahun
2015 mendanai aset perusahaan dengan hutang hanya sebesar 4,5% atau dengan
kata lain perusahaan mendanai aset perusahaan dengan modal sendiri
perusahaan. Sementara perusahaan yang memiliki nilai DTA yang paling tinggi
sebesar 0,964 adalah PT Mandala Multifinance Tbk (MFIN) pada tahun 2016,
hal ini berarti bahwa perusahaan MFIN pada tahun 2016 mendanai aset
perusahaan dengan hutang mencapai 96,4%.

Nilai rata-rata board gender perusahaan Sektor Keuangan tahun 2014-2016
adalah sebesar 0,213. Nilai tersebut menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan
Sektor Keuangan memiliki anggota wanita dalam jajaran dewan komisaris dan
dewan direksi perusahaan sebesar 21,3%. Perusahaan yang memiliki nilai
GENP_P paling rendah sebesar 0,045 adalah PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk (BBRI) pada tahun 2016, hal ini berarti bahwa perusahaan BBRI
pada tahun 2016 hanya memiliki dewan komisaris dan direksi perempuan
sebesar 5% dari total jumlah dewan komisaris dan dewan direksi perusahaan.
Sementara perusahaan yang memiliki nilai GEND_P yang paling tinggi sebesar
0,667 adalah PT Victoria Investama Tbhk (VICO) pada tahun 2014 dan 2015, hal

ini berarti bahwa perusahaan MFIN pada tahun 2014 dan 2015 memiliki dewan
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komisaris dan direksi perempuan sebesar 66,7% dari total jumlah dewan
komisaris dan dewan direksi perusahaan.

(6) Nilai alokasi dana CSR perusahaan Sektor Keuangan tahun 2014-2016 yang
diukur dengan logaritma natural memiliki rata-rata sebesar 21,468 dengan nilai
minimum sebesar 16,76 dan nilai maksimum sebesar 28,375. Perusahaan yang
memiliki nilai logaritma natural alokasi dana paling rendah sebesar 16,760
adalah PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk (ABDA) pada tahun 2016. Sementara
nilai logaritma natural alokasi dana paling tinggi sebesar 28,375 adalah PT Bank
Bukopin Tbk. (BBKP) pada tahun 2014. Semakin besar nilai logaritma natural
alokasi dana CSR menunjukkan semakin besar alokasi dana CSR perusahaan

yang digunakan untuk mendanai program-program CSR perusahaan.

4.1.4 Hasil Analisis Model PLS

4.1.4.1 Diagram jalur (diagram path) PLS

Terdapat dua tahapan pemodelan dalam Partial Least Square (PLS) yakni
model struktural dan model pengukuran. Model struktural (inner model) adalah
model yang fungsinya untuk melihat hubungan antar variabel laten. Sedangkan model
pengukuran (outer modei) fungsinya melihat hubungan antar indikator dengan
variabel latennya. Langkah yang harus dilakukan adalah menyusun diagram jalur
yang menghubungkan antar model pengukuran dan model struktural di dalam satu

diagram.Gambar 4.7 menunjukkan bahwa konstruk laten dalam penelitian merupakan
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konstruk dengan multidimensi. Konstruk eksogen profitabilitas dan leverage
merupakan bentuk konstruk reflektif dalam PLS. Sedangkan konstruk endogen
alokasi dana CSR merupakan atau bentuk konstruk formatif. Gambar 4.7

Menunjukkan bentuk pemodelan dalam diagram jalur PLS dalam penelitian ini

Gambar 4.7
Hasil output PLS Algorithm
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4.1.4.2 Konversi diagram jalur ke sistem persamaan
a. Konversi persamaan model pengukuran (outer model)
(1) Variabel laten eksogen (y1 Profitabilitas)

Profitabilitasl = 0,930 y1 + 0,031

Profitabilitas 2 = 0,968 y1 + 0,007
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Dari dua indikator variabel profitabilitas menunjukkan bahwa indikator EPS
memiliki nilai yang paling tinggi yaitu sebesar 0,968, artinya indikator tersebut
berpengaruh paling banyak terhadap variabel profitabilitas. Dan indikator ROE
memiliki nilai paling rendah yaitu sebesar 0,930, artinya indikator tersebut

berpengaruh rendah terhadap variabel profitabilitas daripada indikator EPS.

(2) Variabel laten eksogen (y2 Leverage)
Leverage 1 = 0,921 y2 + 0,163

Leverage 2 = 0,930 y2+ 0,116

Dari dua indikator variabel profitabilitas menunjukkan bahwa indikator DTA
memiliki nilai yang paling tinggi yaitu sebesar 0,930, artinya indikator tersebut
berpengaruh paling banyak terhadap variabel leverage. Dan indikator DER memiliki
nilai paling rendah yaitu sebesar 0,921, artinya indikator tersebut berpegaruh rendah

terhadap variabel leverage daripada indikator DTA.

(3) Variabel laten moderasi (y3 Board Gender)

Board Gender = 1,000y3+ 0,000

Indikatorvariabelboard gender menunjukkan bahwa indikator GEND_P memiliki

nilai 1, artinya indikator tersebut sangat berpengaruh terhadap variabel board gender.

(4) Variabel Moderating Effect()
Moderating Effect 1 = 0,855  + 0,068

Moderating Effect 2 = 1,713 § + 0,370
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Komponen indikator variabel moderasi 2 memiliki nilai paling banyak sebesar
1,713, artinya komponen variabel moderasi 2 tersebut sangat berpengaruh terhadap
variabel moderasi 2. Sedangkan komponen indikator variabel moderasi 2 memiliki
nilai yang lebih rendah sebesar 0,855 artinya komponen variabel moderasi 2 tersebut

berpengaruh terhadap variabel moderasi 1.

(5) Variabel laten endogen (Alokasi dana CSR)

Alokasi dana CSR = 1,000 Y + 0,000

Indikatorvariabel alokasi dana CSR menunjukkan bahwa indikator CSR_S
memiliki nilai 1, artinya indikator tersebut sangat berpengaruh terhadap variabel

board gender.

b. Konversi persamaan model struktural (inner model)

Konversi diagram jalur dalam model struktural dimaksudkan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen sebagaimana model

berikut ini:

Alokasi dana CSR = 0,286 y1 + 0,008 y2 — 0,524y3 — 0,323p1 — 0,006 B2 + 0,092

Dari model dapat diinformasikan bahwa:

1. Koefisien direct effect profitabilitas terhadap alokasi dana CSR
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Sebesar 0,286 menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap alokasi dana CSR. Hal ini berarti semakin besar profitabilitas
maka cenderung dapat meningkatkan alokasi dana CSR perusahanaan

Koefisien direct effect leverage terhadap alokasi dana CSR

Sebesar 0,008 menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap alokasi dana CSR. Hal ini berarti semakin besar tingkat
leverage perusahaan maka tidak akan mempengaruhi alokasi dana CSR
perusahaan.

Koefisien direct effect board gender terhadap alokasi dana CSR
Sebesar -0,524 menyatakan bahwa board gender berpengaruh signifikan negatif
terhadap alokasi dana CSR. Hal ini berarti semakin banyak komposisi dewan
komisaris dan dewan direksi perempuan maka cenderung dapat menurunkan
jumlah alokasi dana CSR perusahaan.

Koefisien indirect effect board gender dalam hubungan profitabilitas terhadap
alokasi dana CSR

Sebesar -0,323 menyatakan bahwa board gender berpengaruh signifikan negatif
atau bersifat memperlemah hubungan profitabilitas terhadap alokasi dana CSR.
Hal ini berarti ketika perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi,
perusahaan yang memiliki banyak komposisi dewan komisaris dan dewan direksi
perempuan maka cenderung dapat menurunkan jumlah alokasi dana CSR

perusahaan.
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5. Koefisien indirect effect board gender dalam hubungan leverage terhadap alokasi
dana CSR
Sebesar -0,006 menyatakan bahwa board gender berpengaruh negatif tetapi tidak
signifikan atau bersifat memperlemah tetapi tidak mempengaruhi hubungan
leverage terhadap alokasi dana CSR. Hal ini berarti ketika perusahaan memiliki
tingkat leverage yang tinggi dan sebaliknya, maka banyak komposisi dewan
komisaris dan dewan direksi perempuan tidak akan mempengaruhi alokasi dana

CSR perusahaan.

4.1.4.3 Evaluasi kriteria goodness of fit

a. Evaluasi Model Pengukuran (outer model)

Evaluasi model pengukuran dengan indikator reflektif dievaluasi dengan
corvergent validity, discriminant validity, dan reliability untuk blok indikator.

Adapun evaluasi model pengukuran dieksekusi dengan menggunakan PLS Algorithm.

1) Convergent validity

Convergent validity setiap indikator (variabel manifest) dalam mengukur variabel
laten ditunjukkan oleh besar kecilnya loading factor. Suatu indikator dikatakan valid
apabila loading factor suatu indikator bernilai positif dan lebih besar 0.7. berikut

dapat dilihat nilai loading factor pada tabel 4.3.



116

Tabel 4.3
Uji Validitas konvergen dengan loading factor
Variabel Indikator Loading factor Keterangan

PROF1 (ROE) 0.930 Valid
Profitabilitas i

PROF2 (EPS) 0.968 Valid

LEV1 (DER) 0.921 Valid
Leverage i

LEV2 (DTA) 0.930 Valid
Board gender GEND_P 1.000 Valid
Alokasi danaCSR | CSR_S 1.000 Valid

Sumber: Data diolah peneliti, 2017
Berdasarkan tabel 4.3 nilai loading factor yang dihasilkan dapat diketahui bahwa
semua indikator masing-masing variabel baik profitabilitas, leverage,board gender
dan alokasi dana CSR memiliki nilai loading factor yang lebih besar dari 0,7. Dengan
demikian indikator tersebut dapat dinyatakan valid sebagai pengukur variabel

latennya.

2) Discriminant validity

Discriminant validity setiap variabel dalam mengukur variabel laten ditunjukkan
oleh nilai square root of average variance extracted(NAVE). Ketentuannya adalah
apabila VAVE variabel variabel laten lebih besar dari korelasi variabel laten
mengindikasikan indikator-indikator variabel memiliki discriminant validity yang
baik. Nilai VAVE direkomendasikan lebih besar dari 0,5. Berikut dapat dilihat nilai

composite reliability dan nilai cronbach’s alpha pada tabel 4.4
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Tabel 4.4
Uji validitas diskriminan dengan AVE
Variabel AVE VAVE Keterangan
Profitabilitas 0.901 0.945 Valid
Leverage 0.857 0.926 Valid
Board gender 1.000 1.000 Valid
Alokasi dana CSR 1.000 1.000 Valid

Sumber: Data diolah peneliti, 2017
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai akar AVE yang dihasilkan dapat
diketahui bahwa semua indikator masing-masing variabel yaitu profitabilitas dan
leverage memiliki nilai loading factor yang lebih besar dari 0,5. Dengan demikian

indikator tersebut dapat dinyatakan valid sebagai pengukur variabel latennya.

3) Composite reliability dan Crobach alpha

Evaluasi composite reliability dilakukan dengan melihat nilai composite
reliability dari blok indikator yang mengukur konstruk dan nilai cronbach alpha.
Suatu konstruk dikatakan reliabel jika nilai composite reliability di atas 0,7 dan nilai
cronbach’s alpha disarankan di atas 0,6. Berikut dapat dilihat nilai composite

reliability dan nilai cronbach’s alpha pada tabel 4.5

Tabel 4.5
Uji reliabilitas dengan Composite reliability dan Crobach alpha
) Composite Cronbach
Variabel o Keterangan
reliability alpha
Profitabilitas 0.901 0.945 Reliabel
Leverage 0.857 0.926 Reliabel
Board gender 1.000 1.000 Reliabel
Alokasi dana CSR 1.000 1.000 Reliabel

Sumber: Data diolah peneliti, 2017
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai composite reliability pada
keempat variabel laten berada di atas 0,7 dan hasil evaluasicrobach alpha di atas 0,6.
Hal terebut menunjukkan reabilitas alat ukur yang tinggi, yakni pengukur dari

masing-masing konstruk berkorelasi tinggi.

b. Evaluasi Model Struktural (inner model)

Setelah dilakukan pengujian terhadap outer model dengan uji validitas dan
reliabilitas, yang mana model yang sudah diestimasi menunjukkan tingkat validitas
dan reliabilitas yang baik, maka selanjutnya dilakukan pengujian terhadap model
struktural (inner model). Evaluasi model struktural dieksekusi dengan menggunakan

PLS Bootstrapping.

Tabel 4.6
Hasil Evaluasi Model Struktural dengan R square
R Square
Mean, STDEV, T-Values, P-Values
Original Standard -
Sample g T Statistics
Sample Deviation P Values
(0) Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV])
Alokasi
Dana CSR 0.554 0.593 0.092 6.034 0.000

Sumber: Data diolah peneliti, 2017

Pengujian terhadap model struktural dilakukan dengan melihat nilai R-
Squares (R?) yang merupakan uji goodness of fit model untuk setiap variabel sebagai
kekuatan prediksi dari model struktural.Berdasarkan tabel 4.6 hasil pengujian
menunjukkan nilai R%untuk variabel alokasi dana CSR sebesar 0.554 (moderat). Yang

mana artinya nilai tersebut mengidikasikan bahwa variabel alokasi dana CSR dapat
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dijelaskan oleh variabel konstruk profitabilitas, leverage, dan board gender sebesar
55,4% sedangkan sisanya yaitu sebsar 44,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak terdapat dalam model penelitian.

4.1.4.4 Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji hubungan kausalitas yang
dikembangkan dalam model yaitu pengaruh variabel eksogendan variabel moderasi
terhadap variabel endogen. Pengujian hipotesis dapat diketahui melalui T statistic

pada tabel berikut.

Tabel. 4.7
Pengujian hipotesis
Path Coefficients
Mean, STDEV, T-Values, P-Values

Original Sample | Standard T Statistics

Sample Mean Deviation (JO/STDEV)) P Values

(0) (M) (STDEV)
Board Gender -> CSR -0.524 -0.510 0.143 3.665 0.000
Leverage -> CSR 0.008 0.030 0.181 0.045 0.965
PR 0323 | 0324 | 0421 2,663 0.008
moderating Effect 2> | 5006 | 0021 | 0.105 0.059 0.953
Profitabilitas -> CSR 0.286 0.295 0.108 2.640 0.009

Sumber: Data diolah peneliti, 2017

Kriteria pengujian menyatakan bahwa apabila nilai T-Statistik lebih besar dari
nilai Kkritis (t-tabel) maka dinyatakan adanya pengaruh antara variabel eksogen
terhadap variabel endogen pada masing-masing hipotesis yang telah ditetapkan

sebelumnya.

(1) Pengujian hipotesis pertama (H1)
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Hipotesis pertama menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan
positif terhadap alokasi dana CSR. Hasil pengujian menunjukkan variabel
profitabilitas yang diukur dengan rasio ROE dan EPS memiliki nilai T-statistik
sebesar 2,556 dan p-value0,011, sedangkan nilai kritis (t tabel) sebesar 1,969 dan
nilai p-value kurang dari 0,05 atau 5%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai T-
statistik > nilai kritis (t-tabel) dan p-value<0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa
variabel profitabilitas secara langsung berpengaruh signifikan dengan arah positif
terhadap alokasi dana CSR atau dengan kata lain H1 diterima.

(2) Pengujian hipotesis kedua (H2)

Hipotesis kedua menyatakan bahwa leverage berpengaruh signifikan positif
terhadap alokasi dana CSR. Hasil pengujian menunjukkan varibel leverage yang
diukur dengan rasio DER dan DTA memiliki nilai T-statistik sebesar 0,041 dan p-
value 0,967, sedangkan nilai kritis (t tabel) sebesar 1,969 dan nilai p-value kurang
dari 0,05 atau 5%. Hasil pengujianmenunjukkan bahwa nilai T-statistik <nilai Kritis
(t-tabel) dan signifikansi >0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel leverage
secara langsung memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap alokasi dana CSR atau
dengan kata lain H2 ditolak.

(3) Pengujian hipotesis ketiga (H3)

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa board gender berpengaruh signifikan
positif terhadap alokasi dana CSR. Hasil pengujian menunjukkan variabel leverage
yang diukur dengan persentase keberadaan dewan komisaris dan direksi perempuan

memiliki nilai T-statistik sebesar 3,602 dan p-value 0,000, sedangkan nilai kritis (t
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tabel) sebesar 1,969 dan nilai p-value kurang dari 0,05 atau 5%. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai T-statistik >nilai kritis (t-tabel) dan p-value<0,05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa variabel board gender secara langsung berpengaruh
signifikan dengan arah negatif terhadap alokasi dana CSR atau dengan kata lain H3
ditolak.

(4) Pengujian hipotesis keempat (H4)

Hipotesis keempat menyatakan bahwa board gender memperkuat pengaruh
profitabilitas terhadap alokasi dana CSR. Hasil pengujian menunjukkan variabel efek
moderasi 1 memiliki nilai T-statistik sebesar 2,557 dan p-value 0,011, sedangkan
nilai kritis (t tabel) sebesar 1,969 dan nilai p-value kurang dari 0,05 atau 5%. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai T-statistik > nilai kritis (t-tabel) dan p-
value<0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel board gendersecara langsung
memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap alokasi dana CSR perusahaanatau
dengan kata lain H4 ditolak.

(5) Pengujian hipotesis kelima (H5)

Hipotesis kelima menyatakan bahwa board gender memperlemah
pengaruhleverage terhadap alokasi dana CSR. Hasil pengujian menunjukkan varibel
efek moderasi 2 memiliki nilai T-statistik sebesar 0,053 dan p-value 0,958, sedangkan
nilai kritis (t tabel) sebesar 1,969. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai T-
statistik < nilai kritis (t-tabel) dan signifikansi >0,05. Hal tersebut menunjukkan
bahwa variabel board gender tidak memperlemah pengaruh leverage terhadap alokasi

dana CSR atau dengan kata lain H5 ditolak.
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Alokasi Dana Corporate Social
Responsibility

Pengujian hipotesis pertama merumuskan bahwa terdapat pengaruh signifikan
positif dari variabel profitabilitas terhadap alokasi dana CSR. Dari hasil pengujian
terbukti bahwa terdapat pengaruh signifikan positif variabel profitabilitas terhadap
alokasi dana CSR. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa menerima hipotesis
pertama yang mendugaprofitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE dan EPS
mempunyai pengaruh positif terhadap alokasi dana CSR perusahaan sektor keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. Hal ini berarti artinya
semakin efektif tingkat profitabilitas perusahaan, maka semakin tinggi pula alokasi
dana yang dikeluarkan perusahaan untuk mendanai program-program CSR

perusahaan, khususnya program-program di bidang sosial.

Hasil penelitian inimenunjukkan keselarasan dengan teori stakeholder yang
mengisyaratkan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab sosial yang
mengharuskan mereka untuk mempertimbangkan semua pihak yang terkena dampak
aktivitas yang mereka lakukan (Febrianti, 2016).Perusahaan menyadari bahwa
perusahaan tidak hanya bertanggung jawab terhadap shareholder untuk menghasilkan
laba yang tinggi, melainkan juga bertanggung jawab terhadap para stakeholder
lainnya. Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap stakeholder lain ini tercermin

dari semakin efektifnya kemampuan perusahaan menghasilkan laba maka semakin
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banyak jumlah alokasi dana yang dikeluarkan perusahaan untuk mendanai program-

program CSR.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan keselarasan dengan teori legitimasi,
dimana perusahaan secara berkelanjutan akan menjumpai tuntutan yang bermacam-
macam dari kelompok stakeholder, seperti konsumen, karyawan, masyarakat dan
pemerintah. Bentuk tuntutan-tuntutan dari para stakeholder secara luas berbeda-beda,
misalnya konsumen menuntut adanya pelayanan dan produk beretika dengan kualitas
pelayanan yang baik, karyawan menuntut adanya sebuah tempat yang aman untuk
bekerja, pelatihan dan pendidikan guna pengembangan potensi karyawan, masyarakat
menuntut adanya bantuan dalam pengembangan ekonomi masyarakat baik dalam
bentuk pendampingan maupu bantuan sosial, dan pemerintah yang menuntut adanya
pematuhan peraturan perundang-undangan demi terciptanya lingkungan kondusif
antara perusahaan dengan masyarakat. Pemenuhan tuntutan-tuntutan dari para
stakeholder tersebut melalui pengalokasian dana untuk membiayai program-program
CSR perusahaan adalah sebagai bentuk legitimasi perusahaan untuk memposisikan

diri agar perusahaan mampu terus bertahan hidup.

Pentingnya pelaksanaan CSR perusahaan tidak hanya diatur dalam undang-
undang, namun secara intens Islam juga mengatur hal tersebut. Pemenuhan
kepentingan sosial tidak hanya ketika manusia dalam kondisi berkecukupan, bahkan
ketika manusia dalam kondisi kesulitan. Oleh karena itu, kepedulian ini tidak hanya

tercermin dari tindakan-tindakan oleh seorang atau perusahaan mendapatkan laba
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yang cukup tinggi, akan tetapi juga pada setiap setingkat keuntungan yag mereka
peroleh (Djakfar, 2012:229). Dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam surat al-

Bagarah ayat 261 yang berbunyi:
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“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan
hartanya di jalan Allah[166] adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan
(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya)
lagi Maha mengetahui. [166] Pengertian menafkahkan harta di jalan Allah meliputi
belanja untuk kepentingan jihad, pembangunan perguruan, rumah sakit, usaha

penyelidikan ilmiah dan lain-lain.”

Dari ayat diatas dapat kita pahami, bahwa dengan mengalokasikan dana untuk
membiayai program-program CSR, perusahaan tidak akan dirugikan melainkan
keuntungannya akan dilipat gandakan oleh Allah SWT. Selain bermanfaat bagi
mayarakat, diharapkan dapat memberikan dampak positif pada perusahaaan itu
sendiri. Perusahaan bisa berjalan dengan baik tanpa ada gangguan baik dari internal
maupun ekternal perusahaan sehingga terciptanya lingkungan yang kondusif dan

bisnis yang berkelanjutan.
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Febrianti
(2016) Hakim dan Nugroho (2014), dan A John et al., (2013) yang menyimpulkan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan sigifikan terhadap alokasi dana CSR
perusahaan. Namun, penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kabir dan Qoyum (2016); Chauhan dan Amit (2014), Folajinet al., (2014) yang
menyatakan bahwa profiabilitas tidak memiliki hubungan signifikan positif dengan

alokasi dana CSR.

4.2.2 Pengaruh Leverage terhadap Alokasi Dana Corporate Social
Responsibility

Pengujian hipotesis kedua merumuskan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan dari variabel leverage terhadap alokasi dana CSR. Dari hasil pengujian
menunjukkan bahwa terdapat tidak terdapat pengaruh signifikan variabel leverage
terhadap alokasi dana CSR. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa menolak
hipotesis kedua yang mendugaleverage yang diukur dengan menggunakan DER dan
DTA mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap alokasi dana CSR perusahaan
sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. Hal ini
berarti semakin tinggi maupun rendahnya tingkat hutang (leverage) perusahaan, maka
tidak akan mempengaruhi alokasi dana CSR perusahaan sektor keuangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan pengalokasian dana CSR
perusahaan untuk membiayai program-program CSR semata-mata merupakan bentuk

konsistensi perilaku philanthropic dan komitmen perusahaan secara sukarela untuk
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turut berkontribusi aktif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan bukan
karena merupakan aktifitas bisnis yang diwajibkan oleh hukum atau perundang-
undangan. Konsistensi perilaku philanthropic perusahaan tersebut mengindikasikan
bahwa perusahaan telah memiliki sistem tata kelola perusahaan yang baik. Sehingga
tinggi rendahnya tingkat hutang perusahaan tidak akan berdampak signifikan

terhadap jumlah alokasi dana CSR perusahaan.

Penerapan konsistensi perilaku philantropic perusahaan sektor keuangan
tersebut selaras dengan piramidacorporate social responsibility menurut Carrol
(2001), dimana penerapan konsistensi perilaku philantropic tingkatan yang paling
atas dari corporate social responsibility yang dapat memberikan manfaat jangka
panjang bagi perusahaan berupa penerimaan dankeselarasan hubungan masyarakat
terhadap kehadiran perusahaan. Kondisi tersebut dapat memberikan berbagai
keuntungan dalam ekonomi-bisnis kepada perusahaan sektor keuangan berupa
meningkatnya citra dan merek perusahaan, mempertahankan dan mendongkrak
reputasi, mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara sosial, dapat mengurangi risiko
bisnis perusahaan, melebarkan akses sumber daya bagi operasional usaha, membuka
peluang pasar yang lebih luas serta memperbaikihubungan dan menambah frekuensi

komunikasi dengan para stakenoider.

Dalam prespektif islam, islam sangat menekankan ajaran filantropi untuk
memberi ruang dan kesempatan kepada seorang Muslim yang berkelebihan berbagi

rasa dengan orang lain. Hal ini dikarenakan Allah sebagai Pemilik Mutlak
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memerintahkan kepada pemilik sementara yaitu manusia untuk mendistribusikan
bagian yang ia miliki kepada orang-orang yang berhak menerimanya, karena sebagian
harta itu ada hak bagi mereka. Zakat adalah contoh ajaran filantropi yang diwajibkan
kepada setiap pemeluk Islam yang berkemampuan, di samping yang hukumnya
sunnah seperti pemberian wakaf, infak, sedekah, dan bentuk kebajikan lainnya.
Betapa besar kepedulian Islam terhadap orang-orang yang sepatutnya dibantu
(musta fin) antara lain sebagaimana sabda Rasulullah SAW: (Djakfar, 2012:226)
“Tidaklah beriman kepadaku, orang yang tidur kekenyangan di malam hari,
sementara tetangganya sedang tertimpa kelaparan padahal ia tahu”

Adapun hasil penelitian yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh yang Febrianti (2016) dan Chauhan dan Amit (2014) dan yang
menyimpulkan menyimpulkan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap alokasi dana CSR perusahaan. Namun, penelitian ini tidak sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Swandari dan Sadikin (2016) dan Nursiam dan
Gemitasari (2013) yang menyatakan bahwa profiabilitas memiliki pengaruh

signifikan terhadap pengungkapan CSR.

4.2.3 Pengaruh Board Gender terhadap Alokasi Dana Corporate Social
Responsibility

Pengujian hipotesis ketiga merumuskan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan dari variabel board gender terhadap alokasi dana CSR. Dari hasil
pengujian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan negatif variabel board

gender terhadap alokasi dana CSR. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
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menolak hipotesis ketiga yang menduga board gender mempunyai pengaruh
signifikan positif terhadap alokasi dana CSR perusahaan sektor keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. Hal ini berarti semakin banyak
komposisi perempuan dalam jajaran dewan komisaris dan direksi perusahaan, maka
perusahaan cenderung mengurangi alokasi dana untuk program-program CSR

perusahaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan keselarasan dengan salah satu pandangan
dalam teori ketergantungan terhadap sumber daya/ resources dependence theory
(Pfeffer dan Salacik, 1978), dimana keberadaan dewan komisaris dan direksi
perempuan cenderung melakukan suatu fungsi pengendalian internal (control role)
guna mempengaruhi efesiensi perusahaan. Keberadaan dewan komisaris dan direksi
perempuan dipandang sebagai mekanisme internal yang mengontrol tindakan
mementingkan diri sendiri (self-serving behavior) manajemen guna memaksimalkan

nilai pemegang saham.

Tindakan mementingkan diri sendiri (self-serving behavior) yang dilakukan
dewan komisari dan direksi perempuan pada perusahaan sektor keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016 disebabkan karena tingginya
kepemilikan managerial dewan komisaris dan direksi perempuan. Kepemilikan
manajerial merupakan kepemilikan saham oleh pihak manajemen perusahaan.
Kepemilikan saham manajerial dapat mensejajarkan kepentingan pemegang saham

dengan manajer, karena manajer yang menanggung risiko apabila ada kerugian yang
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timbul sebagai konsekuensi dari pengambilan keputusan yang salah. Semakin besar
proporsi kepemilikan manajerial pada perusahaan akan dapat menyatukan
kepentingan antar manajer dan pemegang saham (Jensen, 1986). Sehingga semakin
besar proporsi kepemilikan manajerial pada perusahaan akan cenderung menurunkan

atau mengurangi alokasi dana untuk program-program CSR perusahaan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Muttakin et
al., (2015) yang menyimpulkan bahwa board gender memiliki pengaruh signifikan
negatif terhadap CSR perusahaan. Namun, penelitian ini tidak sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rahindayanti (2015 dan Galbreath (2011)yang
menyatakan bahwa board gender memiliki pengaruh signifikan positif terhadap

pengungkapan CSR.

4.24 Pengaruh Board Gender dalam memperkuat pengaruh profitabilitas
terhadap Alokasi Dana Corporate Social Responsibility

Pengujian hipotesis keempat merumuskan bahwa board genderdapat
memoderasi secara positif atau memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap alokasi
dana CSR. Dari hasil pengujian menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan
negatif interaksi profitabilitas dan board gender terhadap alokasi dana CSR. Dengan
demikian board gender mampu memoderasi secara negatif atau memperlemah
hubungan profitabilitas terhadap alokasi dana CSR. Maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis keempat yang menyatakan bahwa board gender mampu memperkuat
hubungan profitabilitas terhadap alokasi dana CSR perusahaan sektor Keuangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016 ditolak.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki banyak
komposisi jajaran dewan komisaris dan dewan direksi perempuan cenderung
membuat pengambilan keputusan untuk meningkatkan nilai pemegang saham dengan
menggunakan tingkat profitabilitas perusahaan yang tinggi untuk membeli sumber
daya yang dibutuhkan untuk produksi dan operasional perusahaan dibandingkan
untuk membiayai program-program CSR. Hal tersebut didasarkan pada adanya
kecenderungan tindakan mementingkan diri sendiri (self-serving behavior) yang
dilakukan dewan komisari dan direksi perempuan pada perusahaan sektor keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. Hal ini disebabkan karena
tingginya kepemilikan managerial dewan komisaris dan direksi perempuan. Sehingga
semakin besar proporsi kepemilikan manajerial pada perusahaan akan cenderung

menurunkan atau mengurangi alokasi dana untuk program-program CSR perusahaan.

Hasil penelitian ini bertentangan denganhasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Kahreh et al., (2014) yang menyatakan bahwa direktor perempuan
cenderung lebih memberikan perhatian yang lebih tinggi terhadap tanggungjawab
sosial atau CSR dibandingkan dengan dewan direktor laki-laki. Penelitian ini juga
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Wang & Coffey (1992) yang
menyatakan bahwa memiliki iebih banyak direktor perempuan dapat membuat sebuah
perusahaan lebih peka terhadap tanggung jawab sosial (CSR) dan memberikan
sebuah perusahaan lebih banyak prespektif ketika memformulasikan program CSR.

Hasil penelitian ini juga bertentangan dengan hasil riset yang dilakukan Saores et al.,
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(2011) menemukan bahwa perusahaan yang memiliki tiga atau lebih dewan direksi
perempuan maka semakin banyak dana charity yang dialokasikan atau sebesar 28 kali
lebih banyak dana yang dialokasikan daripada perusahaan yang tidak memiliki

pimpinan eksekutif perempuan.

4.25 Pengaruh Board Gender dalam memperlemah pengaruh leverage
terhadap Corporate Social Responsibility

Pengujian hipotesis kelima merumuskan bahwa board gender dapat
memoderasi secara negatif atau memperlemah pengaruh leverage terhadap alokasi
dana CSR. Dari hasil pengujian tersebut menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh
signifikan interaksi leverage dan board gender terhadap alokasi dana CSR.Dengan
demikian board gender tidak mampu memoderasi hubungan leverage terhadap
alokasi dana CSR. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa menolak hipotesis
kelima yang menduga board gender mampu memperlemah hubungan leverage
terhadap alokasi dana CSR perusahaan sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa efek

Indonesia tahun 2014-2016.

Secara teori leverage merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar perusahaan bergantung kepada kreditur dalam pembiayaan aset
perusahaan.Semakin tinggi tingkat leverage perusahaan menunjukkan tingginya
ketergantungan permodalan perusahaan terhadap pihak luar sehingga beban
perusahaan juga semakin besar. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi
menghadapi risiko rugi yang lebih tinggi, tetapi tingkat pengembalian yang

diharapkan juga lebih tinggi.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketika perusahaan memiliki tingkat
leverage yang tinggi maupun sebaliknya maka banyaknya komposisi dewan
komisaris dan dewan direksi perempuan tidak akan mempengaruhi alokasi dana CSR
perusahaan atau dapat dikatakan bahwa banyaknya komposisis dewan komisaris dan
direksi perempuan tidak dapat memperlemah atau memperkuat hubungan leverage
terhadap alokasi dana CSR.. Penelitian ini tidak berhasil membuktikan penelitian
yang dilakukan Booth dan Nolen (2009) dan Kusumastuti dkk (2006) mengenai
perbedaan preferensi risiko dewan komisaris dan direksi perempuan yang menyukai
tingkat risiko yang lebih rendah dibandingkan dewan komisaris dan direksi laki-laki.

Secara statistik, board gender tidak mampu memoderasi hubungan leverage
terhadap alokasi dana CSR dikarenakan leverage tidak memiliki pengaruh langsung
terhadap alokasi dana CSR. Dengan demikian hasil penelitian ini tidak mendukung

hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Booth dan Nolen (2009).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil pengujian hipotesis yang telah
dijelaskan maka dapat disimpulkan pengaruh profitabilitas, leverage, dan board

gender terhadap alokasi dana CSR adalah sebagai berikut:

1. Profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap Alokasi dana CSR pada
perusahaan Sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2014-2016. Semakin banyak alokasi dana CSR ketika profitabilitas perusahaan
tinggi menunjukkan bahwa perusahaan Sektor Keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016 menyadari tanggung jawab perusahaan
bukan hanya terhadap shareholder dalam menghasilkan laba tinggi tetapi juga
stakeholder lainnya.

2. Leverage berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap Alokasi dana
CSR pada perusahaan Sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2014-2016. Semakin tinggi maupun rendahnya tingkat hutang (leverage)
perusahaan, maka tidak akan mempengaruhi alokasi dana CSR perusahaan,
karena kegiatan pengalokasian dana CSR perusahaan untuk membiayai
program-program CSR semata-mata merupakan bentuk konsistensi perilaku
philanthropic dan komitmen perusahaan secara sukarela untuk turut

berkontribusi aktif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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3. Board gender berpengaruh signifikan negatif terhadap Alokasi dana CSR pada
perusahaan Sektor Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2014-2016. Semakin banyak komposisi perempuan dalam jajaran dewan
komisaris dan direksi perusahaan, maka perusahaan cenderung mengurangi
alokasi dana untuk program-program CSR perusahaan, karena adanya
kecenderungan tindakan mementingkan diri sendiri (self-serving behavior)
yang dilakukan dewan komisari dan direksi perempuan pada perusahaan sektor
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016 akibat
tingginya kepemilikan managerial dewan komisaris dan direksi perempuan.

4. Board gender mampu memoderasi secara negatif (memperlemah) hubungan
profitabilitas terhadap Alokasi dana CSR pada perusahaan Sektor Keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki banyak komposisi jajaran
dewan komisaris dan dewan direksi perempuan cenderung membuat
pengambilan keputusan menggunakan tingkat profitabilitas perusahaan yang
tinggi untuk membeli sumber daya yang dibutuhkan untuk poduksi dan
operasional perusahaan dibandingkan untuk membiayai program-program CSR.

5. Board gender mampu memoderasi secara negatif tetapi tidak signifikan
hubungan leverage dan Alokasi dana CSR pada perusahaan Sektor Keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. Hal ini berarti ketika

perusahaan memiliki tingkat leverage yang tinggi maupun sebaliknya maka
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banyaknya komposisi dewan komisaris dan dewan direksi perempuan tidak

akan mempengaruhi alokasi dana CSR perusahaan

5.2 Saran

Beberapa keterbatasan mempengaruhi hasil penelitian dan perlu menjadi bahan
pengembangan pada penelitian berikutnya. Saran-saran yang dapat disampaikan

sampaikan berdasarkan penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan sektor keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015, penelitian berikutnya
dapat melakukan penelitian dengan objek yang lebih Iluas misalnya
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan menambah tahun
penelitian untuk memperoleh konsistensi penelitian.

(2) Penelitian ini hanya mengunakan alokasi dana CSR dibidang sosial, penelitian
berikutnya dapat menambahkan alokasi dana CSR dibidang lainnya seperti
alokasi dana di bidang ekonomi dan lingkungan guna melihat konsistensi
penelitian.

(3) Berdasarkan hasil koefisien determinasi sebesar 0,554 yang berarti variabel
eksogen yang dapat dijelaskan oleh variabel endogen adalah sebesar 55,4
persen, sedangkan sisanya sebesar 44,6 dijelaskan oleh variabel lain. Hal ini
berarti masih ada variabel lain diluar model penelitian yang perlu
diidentifikasi pengaruhnya terhadap alokasi dana CSR serta diharapkan

peneliti selanjutnya bisa menambah referensi penelitian ini.
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(4) Pengungkapan informasi CSR akan mempengaruhi stakeholder dalam
pengambilan keputusan yang mereka lakukan, perusahaan diharapkan
melaksankan dan melaporkan program CSR secara lebih rinci baik segi
kegiatan maupun alokasi dana yang berkesinambungan dan berkala guna
menciptakan citra positif perusahaan dalam presepsi publik maupun

stakeholder.
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Lampiran 1 Data Variabel Penelitian

ROE (Return On Equit)

KODE Nama Perusahaan S01a I:(i': 2016

AGRO | PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thk. | 006640 | 0.05952 0.05320
BBCA | PT Bank Central Asia Thk. 0.21190 | 0.20124 | 0.18305
BBKP | PT Bank Bukopin Thk. 010655 |  0.12797 | 0.11435
BBNI | PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. By 011653 | 0.12784
BBRI | PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tok. | 0-24815] 0.22462| 0.17865
BBYB | PT Bank Yudha Bhakti Tbk. L ROOR05 | 0.10572
BNGA | PT Bank CIMB Niaga Tbk. E s CRCY | 0.06086
BSIM | PT Bank Sinarmas Tbk. 0.04%02 | 0.05046 | 0.08287
BVIC | PT Bank Victoria Internasional Tbk. 0.060064= 0.04451 | 0.03821
MCOR | PT Bank Windu Kentjana Internasional Tbk. | 0:04334 | 0.04766 | 0.00926
PNBN | PT Bank PAN Indonesia Thk. 011118 |  0.05089 | 0.07363
ADMF | PT Adira Dinaika Multi Finance Tbk. o6 | 0.20279
BFIN | PT BFI Finance Indonesia Tbk. CEIOS20R . 19180 | 0.18764
HDFA | PT Radana Bhaskara Finance Thk. Ny §Pov25 | 0.04993
MFIN | PT Mandala Multifinance Tbk. G215y 40.15465 | 0.07166
ABDA | PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 0.14167 | 0.21970 | 0.14079
ASBI | PT Asuransi Bintang Tbk. Ugyigl| 017547 0.08813
VICO | PT Victoria Investama Thk. 0.06648 |  0.05126 | 0.16915

EPS (Earning Per Share)
KODE Nama Perusahaan -7 Eoplz 2016
AGRO | PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. .97 8.50 8.89




BBCA | PT Bank Central Asia Tbk. 669.00|  731.00 | 836.00
BBKP | PT Bank Bukopin Tbk. 79.73 | 106.00 | 120.00
BBNI | PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 578.20 |  487.00 | 610.00
BBRI | PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. 982.67 | 103043 | 1071.51
BBYB | PT Bank Yudha Bhakti Tbk. 5.36 9.88 |  19.83
BNGA | PT Bank CIMB Niaga Tbk. 93.21 1702 8283
BSIM | PT Bank Sinarmas Thbk. 11.80 13151 2560
BVIC | PT Bank Victoria Internasional Tbk. 15.26 1318 1356
MCOR | PT Bank Windu Kentjana Internasional Tbk. 8.95 10.86 2.24
PNBN | PT Bank PAN Indonesia Tbk. LI ol | 99.86
ADMF | PT Adira Dinaika Multi Finance Tbk. (ECEEIRNE5300 | 1009.00
BFIN | PT BFI Finance Indonesia Tbk. 385.00 |  417.00 | 524.00
HDFA | PT Radana Bhaskara Finance Thbk. 2400 21.00 (1100
MFIN | PT Mandala Multifinance Tbk. 228.00|  186.00 | 193.00
ABDA | PT Asuransi Bina Dana Arta Thk. 278.00 | 433.00 | 279.00
ASBI | PT Asuransi Bintang Tbk. 56.00 |  162.00 |  44.00
VICO | PT Victoria Investama Tbk. 9.07 825 5835
DER (Debt to Ratio)

KODE Nama Perusahaan ol ?(;Ellz 2016
AGRO | PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. QPIge7 | 5.18488 | 4.87628
BBCA | PT Bank Central Asia Thk. 0.06452 |  5.60051 | 4.97322
BBKP | PT Bank Bukopin Tbk. 1058858 | 11.52346 | 10.05124
BBNI | PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 5.59065 | 5.26182 | 5.52021
BBRI | PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 7.20520 | 6.76494 | 583623
BBYB | PT Bank Yudha Bhakti Tbk. 8.88238 | 8.35160 | 5.42977
BNGA | PT Bank CIMB Niaga Tbk. 703975 0.73282 | 6.06193




BSIM | PT Bank Sinarmas Thbk. 5.72668 | 6.59445 | 5.96992
BVIC | PT Bank Victoria Internasional Tbk. 10.47524 | 9.47707 | 8.44350
MCOR | PT Bank Windu Kentjana Internasional Thk. 7.00695 | 6.13652 | 4.11538
PNBN | PT Bank PAN Indonesia Tbk. 6.42967 | 4.94427| 4.82370
ADMF | PT Adira Dinaika Multi Finance Tbk. 6.35842 | 536220 | 4.55836
BFIN | PT BFI Finance Indonesia Tbk. 1.67570 | 1.92862 | 1.93236
HDFA | PT Radana Bhaskara Finance Tbk. 729799 | 5.21169 | 6.02073
MFIN | PT Mandala Multifinance Tbk. 242963 | 1.88208 | 0.96437
ABDA | PT Asuransi Bina Dana Arta Thk. 120645 | 1.32952 | 1.28402
ASBI | PT Asuransi Bintang Tbk. 219489 | 2.07397 | 2.02847
VICO | PT Victoria Investama Tbk. 0.09610 |  0.04671 | 7.20558
DTA (Debt to Asset)
KODE Nama Perusahaan 014 2;1';‘ 2016
AGRO | PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thk. 0.85995 | 0.83832 | 0.82982
BBCA | PT Bank Central Asia Tbk. 0.85541 |  0.79504 | 0.82832
BBKP | PT Bank Bukopin Thk. Ry §°2015 | 0.90951
BBNI | PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. gelesey Jo-81151 | 0.81704
BBRI | PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. geralioy 0.87122 | 0.85372
BBYB | PT Bank Yudha Bhakti Tbk. go-apl | 080307 | 0.84447
BNGA | PT Bank CIMB Niaga Tbk. 0.87562 | 0.08799 | 0.85840
BSIM | PT Bank Sinarmas Tbk. 0.85134 | 0.86832| 0.85653
BVIC | PT Bank Victoria Internasional Tbk. 0.86285 | 0.86155 | 0.85288
MCOR | PT Bank Windu Kentjana Internasional Tbk. | 087511 | 0.85988 | 0.80451
PNBN | PT Bank PAN Indonesia Tbk. 0.86540 |  0.83177 0.82829
0.86410 0.84282 | 0.82009

ADMF

PT Adira Dinaika Multi Finance Tbk.




BFIN | PT BFI Finance Indonesia Tbk. 0.62627 | 0.65654 | 0.65898
HDFA | PT Radana Bhaskara Finance Thbk. 0.87949 |  0.83901 | 0.85756
MFIN | PT Mandala Multifinance Tbk. 0.70842 | 0.65303 | 0.96437
ABDA | PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 0.54700 | 0.570%0 | 0.56228
ASBI | PT Asuransi Bintang Thk. 0.68700 | 0.67469 | 0.66980
VICO | PT Victoria Investama Tbk. 0.08767 | 0.04463 | 0.83929
GEND_P (Board Gender)

KODE Nama Perusahaan 507 Gig‘g—P 2016

AGRO | PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thk. | 0.11111
BBCA | PT Bank Central Asia Tbk. 0.06667 | 0.06667 | 0.12500
BBKP | PT Bank Bukopin Tbk. 0.09091 | 0.07692 | 0.07143
BBNI | PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk. e A | 011111
BBRI | PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 0.07692 1 0.05263 | 0.05000
BBYB | PT Bank Yudha Bhakti Tbk. 0.25000 | 0.23000 | 0.25000
BNGA | PT Bank CIMB Niaga Thk. 0.33333 | 0.29412 | 0.38889
BSIM | PT Bank Sinarmas Thk. 0.03091 | = 0.09091 | 0.09091
BVIC | PT Bank Victoria Internasional Tbk. o000y y0.11111 | 0.22222
MCOR | PT Bank Windu Kentjana Internasional Tbk. | 0-37500 | 0.37500 | 0.27273
PNBN | PT Bank PAN Indonesia Tbk. & y° | 012500 0.11765
ADMF | PT Adira Dinaika Multi Finance Tbk. 0.15385 | 0.16667 | 0.15385
BFIN | PT BFI Finance Indonesia Tbk. 0.11111) 0.10000 | 0.09091
HDFA | PT Radana Bhaskara Finance Tbk. 0.12500 | 0.16667 | 0.14286
MFIN | PT Mandala Multifinance Tbk. 0.28571 | 0.20000 | 0.16667
ABDA | PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 0.57143 | 0.50000 | 0.50000
ASBI | PT Asuransi Bintang Tbk. 0.20000 |  0.37500 | 0.33333




VICO | PT Victoria Investama Tbk. 0.66667 | 0.66667 | 0.57143
CSR_S (Alokasi Dana CSR)

KODE Nama Perusahaan 014 CzsoFiES 2016

AGRO | PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. | 19-15305 | 22.47028 | 19.65717
BBCA | PT Bank Central Asia Thk. Q067 | 24.80862 | 21.95874
BBKP | PT Bank Bukopin Tbk. 28.37486 | 27.03482 | 21.81468
BBNI | PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk. | 2481162 25.06762 | 23.94164
BBRI | PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. =D Q31 | 27.16708
BBYB | PT Bank Yudha Bhakti Tbk. £ e | 2033872
BNGA | PT Bank CIMB Niaga Tbk. 23.66234 | 23.92527 | 24.05817
BSIM | PT Bank Sinarmas Tbk. 20.22097 | 19.73489 | 19.11581
BVIC | PT Bank Victoria Internasional Tbk. B O | 19.00384
MCOR | PT Bank Windu Kentjana Internasional Tbk. | 18.76338 | 18.40168 | 18.81321
PNBN | PT Bank PAN Indonesia Tbk. 23.01580 | 22.79266 | 23.75388
ADMF | PT Adira Dinaika Multi Finance Tbk. M §ro00 | 2442546
BFIN | PT BFI Finance Indonesia Tbk. ST SBE 271450 | 24.72717
HDFA | PT Radana Bhaskara Finance Tbk. | J141802 | 21.82456
MFIN | PT Mandala Multifinance Tbk. SRyl 20.52254 | 20.69001
ABDA | PT Asuransi Bina Dana Arta Thk. LESO4 | 1769601 | 16.75995
ASBI | PT Asuransi Bintang Tbk. 18.34061 | 18.81337 | 18.47989
VICO | PT Victoria Investama Thbk. 18.25599 | 17.58827 | 17.20413




Lampiran 2 Tabulasi Data

PROF1 | PROF2 | LEV1 LEV2

KODE/TAHUN | (ROE) (EPS) (DER) (DTA) | GEND P | CSR S

AGRO 2014 0.0664 7.97 | 6.07687 | 0.85995 0.2 | 19.15305
AGRO 2015 0.05952 85| 5.18488 | 0.83832| 0.11111| 22.47028
AGRO 2016 0.0532 8.89 | 4.87628 | 0.82982 | 0.11111| 19.65717
BBCA 2014 0.2119 669 | 6.06452 | 0.85541 | 0.06667 | 24.30067
BBCA 2015 0.20124 731| 5.60051 | 0.79504 | 0.06667 | 24.80862
BBCA 2016 0.18305 836 | 4.97322| 0.82832 0.125 | 21.95874
BBKP 2014 0.10655 79.73 | 10.58858 | 0.91371 | 0.09091 | 28.37486
BBKP 2015 0.12797 106 | 1152346 | 0.92015| 0.07692 | 27.03482
BBKP 2016 0.11435 120 | 10.05124 | 0.90951 | 0.07143 | 21.81468
BBNI 2014 0.17747 578.2 | 559065 | 0.81894 | 0.05556 | 24.81162
BBNI 2015 0.11653 487 | 5.26182 | 0.81151| 0.11765| 25.06762
BBNI 2016 0.12784 610 | 552021 | 0.81704 | 0.11111| 23.94164
BBRI 2014 0.24815| 982.67| 7.2052| 0.87813| 0.07692 | 25.36679
BBRI 2015 0.22462 | 103043 | 6.76494 | 0.87122 | 0.05263 | 27.27931
BBRI 2016 0.17865 | 107151 | 5.83623| 0.85372 0.05 | 27.16708
BBYB 2014 0.04415 536 | 8.88238 | 0.89881 0.25| 19.92498
BBYB 2015 0.06805 9.88 | 83516 | 0.89307 0.25| 18.17988
BBYB 2016 0.10572 19.83 | 5.42977 | 0.84447 0.25| 20.33872
BNGA 2014 0.09244 93.21| 7.03975| 0.87562 | 0.33333 | 23.66234
BNGA 2015 0.01492 17.02| 073282 | 0.08799 | 0.29412 | 23.92527
BNGA 2016 0.06086 82.83 | 6.06193| 0.8584 | 0.38889 | 24.05817
BSIM 2014 0.04902 11.8| 572668 | 0.85134 | 0.09091 | 20.22097
BSIM 2015 0.05046 13.15| 6.59445 | 0.86832 | 0.09091 | 19.73489
BSIM 2016 0.08287 256 | 596992 | 0.85653 | 0.09091 | 19.11581
BVIC 2014 0.06006 15.26 | 10.47524 | 0.86285 0.1| 17.57242
BVIC 2015 0.04451 1318 | 9.47707 | 0.86155| 0.11111| 17.47907
BVIC 2016 0.03821 1356 | 8.4435| 0.85288 | 0.22222 | 19.09384
MCOR 2014 0.04334 8.95| 7.00695| 0.87511 0.375 | 18.76338
MCOR 2015 0.04766 10.86 | 6.13652 | 0.85988 0.375 | 18.40168
MCOR 2016 0.00926 224 | 411538 | 0.80451 | 0.27273 | 18.81321
PNBN 2014 0.11118 97.8 | 6.42967 |  0.8654 0.125 | 23.0158
PNBN 2015 0.05089 58.41 | 4.94427 | 0.83177 0.125 | 22.79266
PNBN 2016 0.07363 99.86 | 4.8237 | 0.82829 | 0.11765| 23.75388
ADMF 2014 0.19475 792 | 6.35842 | 0.8641 | 0.15385 | 24.12225
ADMF 2015 0.15246 665 | 53622 | 0.84282| 0.16667 | 24.3488




ADMF 2016 0.20279 1009 4.55836 0.82009 0.15385 | 24.42546
BFIN 2014 0.1652 385 1.6757 0.62627 0.11111 | 20.79283
BFIN 2015 0.1618 417 1.92862 0.65854 0.1 25.7145
BFIN 2016 0.18764 524 1.93236 0.65898 0.09091 | 24.72717
HDFA 2014 0.12506 24 7.29799 0.87949 0.125 | 17.21671
HDFA 2015 0.08025 21 5.21169 0.83901 0.16667 | 21.41802
HDFA 2016 0.04993 11 6.02073 0.85756 0.14286 | 21.82456
MFIN 2014 0.21517 228 2.42963 0.70842 0.28571 | 20.44672
MFIN 2015 0.15465 186 1.88208 0.65303 0.2 | 20.52254
MFIN 2016 0.07166 193 0.96437 0.96437 0.16667 | 20.69001
ABDA 2014 0.14162 278 1.20645 0.547 0.57143 | 17.80434
ABDA 2015 0.2197 433 1.32952 0.5709 0.5] 17.69601
ABDA 2016 0.14079 279 1.28402 0.56228 0.5 ] 16.75995
ASBI 2014 0.07151 56 2.19489 0.687 0.2 | 18.34061
ASBI 2015 0.17547 162 2043590 0.67469 0.375 | 18.81337
ASBI 2016 0.08813 44 2.02847 0.6698 0.33333 | 18.47989
VICO 2014 0.06648 9.07 0.0961 0.08767 0.66667 | 18.25599
VICO 2015 0.05126 8.25 0.04671 0.04463 0.66667 | 17.58827
VICO 2016 0.16915 58.35 7.20558 0.83929 0.57143 | 17.20413




Lampiran 3 Hasil Output SmartPLS 3

Outer loading / Loading factor

Outer Loadings

Board CSR Moderating | Moderating o
Gender | Expenditure Ro/erage Effect 1 Effect 2 FCHIEIIIES

CSR_S 1.000
GEND_P 1.000
LEV1(DER) 0.921
LEV2 (DTA) 0.930
Leverage *
Board Gender 1713
PROF1 (ROE) 0.930
PROF2 (EPS) 0.968
Profitabilitas
* Board 0.855
Gender
Outer Loadings

Original Standard A

Sample L T Statistics

Sample Deviation P Values

) Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV])
CSR_S <- CSR Expenditure 1.000 1.000 0.000
GEND_P <- Board Gender 1.000 1.000 0.000
LEV1(DER) <- Leverage 0.921 0.883 0.163 5.651 0.000
LEV2 (DTA) <- Leverage 0.930 0.906 0.116 8.024 0.000
Leverage * Board Gender <-
Moderating Effect 2 1.713 1.644 0.370 4.634 0.000
PROF1 (ROE) <- Profitabilitas 0.930 0.924 0.031 29.619 0.000
PROF2 (EPS) <- Profitabilitas 0.968 0.970 0.007 145.127 0.000
Profitabilitas * Board Gender
<- Moderating Effect 1 0.855 0.853 0.068 12.510 0.000

Reliabilitas dan Validitas Konstruk

Construct Reliability and Validity

Cronbach's tho A Cor_npc_)gite Average Variance

Alpha — Reliability Extracted (AVE)
Board Gender 1.000 1.000 1.000 1.000
CSR Expenditure 1.000 1.000 1.000 1.000
Leverage 0.833 0.836 0.923 0.857




Moderating Effect 1 1.000 1.000 1.000 1.000
Moderating Effect 2 1.000 1.000 1.000 1.000
Profitabilitas 0.894 0.993 0.948 0.901
R-square
R Square Adjusted
Mean, STDEV, T-Values, P-Values
_ Standard _
Original Sample o T Statistics
Sample (O) | Mean (M) '?gg‘g@;‘ (10/STDEV]) |IREVallEs
CSRY 4 0.554 0.593 0.092 6.034 0.000
Expenditure
Koefisien Jalur

Path Coefficients
Mean, STDEV, T-Values, P-Values

Original Sample [S)L?/?gt?c:i T Statistics P values

Sample (O) | Mean (M) (STDEV) (|O/ISTDEV))

g e CEmEEr — T -0.524 0,510 0.143 3665 |  0.000
Expenditure
N DL = e 0.008 0.030 0.181 0.045|  0.965
Expenditure
Moderating Effect 1 ->
CSR Expenditure -0.323 -0.324 0.121 2.663 0.008
Moderating Effect 2 ->
CSR Expenditure -0.006 -0.021 0.105 0.059 0.953
Profitabilitas -> CSR
Expenditure 0.286 0.295 0.108 2.640 0.009
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